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MOTTO 

 

تُ خَيْرٌ عِندَ ٱلْمَالُ وَٱلْبنَوُنَ زِينةَُ  لِحَٰ تُ ٱلص ٰ قِيَٰ ٱلْحَيَوٰةِ ٱلدُّنْياَ ۖ وَٱلْبَٰ

 رَب كَِ ثوََاباً وَخَيْرٌ أمََلً 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan”. (QS. Al-Kahfi:45) 
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Depa lrtemen Alga lma l da ln Menteri Pendidika ln da ln Kebuda lya la ln 
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a‘ ع lin ‘ Koma l terballik 

 - Galin Gg غ
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 - Lal>m Ll ل
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Wa و l>wu Ww - 

Halmza ء lh Tida lk 
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II. Konsonan Rangkap 
Konsona ln ralngka lp, terma lsuk talnda l sya ldda lh, ditulis ralngka lp. 
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 ditulis all-h}alddالحَدُّ 
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Contoh:  ُيضْرب ditulis yald}ribu 

 ditulis su’ilal سعلَ 

2. Voka ll Palnja lng 

Voka ll pa lnja lng (mal>ddalh), ya lng da lla lm tulisa ln Alralb 

mengguna lka ln ha lralka lt da ln huruf denga ln huruf da ln ta lnda l 

ca lron (-) di a ltalsnya l: al>, i>, u>. 

Contoh:  َقال ditulis qal>lal 

 ditulis qi>lal قيلَ 

 ditulis yalqu>lu يقوْلُ 

 

 

 

3. Voka ll Ralngka lp 

a. Falthalh + yal>’ ma lti ditulis ali ( يأ ) 

Contoh:  َكَيْف 
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b. Falthalh + wa l>wu ma lti ditulis alu (أو) 

Contoh :حَولَ   

IV. Ta’marbutah (ة) di akhir kata 

1. Tal> malrbu>t}alh (ة) ya lng diba lca l ma lti (suku>n) ditulish, 

kecua lli ka lta lAlralb ya lng suda lh tersera lp menja ldi ba lhalsa l 

Indonesia l, seperti sa lla lt, zalka lt, talubalt, daln seba lga linya l. 

Contoh: طَلْحَةditulist}allh}alh 

 ditulis alt-talubalhالت وبةَ 

ditulis Fal>t}imaفاطمة  lh 

2. Tal> malrbu>t}alh yalng diikuti ka lta l salnda lng all (ال), jika l 

diba lca l terpisalh a ltalu dima ltika ln, ditulis h. 

Contoh: رَوْضَةُ الأطَْفاَلditulis ralud}alh all-alt}fal>l 

Jika l diba lca l menja ldi sa ltu daln dihidupka ln ditulis t. 

Contoh: رَوْضَةاُلأطَْفاَلditulis ralud}altul alt}fal>l 

V. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Kalta l salnda lng (ال) diikuti huruf syalmsialhditulis sesuali 

denga ln bunyinya l salma l denga ln huruf ya lng mengikutinya l, 

da ln pisa lhka ln denga ln ta lnda l (-). 

Contoh:  ُالرَحِيْمditulis alr-ralh}i>mu 

 ditulis als-salyyiduالسيدُّ 

 ditulis als-syalmsuالش مسُ 

2. Kalta l salnda lng (ال) diikuti huruf qalmalrialh ditulis all- da ln 

dipisa lhka ln talnda l (-) denga ln huruf berikutnya l. 

Contoh: الملكditulis all-malliku 

 ditulis all-kal>firu>nالكافرون

 ditulis all-qallalmuالقلم

VI. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

1. Jika l ralngka lia ln ka ltal tida lk menguba lh balca lalm, ditulis 

terpisa lh/ka ltal per-ka lta l, altalu 
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2. Jika l ralngka lia ln ka lta l menguba lh ba lca laln menja ldi sa ltu, ditulis 

menurut bunyi/penguca lpa lnnya l, a ltalu dipisa lh da llalm 

ralngka lia ln tersebut. 

Contoh:  َازقيْن  ditulis khalir all-ral>ziqi>n altaluخَيْرُالر 

khalirurral>ziqi>n. 



 
 

xii 

ABSTRAK 

 

Anak zina adalah anak yang dikandung oleh ibunya dari seorang 

laki-laki yang telah mencampurinya sebelum menikah dan 

dibenarkan oleh syara’. Penjelasan diatas yang terjadi 
dimasyarakat adalah masalah status atau kedudukan anak 

meskipun sudah jelas dasar hukumnya dalam hukum Islam bahwa 

setiap anak yang dilahirkan dari luar perkawinan tidak memiliki 

hubungan kekerabatan dengan ayah kandungnya. Permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana status dan 

hak anak hasil zina menurut fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012? 2) 

Bagaimana pertimbangan hukum MUI tentang anak hasil zina 
dalam fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012l? 

 Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti yalitu 

menggunakan metode penelitialn kualitaltif. Sedangkan jenis 
penelitian yang dipakai adalah library research (studi 

kepustakaan), dengan menggunakan pendekatan normatif serta 

jenis dan sumber data dipakai adalah bahan hukum primer, 

sekunder dan tersier yang diambil dari berbagai literatur.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hukum Islam 

anak zina hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya atau 

keluarga dari ibunya oleh sebab itu anak zina tidak berhak 
mendapatkan hak ataupun waris dari ayahnya karena 

ketidakjelasan nasabnya. 2) Adapun pertimbangan hukum yang 

dipakai oleh komisi fatwa MUI berdasarkan dengan Al-Qur’an, 
hadis, ijma, kaidah fiqhiyyah, kaidah ushuliyyah, saad al-Dzariah, 

serta atsar sahabat. 

Kata Kunci: Anak Zina, Wasiat Wajibah, Fatwa
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ABSTRACT 

An adulterous child is a child conceived by the mother of a man 

who has mixed her before marriage and is justified by shara'. The 

explanation above that occurs in the community is the problem of 
the status or position of the child, even though it is clear that the 

legal basis in Islamic law is that every child born outside of 

marriage does not have a kinship relationship with his biological 

father. The problems studied in this research are: 1) What is the 
status and rights of children born of adultery according to MUI 

fatwa No. 112012? 2) How are MUI's legal considerations 

regarding adulterated children in MUI's Fatwa No. 112012? 
The research method used by the researcher is using 

qualitative research method. While the type of research used is 

library research (literature study), using a normative approach and 
the types and sources of data used are primary, secondary and 

tertiary legal materials taken from various literatures.  

The results showed that in Islamic law adulterous children 

only have a nasab relationship with their mother or family from 
their mother, therefore adulterous children are not entitled to rights 

or inheritance from their father because of the uncertainty of their 

nasab. 2) The legal considerations used by the MUI fatwa 
commission are based on the Qur'an, hadith, ijma, fiqhiyyah rules, 

ushuliyyah rules, saad al-Dzariah, and atsar sahabat. 

Keywords: Adulterous Child, Compulsory Wills, Fatwa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam UlUl Pelrkawinan No 1 Tahuln 1974 Pasal 2 ayat (1) 

dan (2) dijellaskan bahwa sahnya selbulah pelrkawinan itul 

telrgantulng delngan kelpelrcayaan agama dan hulkulm masing-

masing, melskipuln selbulah pelrkawinan suldah sah melnulrult 

agamanya bellulm telntul pelrkawinan telrselbult sah melnulrult 

hulkulm pelrulndangan-ulndangannya. Kellak apabila keldula 

pasangan telrselbult mellahirkan selbulah anak seldangkan 

pelrkawinannya bellulm sah melnulrult hulkulm maka anak telrselbult 

dapat dianggap selbagai anak dilular nikah.Selbulah pelrkawinan 

yang sah dalam masyarakat adalah sulatul hal yang sangat 

pelnting karelna dalam selbulah pelrkawinan dapat 

mellelgalkalkan selbulah hulbulngan antara laki-laki dan 

pelrelmpulan, sama halnya bahwa pelrkawinan melnulrult syara 

yaitul selbulah akad yang diteltapkan ulntulk melmbolelhkan 

belrselnang-selnang antara laki-laki delngan pelrelmpulan dan 

melnghalalkan belrselnang-selnangnya pelrelmpulan delngan laki-

laki.1 

Selsulai delngan Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia 

Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan melnulrult Pasal 1 

pelrkawinan adalah selbulah ikatan lahir batin antara pria 

                                                             
1Albdur Ralhmaln Ghozalli, FiqihMunalkalhalt, Jalkalrtal: Kencalnal 2003. Hlm. 8 
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delngan selorang wanita selbagai selorang sulami istri delngan 

tuljulan ulntulk melmbelntulk rulmah tangga yang bahagia dan

kelkal belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa.2Melngingat 

kelmbali pelrkelmbangan masyarakat Indonelsia akhir ini 

selmakin banyak yang belrasulmsi bahwa selbulah hulbulngan selks 

dilular pelrkawinan dianggap suldah hal biasa dan wajar. Akan 

teltapi selcara hulkulm baik hulkulm Islam maulpuln hulkulm Positif 

selbulah pelrbulatan ataul hulbulngan selks yang dilakulkan olelh 

selselorang yang bellulm ada ikatan yang sah hingga mellahirkan 

selbulah anak dari hasil pelmbulahan yang tellah dilakulkannya, 

maka pelrbulatan telrselbult telrmasulk dari pelrbulatan zina dan 

statuls dari sang anak adalah anak di lular nikah. Hal telrselbult 

telntulnya melmbawa selbulah pelrmasalahan dalam kelhidulpan 

selhari-hari, dan selorang anak diselbult selbagai anak haram 

lantaran kellahirannya bulkan dari selbulah pelrbulatan selrta 

pelrkawinan yang sah, disisi lain julga diselbult selbagai  anak 

yang tak melnelntul siapa bapak kandulngnnya selhingga selcara 

tidak langsulng anak telrselbult melmiliki hulbulngan biologis dan 

yulridis hanya kelpada ibulnya. Diselbabkan karelna tidak ada 

keljellasan siapa yang akan melnjadi ayah biologisnya apakah 

selorang laki-laki yang melnghamilinya dan tidak maul 

tanggulngjawab ataul julstrul selbaliknya.  

                                                             
2Undalng-Undalng Republik Indonesial No.1 Talhun 1974 Tentalng 

Perkalwinaln.  
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Hukum keluarga Islam telah menentukan mengenai hak-

hak serta kewajiban dari masing-masing anggota keluarga. 

Seperti kewajiban seorang istri ia harus taat kepada suami, 

serta istri wajib diberikan nafkah oleh suaminya.Begitu pula 

antara seorang ayah dengan anak memiliki kewajiban dan 

harus dipenuhi, seperti seorang ayah memiliki kewajiban 

untuk membiayai sang anak mulai dari biaya Pendidikan, dan 

kebutuhan lainnya yang bersifat materi.  

Terkait kewajiban nafkah terhadap anak, tentunya yang 

pertama kali harus dilihat yaitu kedudukan anak sendiri, 

apakah dia anak sah atau anak hasil zina. Hukum Islam pada 

dasarnya menentukan keturunan anak adalah sah apabila pada 

awal kehamilan hubungan antara laki-laki dengan perempuan 

terjadi dalam ikatan perkawinan yang sah. Ulama berpendapat 

bahwa bahwa masa terpendek dari sebuah kehamilan adalah 6 

bulan. Dengan demikian jika seorang perempuan melahirkan 

anak dalam perkawinan yang sah dengan seorang laki-laki, 

tetapi jarak waktu antara terjadinya perkawinan dengan saat 

melahirkan kurang dari enam bulan, maka anak yang 

dilahirkannya bukan anak yang sah dari suami ibunya.3 

Jika seorang perempuan diketahui telah hamil sebagai 

akibat hubungan zina, kemudian dikawinkan dengan lekaki 

yang menyebabkan hamil, serta melahirkan lebih dari 6 bulan 

                                                             
3 A. Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. Banda Aceh: Pena, 

2010. Hlm. 175.  
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dari waktu perkawinannya maka kedudukan anak tersebut 

hanya menjadi anak sah dari ibunya saja, bukan anak sah dari 

bapaknnya. Antara anak tersebut dengan anak-anak dari ibu 

bapaknya yang lahir kemudian mempunyai hubungan saudara 

seibu.  

Hulkulm kelwarisan di Indonelsia sellalul melnjadi selbulah 

pelrmasalahan lantaran pelmbagiannya melnggulnakan 3 hulkulm 

yaitul: hulkulm waris adat, hulkulm waris pelrdata dan hulkulm 

waris Islam. Seldangkan hulkulm kelwarisan dalam Islam selndiri 

adalah salah satul bagian dari syari’at Islam dan lelbih khulsuls 

lagi selbagai bagian dari aspelk mulamalah selrta sulb hulkulm 

pelrdata selbab keldulanya tidak dapat dipisahkan delngan aspelk-

aspelk lain dari ajaran Islam.4 Dalam hal waris ada tiga hal 

yang melmulngkinkan selselorang melndapatkan hak warisannya 

melnulrult hulkulm Islam yaitul: Hulbulngan kellularga ataul 

kelkelrabatan pelrihal hulbulngan kellularga ataul kelkelrabatan 

tidak melmandang laki-laki ataul pelrelmpulan, orang tula ataul 

anak-anak, lelmah ataul kulat. Selmula belrhak melnelrima haknya 

selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul selpelrti yang dijellaskan 

dalam firman Allah QS. An-Nisa 7. 

                                                             
4Albdul Ghofalr Alnshori, Hukum Kewalrisaln di Indonesial. Yogyalkalrtal: 

Galdjalh Maldal University, 2012. Hlm. 6 
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لِداَنِ  ا ترََكَ ٱلْوَٰ م  جَالِ نَصِيبٌ م ِ وَٱلْأقَْرَبوُنَ وَلِلن ِسَاءِٓ  ل ِلر ِ

ا ترََكَ  م  لِداَنِ وَٱلْأقَْرَبُ نَصِيبٌ م ِ ا قلَ  مِنْهُ أوَْ كَثُ ٱلْوَٰ رَ ۚ ونَ مِم 

فْرُوضًا  نَصِيباً م 

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta pelninggalan 

keldula orang tula dan bagi pelrelmpulan ada hak bagian 
(pulla) dari harta pelninggalan keldula orang tula dan 

kelrabatnya, baik seldikit ataul banyak melnulrult bagian yang 

tellah diteltapkan. 

 

Dilihat dari aspelk pelnelrimaanya hulbulngan kelkelrabatan 

dikellompokkan melnjadi tiga bagian: a. Ashab al- fulruld al-

nasabiyyah, yaitul ahli waris yang melndapatkan bagian 

telrtelntul dan melmpulnyai hulbulngan nasab delngan orang yang 

melninggal. b. Asabah al-nasabiyyah, yaitul ahli waris dari 

golongan nasab yang tidak melmpulnyai bagian telrtelntul, akan 

teltapi melndapatkan bagian sisa dari ashab al-fulruld ataul 

melngambil sellulrulh harta jika ashab al-fulruld tidak ada. Akan 

teltapi melrelka tidak melndapatkan warisan jika harta warisan 

telrselbult tellah habis dibagikan kelpada ashab al-fulruld. c. Zawil 

arham ialah kelrabat yang tidak masulk keldalam ashab al-fulruld 

dan asabah. Melrelka akan melndapatkan bagian dari harta 

warisan jika ahli waris yang delkat tidak ada. Adapuln hak 

hulbulngan pelrnikahan dan hulbulngan wala. Dapat melnjadikan 
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selbulah pelnyelbab yang melmulngkinkan selselorang 

melndapatkan hak waris.5 

 Delngan delmikian orang yang melnikah selcara agama sah 

namuln selcara hulkulm bellulm sah ataul bellulm dicatatkan akan 

melnjadi pelrmasalahan lantas bagaimana jika selorang anak 

lahir dilular nikah telntulnya akan lelbih melmbawa 

pelrmasalahan baik dari nasab, pelrwalian, nafkah, 

pelmelliharaan (hadlonah) dan kelwarisannya.  

Asal-ulsull anak julga dijellaskan dalam UlU lPelrkawinan 

dan KHI melnulrult Pasal 42 UlUl Pelrkawinan anak yang sah 

adalah anak yang dilahirkan dalam ataul saelbagai akibat 

pelrkawinan yang sah.6 Seldangkan dalam Pasal 43 Ayat (1) 

dijellaskan bahwa anak yang dilahirkan di lular pelrkawinan 

hanya melmpulnyai hulbulngan pelrdata delngan ibulnya dan 

kellularga dari ibulnya.7 

Pasal 43 ayat (2) kelduldulkan anak telrselbult ayat (1) di atas 

sellajultnya akan diatulr dalam Pelratulran Pelmelrintah.Adapuln 

asal-ulsull anak dalam KHI lelbih rinci daripada keltelntulan yang 

telrdapat dalam UlUl Pelrkawinan. Keltelntulan telrselbult diatulr 

dalam Pasal 99 s/d Pasal 103. Pasal 99 Anak yang sah adalah: 

a. Anak yang dilahirkan dalam ataul akibat pelrkawinan yang 

sah. 

                                                             
5Halsalnuddin, Fiqh Malwalris: Problemaltikal daln Solusi. (Jalkalrtal: Kencalnal 

2022). Hlm. 19-20. 
6 Palsall 42 UUP. No. 1 Talhun 1974 Tentalng Perkalwinaln. 
7Palsall 43 alyalt (1) UUP jo. palsall 100 KHI 
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b. Hasil pelmbulahan sulami istri yang sah di lular rahim dan 

dilahirkan olelh istri telrselbult.Pasal 100 melnyelbultkan 

bahwa anak yang lahir di lular pelrkawinan hanya 

melmpulnyai hulbulngan nasab delngan ibulnya dan kellularga 

ibulnya.8 

Anak zina adalah anak yang dikandulng olelh ibulnya dari 

selorang laki-laki yang melncampulrinya selbellulm nikah yang 

dibelnarkan olelh syara’. Yang dapat dipandang dalam 

pelrmasalahan telrselbult ialah hulbulngan darah ibul saja tidak 

delngan ayah. Karelna seltiap anak zina ataul anak li’an keldula 

anak ini dibangsakan hanya kelpada ibulnya dan tidak diakuli 

hulbulngan darahnya delngan si ayah olelh karelnanya, tidak ada 

hulbulngan kelkelrabatan antara anak itul delngan ayah. Apabila 

selselorang tellah telrang ada hulbulngan darahnya delngan ibul 

bapaknya, maka dia melwarisi ibul bapaknnya dan ibu l 

bapaknya melwarisinya sellama tidak ada sulatul pelnghalang 

pulsaka dan sellama syarat-syarat harta waris tellah culkulp 

selmpulrna, dan tidak dapat selselorang dipandang melmpulnyai 

hulbulngan darah delngan ayah saja tanpa ibul. 

Kelmatian selringkali datang selcara tiba-tiba, dan kita 

tidak tahul kapan akan dipanggil olelh sang pelncipta-Nya. Hal 

telrselbult melmang suldah melnjadi takdir kita selbagai makhlulk 

                                                             
8Malrdalni, Hukum Kelualrgal Islalm di Indonesial.  (Jalkalrtal: Prenaldalmedial 

Group, 2016). Hlm.141-142  
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hidulp selpelrti dijellaskan dalam firman Allah Q.S Al-Ankabult 

57: 

اِليَْناَترُْجَعوُْنَ  ثمُ  قةَُ الْمَوْتِِۗ  كُلُّ نَفْسٍ ذاَۤىِٕ

 “Tiap-tiap yang belrjiwa akan melrasakan mati. Kelmuldian 

hanya kelpada Kami kamul dikelmbalikan.  

 

Tanggulng jawab kita selbagai kellularga yang ditinggalkan 

melmiliki kelwajiban ulntulk melngulrulsi hultang piultang apabila 

sang mayit selmasa hidulpnya pelrnah melminjam barang 

ataululang kelpada teltangga ataul kelrabat-kelrabatnyaa, adapuln 

kelwajiban-kelwajiban yang lainnya selpelrti: melmandikan, 

melngkafani, melngshalatkan, dan melngulbulrnya. Saat orang 

telrselbult melninggal dulnia, dan melninggalkan kellularga, anak 

selrta warisannya maka warisan telrselbult haruls dibagikan 

kelpada orang yang belrhak selpelrti sulami yang ditinggalkan 

olelh istrinya dan istrinya melmiliki harta selndiri maka wajib 

ulntulk disampaikan kelpada pihak kellularga dan kelmuldian 

dibagikan selsulai keltelntulan yang belrlakul. 

Apabila dikelmuldian hari dia melninggal dulnia delngan 

melninggalkan selorang ibul, sauldara lellaki selibul dan sauldara 

lellaki dari ayahnya yang tidak diakuli agama, maka selmula 

hartapelninggalan hanya ulntulk ibulnya dan sauldara selibu l 

delngan jalan fardhul dan jalan radd. Apabila ibulnya yang 

melninggal dulnia ataul salah satul kelrabat ibul maka sang anak 

telrselbult belrhak melnelrima warisan dari ibul dan kelrabat dari 
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ibulnya.9 Melskipuln anak telrselbult hanya belrnasab kelpada 

ibulnya dan selmula warisan julga hanya melndapatkan dari 

kellulrga ibulnya akan teltapi anak telrselbult teltap melndapatkan 

pelrlindulngan hulkulm layakknya anak biasa. 

Namuln dari pelnjellasan diatas yang selringkali telrjadi 

dalam masyarakat adalah masalah statuls dan kelwarisannya 

melskipuln suldah jellas dasar hulkulmnya selcara hulkulm Islam 

bahwa seltiap anak yang dilahirkan dari lular pelrkawinan hanya 

belrnasab dari ibul dan melndapatkan warisannya julga dari ibul 

ataul kelrabat ibul, akan teltapi yang telrjadi adalah keltika selorang 

ibul yang dizinai melnikah delngan laki-laki yang melngzinainya 

ataul bulkan, melrelka sellalul melnulntult kelpada sang anak agar 

belrhak melndapat warisan dari pihak kellularga ayah telrultama 

ibul. Bersamaan dengan masalah diatas maka para Komisi 

Fatwa MUlI melmbelrikan belbelrapa pelrtimbangan telrhadap 

anak dilular nikah, antara lain:  

a. Bahwa dalam Islam, anak telrlahir dalam kondisi sulci dan 

tidak melmbawa seldikit puln dosa melskipuln ia tellahir dari 

hulbulngan telrlarang;  

b. Bahwa dalam relalitas di masyarakat, anak dilular nikah/ 

anak hasil zina selringkali ditellantarkan olelh orang tulanya 

karelna laki-laki yang melnyelbabkan kellahirannya tidak 

maul belrtanggulng jawab ulntulk melmelnulhi kelbultulhannya, 

                                                             
9Teungku Muhalmmald Halsby Alsh-Shiddieqy, Fiqh Malwalris Hukum 

Pembalgialn Walrisaln Menurut Syalrialt Islalm. (Semalralng: Pustalkal Rizki Putral 
2010). Hlm. 252. 



10 

 

selrta selringkali anak telrselbult dianggap selbagai anak 

haram dan telrdiskriminasi lantaran akta kellahirannya 

hanya dinisbatkan kelpada ibul;  

c. Bahwa masalah telrselbult, Mahkamah Konstitulsi delngan 

pelrtimbangan melmbelrikan pelrlindulngan kelpada anak 

dan melmbelrikan hulkulm hulkulman atas laki-laki yang 

melnyelbabkan kellahirannya  agar belrtanggulng jawab, 

melneltapkan pultulsan MK Nomor 46/PUlUl-VIII/2010 

yang pada intinya melngatulr kelduldulkan anak yang 

dilahirkan di lular pelrkawinan melmpulnyai hulbulngan 

pelrdata delngan ibulnya dan kellularga ibulnya selrta delngan 

laki-laki selbagai ayahnya yang dapat dibulktikan 

belrdasarkan ilmul pelngeltahulan dan telknologi  dan/ ataul 

alat bulkti lain melnulrult hulkulm melmpulnyai hulbulngan 

darah, telrmasulk hulbulngan pelrdata delngan kellularga 

ayahnya;  

d. Bahwa telrhadap pultulsan telrselbult, mulncull belrbagai 

macam pelrtanyaan dari masyarakat telrhadap kelduldulkan 

anak dilular nikah/anak zina, telrultama belrhulbulngan 

delngan nasab, waris, nafaqoh, dan wali nikah dari anak 

lular nikah delngan selorang laki-laki yang melnybabkan 

kellahirannya melnulrult hulkulm Islam; 

e. Olelh selbab itul pelrlul melneltapkan fatwa telrhadap 

kelduldulkan anak lular nikah dan pelrlakulan telrhadapnya 

gulna dijadikan peldoman. 
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Dalam sebuah fatwanya, poin kelima dijelaskan pemerintah 

berwenang menjatuhkan hukuman ta’zir kepada lelaki pezina 

yang mengakibatkan lahirnya anak dengan mewajibakannya 

untuk: 

1. Mencukupi kebutuhan hidup anak tersebut; 

2. Memberikan harta setelah ia meninggal melalui wasiat 

wajibah.  

Ditetapkannya fatwa tersebut karena banyak pertanyaan yang 

muncul dari masyarakat terkait kedudukan anak hasil zina 

serta hubungan keperdataan anak zina dengan lelaki pezina.  

Kelmuldian dalam Pultulsan MK dijellaskan bahwa MK 

melnyatakan Pasal 43 ayat 1 UlUlD Nomor 1 Tahuln 1974 

Telntang pelrkawinan yang melngatulr hulbulngan kelpelrdataan 

anak dilular nikah belrtelntelngan delngan UlUlD 1945. Hal 

telrselbult pelrnah dituljulkan olelh selorang artis yang melnikah siri 

delngan salah satul mantan selkreltaris Nelgara di Elra ordel 

barulnya melrelka melmohon agar Pasal 2 ayat (2) agar melngatulr 

masalah pelncatatan pelrkawinan dan Pasal 43 ayat (1) 

melngatulr bagaimana statuls kelpelrdataan anak dilular nikah 

dinyatakan belrtelntangan delngan konstitulsi dan dinyatakan 

tidak melmiliki kelkulatan hulkulm yang teltap. 

Pultulsan MK ini julga telntulnya melnyelbabkan pro dan 

kontra di kalangan masyarakat, karelna bagi pihak yang tidak 

taul akan hulkulm telntulnya melnjuldgel bahwa pultulsan MK ini 

selolah mellelgalkan zina ataul hulbulngan selks dilular pelrnikahan. 
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Namun kelnyataannya pultulsan MK adalah selbagai altelrnatif 

lain ulntulk melmultulskan sulatul pelrkara yang dibawa kel 

Pelngadilan dan selbagai pelngulat dalil yang dibulat olelh Majellis 

Hakim. 

Dengan adanya fatwa tersebut dapat dijadikan sebuah 

gambaran bahwa kewajiban seorang ayah adalah memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga terlebih kebutuhan untuk seorang 

anaknya. Adapuln yang melnjadi fokuls dalam selbulah 

pelnellitian ini adalah bagaimana hulkulm statuls/ kedukukan dan 

hak anak zina belrdasarkan hulkulm Islam, yang belrpacul delngan 

fatwa MUlI selhingga fatwa yang tellah dikellularkan telrselbult 

bisa dijadikan patokan ataul dasar hulkulm dalam melnelntulkan 

selbulah kelpultulsan. Belrdasarkan ulraian diatas pelnellitian ini 

akan belrfokuls telrhadap statuls dan hak waris anak di lular nikah 

melnulrult ulkulm Islam dan ulkulm Positif. 

Delngan dasar pelnjellasan diatas diatas, pelnelliti akan 

melncoba mellakulkan pelnellitian delngan juldull “Analisis 

Hukum Islam Tentang Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012 

Terhadap Kewajiban Lelaki Pezina Memberikan Wasiat 

Wajibah Kepada Anak Hasil Zina” (Analisis Fatwa MUI 

Nomor 11 Tahun 2012). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana status dan hak anak hasil zina menurut fatwa 

MUI Nomor 11 Tahun 2012? 
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2. Bagaimana pelrtimbangan hulkulm MUI tentang anak hasil 

zina dalam fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012 l?  

C. Tujuan Penelitian 

 Selcara ulmulm tuljulan dari pelnellitian telrselbult yaitul: 

1. Ulntulk melngeltahuli konselp kelwarisan anak dilular nikah 

dalam hulkulm Islam dan hulkulm Positif. 

2. Ulntulk melngeltahuli statuls ataul kelduldulkan dan hak waris 

anak dilular nikah belrdasarkan Fatwa MUlI Nomor 11 

Tahuln 2012. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

a. Dapat melmbelrikan keljellasan hulkulm kelpada 

masyarakat telrkait konselp statuls ataul kelduldulkan 

dan hak waris anak dilular nikah 

b. Dari hasil pelnellitian telrselbult diharapkan bisa 

melnjadi selbulah gambaran hulkulm ulntulk 

melnelrapkannya dikelhidulpan selhari-hari. 

2. Manfaat Teloritis 

a. Selcara teloritis dapat belrmanfaat, melmbelrikan 

wawasan, pelngeltahulankelislaman selrta melmbelrikan 

pelmikiran telrhadap pelrkelmbangan ilmul telrhadap 

kasuls- kasuls barul khulsulsnya dalam masalah statuls 

ataul kelduldulkan dan hak waris anak dilular nikah 
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bagi sellulrulh mahasiswa fakulltas syari’ah dan 

hulkulm UlIN Walisongo Selmarang. 

E. Telaah Pustaka 

Pelrtama, pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulchamad 

Rima Sapultra delngan juldull skripsi ”Kelduldulkan Anak Lular 

Nikah Telrhadap Harta Waris (Stuldi Pandangan Tokoh 

Nahdlatull Ullama dan Mulhamddiyah di Provinsi Lampulng) 

dalam pelnellitian telrselbult pokok dari pelrmasalahannya adalah 

kelbelradaan anak lular kawin melnjadi felnomelna telrselndiri saat 

ini karelna anak telrselbult selmakin banyak telrjadi. Kelmajulan 

gaya hidulplah yang melmbulat anak lular kawin melnjadi 

belrkelmbang.  

Dalam pandangan tokoh Nahdlatull Ullama dan 

Mulhammadiyah di Provinsi Lampulng melmiliki pandangan 

yang sama telrhadap pelmbagian harta waris anak dilular nikah, 

yaitul sama-sama nasabnya telrpultuls dari ayah biologisnya, 

namuln ada julga yang melmbeldakan dari keldula pelndapat tokoh 

telrselbult yaitul cara yang melmbagikan harta waris kelpada anak 

di lular nikah, melnulrulh Nahdlatull Ullama dapat dibelrikan harta 

waris kelpada anak dilular nikah belrulpa hibah dari ayah 

biologisnya, seldangkan melnulrult tokoh Mulhammadiyah harta 

waris dapat dibelrikan kelpada anak dilular nikah mellaluli wasiat 

wajibah dari ayah biologisnya mellaluli relkomelndasi dari 

himpulnan fatwa MUlI. 
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Keldula, selbulah pelnellitian belrulpa julrnal ilmiah yang 

disulsuln olelh Mulhammad Tarmizi delngan juldull “Pelmbagian 

Waris Telrhadap Anak dilular Nikah Belrdasarkan Pultulsan MK 

Nomor 46/PUlUl-VIII-2010 Di Tinjaul Dari KUlHPelrdata dan 

KHI” melnulrult KUlHPelrdata, melngelnai pelmbagian waris anak 

dilular kawin adalah:  

a.  Anak lular kawin melwaris delngan Golongan I, bagiannya 

1/3 dari bagiannya selandainya ia anak sah. 

b. Anak lular kawin melwaris delngan Golongan II dan III 

bagiannya ½ dari warisan. c. Anak lular kawin melwaris 

delngan ahli waris Golongan IV, bagiannya ¾ dari 

warisan. Adanya pultulsan MK Nomor 46/PUlUl-VIII/2010 

melmbelri keltelntulan bahwa anak lular kawin melndapatkan 

statuls kelpelrdataan dari keldula orang tulanya. Implikasi 

pultulsan MK hanya dapat dijadikan selbgai pelngulat 

kelduldulkan anak lular kawin (anak lular kawin dalam 

hulkulm pelrdata Islam Indonelsia, KUlHPelrdata) ulntulk 

melmpelrolelh hak waris dari ayah biologisnya karelna 

telrdapat adanya hulbulnganan darah antara anak lular 

kawin delngan ayah biologisnya.  

Keltiga, skripsi yang disulsuln olelh Ririn Wullandari dari 

UlIN Radeln Intan Lampulng delngan juldull skripsi “Statuls 

Nasab Anak Di Lular Nikah Pelrselpelktif Madzhab Hanafi dan 

Madzhab Syafi’i dan Implikasinya Telrhadap Hak -Hak Anak” 

didalam pelnellitian telrselbult dijellaskan telrkait statuls nasab dan 
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implikasi hak anak di lular nikah melnulrult madzhab Hanafi dan 

Syafi’i yang mana keldula pelndapat telrselbult melmiliki 

pelrbeldaan. Pelrtama, pelndapat Madzhab Syafi’i melrelka 

belrpelndapat bahwa anak lular nikah melrulpakan qinabiyah 

(orang asing) yang sama selkali tidak dinasabkan dan tidak 

melmpulnyai hak telrhadap bapak biologisnya, selrta dihalalkan 

bagi bapak biologisnya ulntulk melnikahi anak yang lahir 

apabila pelrelmpulan delngan dalil bahwa telrcabult sellulrulh 

hulkulm yang belrkelnaan delngan adanya nasab bagi anak yang 

lahir di lular nikah, selpelrti kelwarisan dan selbagainya. Keldula, 

pelndapat melnulrult Madzhab Hanafi melrelka belrpelndapat 

bahwa anak yang lahir di lular pelrkawinan yang sah 

melrulpakan makhlulqoh (yang diciptakan) dari air mani 

bapaknya, maka statuls anak telrselbult adalah sama delngan anak 

yang lahir dalam pelrkawinan yang sah. Selorang anak itul 

dianggap melrulpakan anak dari bapakknya mellainkan karelna 

anak telrselbult melrulpakan hasil dari air mani bapaknnya. 

 “ Selsulngulhnya nasab hakiki adalah sabit, adapuln nasab 

selcara Syari’ melnulrult Syari’at adalah ulntulk melneltapkan  bagi 

bapak biologis ulntulk mellaksanakan hulkulm kelwarisan dan 

nafkah”. Kelmuldian implikasi telrhadap hak-hak anak melnulrult 

Melnulrult Madzhab Hanafi dan Syafi’i antara lain: 

a. Kelwarisan, melnulrult Madzhab Hanafi telntang kelwarisan 

anak lular nikah, bahwa anak lular nikah tidak melwarisi 

dari bapak biologisnya mellainkan hanya dari ibulnya. 
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b. Nafkah, anak lular nikah tidak melmpelrolelh hak nafkah 

dari pihak bapak biologis karelna statuls nasab anak 

telrselbult melnulrult pandangan Syariat telrpultuls dari pihak 

bapak biologisnya, maka bapak biologisnya tidak 

dibelbani kelwajiban ulntulk melnulnaikan hak nafkah anak 

lular nikahnya. 

c. Pelrwalian, anak lular nikah tidak melmpulnyai hak 

pelrwalian dari bapak biologisnya, bapak biologis tidak 

belrhak melnjadi wali baginya karelna tellah telrpultuls nasab 

Syar’i diantara keldulanya yang melnjadi syarat 

diteltapkannya hak pelrwalian. Adapuln yang belrhak 

melnjadi walinya adalah wali hakim. Seldangkan hak-hak 

anak melnulrult pelndapat Madzhab Syafi’i yaitul: 

a. Kelwarisan, bahwa anak lular nikah tidak melwarisi 

dari bapak biologisnya, mellainkan hanya dari ibul 

dan kellularga ibulnya. Adapuln melnulrult Madzhab 

Syafi’i telrdapat pelngelculalian, bahwa anak lular 

nikah bolelh melnelrima waris dari bapak biologisnya 

delngan syarat bahwa anak telrselbult diakuli olelh 

selmula ahli warisnya, adanya kelmulngkinan orang 

yang melngakuli (Mulstalhiq) anak kelpada yang 

melninggal (Pelwaris), tidak dikeltahuli kelmulngkinan 

nasab sellain dari pelwaris, dan pihak yang 

melngklaim (Mulstalhiq) anak telrselbult adalah 

selorang yang belrakal dan tellah baligh. 
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b. Nafkah, anak lular nikah tidak melmpelrolelh hak 

nafkah dari pihak bapak biologis, karelna statuls 

nasab anak telrselbult melnulrult pandangan Syari’at 

telrpultuls dari pihak bapak biologisnya, maka bapak 

biologisnya tidak dibelbani kelwajiban ulntulk 

melnulnaikan hak nafkah anak lular nikahnya. 

c. Pelrwalian, anak lular nikah tidak melmpulnyai hak 

pelrwalian dari bapak biologisnya, bapak biologis 

tidak belrhak melnajadi wali baginya karelna tellah 

telrpultuls nasab Syar’i diantara keldulanya yang 

melnjadi syarat diteltapkannya hak pelrwalian. 

Adapuln yang belrhak melnjadi wali baginya adalah 

wali hakim. 

Kelelmpat, skripsi yang ditullis olelh Saulsan Sabilla 

Ulnivelrsitas Islam Riaul delngan juldull skripsi “Pellaksanan 

Hulkulm Waris Adat Telrhadap Anak Laulr Nikah Pada 

Masyarakat Adat Kanagarian Koto Nan Ampelk” dalam 

skripsnya dijellaskan telntang pelmbagian waris anak di lular 

nikah bahwa jika dalam hulbulngan telrselbult melnghasilkan 

anak maka anak telrselbult diselbult delngan anak lular nikah. 

Pelrelmpulan yang melngandulng haruls selgelra dinikahkan 

delngan ayah biologis dari anak yang dikandulng. Pelrnikahan 

culkulp dilangsulngkan di balai adat Delsa Tanjulng Balit 

Kanagarian Koto Nan Ampelk.  
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Anak hasil hulbulngan lular nikah dalam hukum Islam 

tidak melmiliki hulbulngan nasab delngan ayahnya, namuln 

melmiliki hulbulngan nasab delngan ibulnya. Delngan delmikian 

ayah dari anak telrselbult tidak melmiliki hak ulntulk melmbelri 

kelwajiban selpelrti melnafkahi kelpada anak telrselbult. Namuln 

jika dintinjaul dari selgi biologis anak yang dihasilkan dari 

hulbulngan telrselbult teltap melrulpakan anaknya. Belrbelda delngan 

hulkulm islam, hulkulm adat Delsa Tanjulng Balit Kanagarian 

Koto Nan Ampelk melmbulat keltelntulan melngelnai anak lular 

nikah. Dalam hulkulm adat, anak yang dilahirkan selcara tidak 

sah di lular pelrkawinan biasa diselbult julga delngan anak “anak 

alam”. Anak yang dilahirkan selcara tidak sah dilular 

pelrkawinan dianggap sah apabila orang tulanya melmbayar 

sanksi adat.  

Adapuln tata cara pellaksanaan pelmbagian harta waris 

pada Delsa Tanjulng Balit Kanagarian Koto Nan Ampelk sama 

selpelrti pellaksanaan pelmbagian harta waris daelrah lain yang 

melnganult sistelm kelkelrabatan matrilinelal, dimana dalam 

pelmbagian harta waris anak pelrelmpulan yang belrhak 

melndapatkan waris dari orangtulanya, belrbelda delngan anak 

pelrelmpulan yang melndapatkan harta warisan dalam adat anak 

laki-laki belrhak melndapatkan warisan belrulpa gellar adat yang 

ditulrulnkam olelh paman ataul sauldara laki-laki dari ibulnya. 

Pelmbagian harta warisan didalam hulkulm adat Delsa Tanjulng 

Balit Kanagarian Koto Nan Ampelk telrgolong melnjadi 2 jelnis: 
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pelrtama, diselbult delngan harta waris pulsako tinggi dankeldula 

harta waris pulsako relndah. Dimana harta waris pulsako tinggi 

tidak dapat dipelrjulal bellikan sama halnya delngan harta pulsako 

relndah. Harta pulsako tinggi adalah harta yang ditulrulnkan 

tulruln telmulruln dari nelnelk moyang selhingga melmiliki arti bagi 

masyarakat adat Delsa Tanjulng Balit Kanagarian Koto Nan 

Ampelk. Biasanya masyarakat adat akan melnelmpati ataul 

selkeldar melrawat harta pulsako tinggi agar nantinya bisa 

ditulrulnkan kelpada anak melrelka. 

Kellima, julrnal belrISSBN yang tullis olelh Hijawawati dan 

Rizayuls manda delngan juldull “Hak dan Kelduldulkan Anak Lular 

Nikah Yang diakuli Telrhadap Warisan Tanah Ditinjaul Dari 

Hulkulm Pelrdata” dalam julrnalnya belrisikan telntang hak dan 

kelduldulkan anak lular kawin telrhadap warisan orang tula yang 

melngakulinya dan diikulti pelngelsahan anak. Pada dasarnya 

adalah sama delngan anak sah. Anak lular kawin yang diakuli 

dan disahkan adalah belnar-belnar selbagai ahli waris yang 

melmpulnyai hak selpelrti anak yang lahir dalam pelrkawinan 

yang sah.  

Belrdasarkan keltelntulan Pasal 863 sampai delngan Pasal 

865 KUlHPelrdata suldah ditelntulkan pelmbagian warisan 

belrdasarkan golongan-golongan ahli waris, belgitul julga 

delngan pelmbagian warisan tanah dapat dilihat dari cara 

pelmbagian telrselbult. 
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Kelpultulsan yang dilakulkan olelh Notaris/PPAT agar anak 

dilular kawin dapat melmiliki hak atas warisan yaitul delngan 

mellihat pelmbagian golongan ahli waris yang belrhak melwaris, 

kelmuldian dibulatkan Akta Pelrnyataan dan Sulrat Keltelrangan 

Hak waris, balik nama Selrtifikat kel para ahli waris selsulai 

delngan Sulrat Keltelrangan Hak Waris telrselbult yang 

dikellularkan olelh Notaris kelmuldian olelh Peljabat Pelmbulat 

Akta Tanah (PPAT) dibulatkan Akta Julal Bellinya kel istelri 

pelwaris ataul anak-anak pelwaris adalah tellah selsulai delngan 

keltelntulan Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata dan 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Pasal 43 Ayat (1), 

yaitul anak yang dilahirkan di lular pelrkawinan. 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Yesi Febri Lestari 

dengan judul “Pemberian Wasiat Wajibah Terhadap Anak 

Angkat Dalam Kompilasi Hukum Islam Persepktif Maslahah 

Mursalah” dalam skripsinya dijelaskan pada dasarnya wasiat 

merupakan tindakan ikhtiariyyah, yakni suatu tindakan yang 

dilakukan atas kemuan sendiri dalam keadaan bagaimanapun. 

Sejatinya wasiat wajibah untuk anak angkat memiliki 

landasan hukum yang jelas supaya dapat diterima menjadi 

bagian dari hukum Islam dan bisa diamalkan oleh masyarakat 

di indonesia. Terdapat keraguan dari kalangan para ahli 

hukum tentang landasan hukum yang jelas mengenai 

pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat sehingga 

keabsahannya diragukan. 
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Apabila pengangkatan anak itu dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, maka tidak akan menimbulkan 

sengketa kewarisan. Sebab sudah jelas kedudukan anak 

angkat tidak sebagai ahli waris dari orangtua angkatnya, anak 

angkat dapat menerima warisan orangtua angkatnya dengan 

jalan wasiat wajibah. Tetapi faktanya, terdapat beberapa 

permasalahan seperti anak angkat yang tidak diberikan wasiat 

wajibah oleh orang tua angkatnya padahal pemberian wasiat 

wajibah tersebut dibutuhkan oleh anak angkat tersebut 

walaupun anak angkat itu tidak sesuai prosedur pengangkatan 

anak di pengadilan dahulunya, kemudian ada beberapa contoh 

lagi mengenai sengketa kewarisan antara anak angkat dengan 

ahli waris orangtua angkat yang saling menuntut didepan 

pengadilan sebagaimana contohnya, pengadilan agama 

pontianak memeriksa dan mengadili perkara yang diajukan 

oleh anak angkat yang menuntut pembagian atas harta warisan 

melalui jalan wasiat wajibah kepada tergugat yang sama-sama 

berstatus anak angkat karena tergugat menguasai harta orang 

tua angkatnya tersebut tanpa ada pembagian bersama dengan 

ahli waris yang lainnya dan juga tanpa berdiskusi dengan ahli 

waris lainnya mengenai harta orangtua angkat tersebut 

(Putusan Nomor 483/Pdt.G/2018/PA.Ptk.). 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Marsiani dengan judul 

“Wasiat Wajibah Untuk Anak Tiri (Analisis Terhadap 

Ketentuan Dalam KHI) skripsi tersebut menjelaskan dalam 
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hukum kewarisan, harta warisan yang ditinggalkan pewaris 

akan dibagikan kepada orang-orang yang termasuk dalam 

golongan ahli waris sesuai dengan apa yang telah dijelaskan 

oleh al-Qur'an. Dalam kitab-kitab fiqh dijelaskan paling tidak 

ada tiga alasan yang menjadikan seseorang bisa salina 

mewansi dengan orang lain yakni sebab perkawinan, sebab 

nasab, dan sebas memerdekakan budak. 

Anak angkat merupakan anak dari luar perkawinan yang 

diangkat oleh suatu keluarga sah secara hukum dan menjadi 

tanggung jawab dari orang tua angkatnya. Secara sistem 

kewarisan Islam, anak angkat tidak mendapatkan warisan dari 

orang tua angkatnya karena anak angkat tidak memiliki 

hubungan darah, namun di Indonesia Kompilasi Hukum Islam 

bab II pasal 209 menjelaskan bahwa anak angkat bisa 

mendapatkan wasiat wajibah dari orang tua angka maksimal 

1/3 dari harta peninggalan, sedang anak tiri yang secara 

hubungan kekerabatan memilik kedekatan lebih dengan orang 

tua tirinya tidak mendapatkan wasiat wajihah atau aturan yang 

membalas tentang haknya Dani uraian diatas. maka penulis 

memiliki ketertarikan untuk mencari solust dari masalah hak 

anak tiri yang belum diatur sama sekali oleh KHI. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam belum mengatur aturan 

tentang hak-hak anak tiri jika ditinggal mati oleh orang tua 

tirinya. Di dalam Islam pun tidak ada dalil yang mengatur 

tentang hal ini. Berdasarkan pertimbangan di atas, dengan 
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mengqiyaskan kepada aturan hukum wasiat wajibah untuk 

anak angkat maka anak tiri bisa mendapatkan bagian dan harta 

warisan bapak atau ibu tirinya dengan jalur wasiat wajibah 

dengan beberapa kriteria yang bisa dijadikan pertimbangan 

seperti melihat pada seperti keadaan anak yang belum baligh 

yang ditinggal mati oleh bapak atau ibunya kemudian orang 

tuannya yang masih hidup menikah lagi, anak tiri dengan 

orang tua tirinya memiliki kedekatan secara psikologis karena 

orang tua tiri menerima keberadaan anak tersebut, anak tiri 

berbakti kepada orang tua tirinya layaknya anak kandung yang 

berbakti kepada orang tuanya. 

Belrdasarkan selmula tinjaulan pulstaka dari pelnelliti 

selbellulmnya banyak melmiliki pelrbeldaan telrhadap pelnilitan 

yang akan saya telliti nantinya, dan pelrbeldaan pelnellitian yang 

saya tullis delngan pelnellitian diatas adalah jika pelnilitian saya 

lelbih fokuls telrhadap statuls atau kedudukan dan hak anak zina 

melnulrult hulkulm Islam yang mana dalam hal telrselbult melngkaji 

bagaimana statuls atau l nasab, pelrwalian, nafkah, dan julga 

kelwarisanya. Seldangkan pelnelltian selbellulmnya ada yang 

melngkaji telntang pelmbagian waris anak di lular nikah melnulrult 

Hulkulm Adat di Delsa Tanjulng Balit Kanagarian Koto Nan 

Ampelk, statuls dan hak anak melnulrult Madzhab Hanafi dan 

Syafi’i, anak lular nikah pasca pultulsanMK Nomor 46/PUlUl-

VIII-2010 ditinjaul dari KUlHPelrdata dan KHI, pandangan 

Ullama NUl dan Mulhammadiyah telrhadap kelduldulkan hak dan 
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waris anak dilular nikah di Provinsi Lampulng, kelmuldian 

telntang hak kelduldulkan anak lular nikah yang diakuli telrhadap 

warisan tanah ditinjaul dari Hulkulm Pelrdata. Kemudian terkait 

penelitian wasiat wajibah disini penulis mengambil penelitian 

Pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat dalam 

kompilasi hukum Islam persepktif maslahah mursalah, Wasiat 

wajibah untuk anak tiri (Analisis terhadap ketentuan dalam 

KHI). 

F. Metode Penelitian 

Pelnellitian hulkulm melrulpakan sulatul kelgiatan ilmiah, yang 

didasarkan pada meltodel, sistelmatika dan pelmikiran telrtelntul, 

yang belrtuljulan ulntulk melmpellajari satul ataul belbelrapa geljala 

hulkulm telrtelntul, delngan jalan melnganalisanya, selrta dilakulkan 

pelmelriksaan yang melndalam telrhadap fakta hulkulm telrselbult, 

ulntulk kelmuldian melngulsahakan sulatul pelmelcahan atas 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang timbull di dalam geljala yang 

belrsangkultan. 

Meltodel pelnellitian yang dipakai olelh pelnelliti yaitul 

melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian 

kulalitatif adalah pelnellitian yang belrtuljulan melmahami relalitas 

sosial, yaitul mellihat dulnia dari apa adanya, bulkan dulnia yang 

selharulsnya. 

Meltodel pelnellitian kulalitatatif melnulrult para ahli selpelrti 

Mc Millan dan Schulmachelr (1997) melndelfinisikan selbagai 

tradisi telrtelntul dalam ilmul pelngeltahulan sosial yang selcara 
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fulndamelntal belrgantulng pada pelngamatan telrhadap manulsia 

dalam kawasannya selndiri dan belrhulbulngan delngan orang-

orang telrselbult dalam bahasanya dan dalam pelristilahnnya. 

Kelmuldian melnulrult Mantra (2004) dalam bulkul Molelong 

(2007) melngelmulkakan meltodel kulalitatif selbagai proseldulr 

pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata 

ataul lisan dari orang-orang dan pelrilakul yang dapat diamati. 

Meltodel kulalitatif belrulsaha melngulngkap belrbagai kelulnikan 

yang telrdapat dalam individul, kellompok, masyarakat, 

dan/ataul organisasi dalam kelhidulpan selhari-hari selcara 

melnyullulrulh, rinci, dalam dan dapat dipelrtangggulnjawabkan 

selcara ilmiah.10 

1. Jelnis Pelnellitian dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini jelnis pelnellitian yang dipakai 

adalah library relselarch (stuldi kelpulstakaan) yaitul itul 

delngan melngkaji selbulah dokulmeln baik dari bulkul, 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, julrnal, fiqh, kompilasi 

hulkulm islam dan pultulsan MK. Kelmuldian pelndelkatan 

pelnellitian yang dipakai adalah pelndelkatan normatif. 

Pada pelndelkatan normatif ini objelk kajian yang akan 

ditelliti belrulpa sistelm pelrulndang-ulndangan telrtelntul 

ataulpuln hulkulm telrcatat, tuljulannya adalah ulntulk 

melngindelntifikasi telrhadap pelngelrtian-pelngelrtian pokok 

                                                             
10Salndu Siyoto daln Alli Sodik, Dalsalr Metodologi Penelitialn. 

(Yogyalkalrtal: Literalsi Medial Publishing 2015). Hlm. 27-28. 
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ataul dasar dalam hulkulm, yaitul masyarakat hulkulm, 

sulbyelk hulkulm, hak dan kelwajiban, pelristiwa hulkulm, 

hulbulngan hulkulm dan obyelk hulkulm.  

2. Jelnis Data dan Sulmbelr Data 

Pelnellitian diatas jelnis dan sulmbelr data yang akan 

pelnelliti pakai adalah data selkulndelr (selcondary data), 

yaitul data yang tidak dipelrolelh selcara langsulng dari 

lapangan ataul masyarakat, mellainkan dipelrolelh dari stuldi 

kelpulstakaan yang melncakulp belrbagai bulkul, dokulmeln 

relsmi, pelratulran pelrulndang-ulndangan, hasil pelnellitian 

ilmiah yang belrulpa laporan selrta bahan-bahan 

kelpulstakaan yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yang 

ditelliti. Adapuln sulmbelr data dalam pelnellitian telrselbult 

yang dipakai antara lain: 

a. Sumber Data Primelr 

Bahan hulkulm primelr adalah bahan hulkulm yang 

melngikat, dan telrdiri dari kaidah dasar. Bahan hulkulm 

primelr yang dipakai dalam pelnellitian telrselbult yaitul:  

1) Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012 

2) KHI 

3) KUlHPelrdata 

4) UlUl Pelrkawinan Nomor 1 Tahuln 1974 

b. Sumber Data Selkulndelr  

Bahan hulkulm yaitul bahan hulkulm yang 

melmbelrikan pelnjellasan melngelnai bahan hulkulm 
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primelr mellaluli hasil pelnellitian hulkulm, hasil karangan 

ilmiah dari kalangan hulkulm, dan artikell baik dari 

meldia celtak ataulpuln meldia massa yang belrkaitan 

delngan statuls/ kelduldulkan dan hak waris anak di lular 

nikah.  

c. Sumber Data Telrsielr 

Bahan hulkulm telrsielr yaitul bahan hulkulm yang 

melmbelrikan peltulnjulk maulpuln pelnjellasan telrhadap 

hulkulm primelr dan selkulndelr, yaitul kamuls hulkulm atau 

lelnsiklopeldia, dan selbagainya.11 

3. Bahan Hukum  

Berdasarkan jenis penilitian yang digunakan 

penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif, 

maka sumber hukum yang dipakai antara lain: 

a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang 

mengikat sehinggan membuat orang tunduk dalam 

sebuah aturan seperti dalam penelitian ini bahan 

hukum yang dipakai yaitu: Perundang-undangan, 

KHI, KUHPerdata, fiqih, fatwa MUI, Al-Qur’an dan 

hadis sebagai peninjau dari hukum Islam sendiri. 

b. Bahan Hukum Sekunder, bahan hukum sekunder 

adalah bahan hukum yang memberikan sebuah 

penjelasan dari bahan hukum primer, seperti: buku, 

                                                             
11Soerjono Soekalnto daln Sri Malmuji, Penelitialn Hukum Normaltif Sutu 

Tinjalualn Sinngkalt. (Jalkalrtal: PT. Raljal Gralfindo 2008). Hlm. 12-13. 
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jurnal, disertasi, makalah atau karya tuslis ilmiah 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian diatas. 

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang 

terdiri dari bahan hukum primer dan sekunder yang 

dapat memberikan sebuah penjelasan atau petunjuk 

dari dua bahan hukum diatas, yaitu kamus hukum dan 

ensiklopedia.  

4. Meltodel Pelngulmpullan Data 

Dalam pelnellitian kualitatif, peneliti tidak 

menggunakan statistik, akan tetapi dengan pengumpulan 

data, analisis kemudian di interpetasikan. Biasanya 

penelitian ini berhubungan dengan masalah sosial dan 

manusia yang bersifat interdispliner.12 

Teknik pengumpulan data diatas,  menggunakan 

stuldi kelpulstakaan (library relselarch) ataul stuldi dokulmeln, 

yaitu l sulatul alat pelngulmpullan data yang dilaku lkan mellaluli 

data telrtullis delngan melmpelrgulnakan contelnt analysis.13 

Pelnellitian yang dipakai olelh pelnelliti melnggulnakan stu ldi 

kelpulstakaan delngan cara melmbaca, melngkaji, dan 

melmpellajari belrbagai bulkul, litelratulr, pelrulndangan-

ulndangan, ju lrnal pelnellitian, makalah, skripsi, telsis intelrnelt 

dan lain-lain yang belrhulbulngan delngan ju ldull pelnelliti yaitu l 

statuls ataul kelduldulkan dan hak waris anak di lu lar nikah 

                                                             
12 Albi Anggito, Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 
(Sukabumi: CV. Jejak 2018), hlm. 9 

13Ibid, hlm. 21 
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gulna ulntu lk melngulmpullkan dan melnulnjang pelnellitian 

telrselbult. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah tahap yang sangat penting dan 

menentukan dalam setiap penelitian. Dalam tahap ini 

penulis harus melakukan pemilahan data-data yang telah 

diperoleh. Penganalisisan data pada hakekatnya 

merupakan kegiatan untuk mengadakan sistematisasi 

bahan-bahan hukum tertulis untuk memudahkan pekerjaan 

analisis dan konstruksi.14 Karena peneliti melakukan 

penelitian normatif terhadap sistematik hukum, maka 

analisis data yang dipergunakan oleh penulis adalah 

analisa data dengan cara melakukan analisa yang 

kemudian disajikan dengan teknik deskriptif, yaitu dengan 

menjelaskan atau menggambarkan antara keadaan dengan 

data yang apa adanya. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Selsulai delngan bulkul pandulan pelnyulsulnan skripsi Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm UlIN Walisongo Selmarang, sistelmatika 

pelnullisan skripsi ini mellipulti lima bab, antara lain selcara 

globalnya selbagai belrikult: 

                                                             
14 Soerjono Soekanto, Sri Mamuji, “peneltian Hukum Normatif Suatu Tinjauan 
Singkat”, ( Jakarta: PT.Raja Grafindo Pesada 2008), hllm .251-252 
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Bab I Pelndahullulan. Bab ini belrisi gambaran ulmu lm 

telntang pelnellitian yang mellipulti latar bellakang, rulmulsan 

masalah, tuljulan pelnullisan, manfaat pelnullisan, tellaah pulstaka, 

meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab II Telntang tinjauln umum. Bab ini belrisikan telntang 

pelngelrtian wasiat, dasar hulkulm wasiat, wasiat wajibah, syarat 

dan rukun wasiat wajibah, kadar wasiat wajibah, tatacara 

pelaksanaan wasiat wajibah, anak zina, macam-macam anak, 

konsep kewarisan, dampak anak zina.  

Bab III Gambaran ulmulm telntang statuls dan hak anak 

zina belrdasarkan Fatwa MUlI Nomor 11 Tahuln 2012 

Pelrtama, melmbahas telntang seljarag belrdirinya MUlI. 

Keldula, melmbahas telntang konselp Fatwa dalam hulkulm Islam 

dan Keltiga, hasil Fatwa MUlI Nomor 11 Tahuln 2012 

Bab IV Analisis. Bab ini belrisi analisis Fatwa MUlI 

Nomor 11 Tahuln 2012telntang hulkulm statuls dan hak waris 

anak di lular nikah.  

Bab V Pelnultulp. Bab ini belrisikan kelsimpullan, saran dan 

kata pelnultulp.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG WASIAT WAJIBAH DAN 

ANAK HASIL ZINA 

A. Hukum Wasiat 

1. Pengertian Wasiat  

Wasiat adalah penyerahan hak atas harta tertentu dari 

seseorang kepada orang lain secara sukarela yang 

pelaksanaannya ditangguhkan hingga perila harta 

meninggal dunia.15 Wasiat dalam arti syara adalah 

perjanjian khusus yang di sandarkan pada waktu setelah 

kematian, dan terkadang di sertai dengan pemberian secara 

suka rela. Kata washiyyah (wasiat) berasal dari kalimat 

“washaitu asy-syaa atau ausyaitu ay-syaia”, artinya aku 

menyambungkan sesuatu. Dinamakan wasiat, karena 

setelah meninggal dunia, mayat dapat menyambungkan 

apa yang ada saat dia hidup dengan wasiat itu. Wasiat 

menurut syariat juga di artikan perkataan yang 

mengandung larangan terhadap hal-hal yang dilarang dan 

anjuran terhadap hal-hal yang diperintahkan.16  Dasar 

                                                             
15 Pius A Partanto, “Kamus Ilmiah Populer”, (Surabaya: Arkola, 1994) hlm. 784 
16 Ahmad Rofiq,”Hukum Islam Di Indonesia”, (Jakarata: Raja Grafindo 
Persada, 2000) 438 
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hukum pelaksanaan wasiat dapat dilihat dalam Al-Qur’an 

QS. Al-Baqarah 180 dan 240.  

Surah Al-Baqarah ayat 180: 

كُتِبَ عَليَْكُمْ إِذاَ حَضَرَ أحََدكَُمُ الْمَوْتُ إنِْ ترََكَ خَيْرًا 

لِلْوَالِديَْنِ وَالْأقَْرَبيِنَ باِلْمَعْرُوفِ ۖ حَقًّا عَلىَ الْوَصِي ةُ 

 الْمُت قِينَ 

 “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan 

harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 

kerabatnya secara ma´ruf, (ini adalah) kewajiban atas 

orang-orang yang bertakwa”. 

Surah Al-Baqarah 240: 

وَال ذِينَ يتُوََف وْنَ مِنْكُمْ وَيَذرَُونَ أزَْوَاجًا وَصِي ةً 

لِأزَْوَاجِهِمْ مَتاَعًا إِلىَ الْحَوْلِ غَيْرَ إخِْرَاجٍ ۚ فإَنِْ خَرَجْنَ 

فيِ مَا فعََلْنَ فيِ أنَْفسُِهِن  مِنْ مَعْرُوفٍ ِۗ فلََ جُناَحَ عَليَْكُمْ 

ُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ   وَاللَّ 

 “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara 

kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk 
isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 

lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan 

tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa 
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) 

membiarkan mereka berbuat yang ma´ruf terhadap diri 

mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 
Kewajiban berwasiat yang terdapat dalam ayat 180 

diketahui kata kutiba yang dimaksudkan adalah furda 

(diwajibkan), sedangkan kata bilma’rufi haqqan ‘alal-
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muttaqin berarti pelaksanaan wasiat adalah salah satu 

syarat takwa. Oleh sebab itu, hukumnya wajib. Kata khiran 
yang berarti harta yang banyak, harta yang panatas 

diwasiatkan, atau harta yang memenuhi syarat untuk 

diwasiatkan.17  

 Pengertian yang diberikan oleh ahli hukum wasiat 

ialah "memberikan hak secara suka rela yang dikaitan 

dengan keadaan sesudah mati, baik diucapkan dengan 

kata-kata atau bukan” sedangkan menurut Sayid Sabiq 

mendefinisikan sebagai berikut: “wasiat itu adalah 

pemberian seseorang kepada orang lain baik berupa 

barang, piutang, ataupun manfaat untuk dimiliki oleh 

orang yang diberi wasiat setelah yang berwasiat mati.”18 

Sedangkan dalam sistem KUHPerdata Suatu wasiat 

atau testament ialah suatu pernyataan dari seseorang 

tentang apa yang dikehendaki setelah ia meninggal. Pasal 

875 KUHPerdata, surat wasiat atau testament adalah suatu 

akta yang berisi pernyataan seseorang tentang apa yang 

akan terjadi setelah ia meninggal, dan yang olehnya dapat 

ditarik kembali. Dalam pemberian wasiat, tidak serta merta 

perintah pewaris dalam testament dapat dilaksanakan. 

Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut. Apabila 

ternyata tidak ada satupun faktor penghalang, berarti 

                                                             
17 Zainudin Ali, “Hukum Perdata Islam Di Indonesia”, (Jakarta: Sinar Grafika, 
2006) hlm. 140-141. 
18 Sayid Sabiq, “Fiqh Sunah”, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009) hlm. 588 
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testament tersebut dapat dipenuhi isinya. Bagian dari harta 

peninggalan pewaris yang dapat digunakan untuk 

memenuhi testament hanya terbatas pada bagian yang 

tersedia saja. Dengan demikian, persentasi harta kekayaan 

peninggalan pewaris untuk pemenuhan testament tidak 

tergantung pada bunyi testament, tetapi sangat tergantung 

pada jumlah harta peninggalan pewaris yang oleh hukum 

atau undang-undang tersedia untuk pewaris19 Adapun 

bangunan hukum wasiat dalam KUHPerdataterdapat pada 

pasal 874 sampai pasal 1002 KUHPerdata yang isinya 

sebagai berikut: 

Ketentuan umum pengaturannya (diatur pasal 874 s/d 

pasal 894): yang intinya, mengatur tentang segala harta 

peninggalan seseorang yang meninggal dunia, adalah 

kepunyaan para ahli waris (pasal 874 KUHPerdata). Surat 

wasiat atau testament adalah sebuah akta berisi pernyataan 

seseorang tentang apa yang dikehendakinya terjadi setelah 

ia meninggal, yang dapat dicabut kembali olehnya (pasal 

875KUHPerdata). Ketetapan-ketetapan dengan surat 

wasiat tentang harta benda dapat juga dibuat secara umum, 

dapat juga dengan atas hak umum, dan dapat juga dengan 

ats hak khusus (pasal 876 KUHPerdata). Ketetapan dengan 

surat wasiat untuk keuntungan keluarga-keluarga sedarah 

                                                             
19 Beni Ahmad Saebani, Syamsul Falah, “Hukum Perdata Islam Di Indonesia”, 
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2011) hlm. 174 
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yang terdekat, atau darah terdekat dan pewaris, dibuat 

untuk keuntungan para ahli warisnya menurut undang-

undang (pasal 877 KUHPerdata). 

Ketetapan dengan surat wasiat untuk kepentingan 

orang-orang miskin, tanpa penjelasan lebih lanjut, dibuat 

untuk kepentingan semua orang, tanpa membedakan 

agama yang dianut (Pasal 878 KUHPerdata). 

Berdasarkan pengertian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa wasiat adalah pemberian harta, hak atau manfaat 

oleh seseorang kepada orang lain semasa hayatnya tanpa 

apa-apa balasan dan berkuasa selepas kematiannya  

2. Sumber Hukum Wasiat 

Setiap hukum Islam, sudah seharusnya dilandasi oleh 

dalil naqli dan juga dalil aqli. Hukum dari wasiat adalah 

diperbolehkan. Diantara sumber-sumber hukum wasiat 

yaitu melalui Al-Qur’an, Hadis, Ijma atau ijtihad dari Para 

Ulama. 

a. Sumber hukum wasiat dalam Al-Qur’an   

Wasiat didasari dari Firman Allah dalam Al-

Qur’an seperti dalam QS. Al-Baqarah 180: 
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مَوْتُ إنِْ ترََكَ خَيْرًا كُتِبَ عَليَْكُمْ إِذاَ حَضَرَ أحََدكَُمُ الْ 

باِلْمَعْرُوفِ ۖ حَقًّا عَلىَ  الْوَصِي ةُ لِلْوَالِديَْنِ وَالْأقَْرَبيِنَ 

 الْمُت قِينَ 

 “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk 

ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma´ruf, (ini 

adalah) kewajiban atas orang-orang yang 

bertakwa”.20 

Selain dari QS. Al-Baqarah 180 sumber hukum 

wasiat juga dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah 240 

dan QS. Al-Maidah 106 yang berbunyi: 

نَ أزَْوَاجًا وَصِي ةً وَال ذِينَ يتُوََف وْنَ مِنْكُمْ وَيَذرَُو

رَ إخِْرَاجٍ ۚ فإَنِْ لىَ الْحَوْلِ غَيْ لِأزَْوَاجِهِمْ مَتاَعًا إِ 

عَلْنَ فيِ أنَْفسُِهِن  خَرَجْنَ فلََ جُناَحَ عَليَْكُمْ فيِ مَا فَ 

ُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ   مِنْ مَعْرُوفٍ ِۗ وَاللَّ 

 “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah 

berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah 

hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 

(dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau 

waris dari yang meninggal) membiarkan mereka 

berbuat yang ma´ruf terhadap diri mereka. Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-

Baqarah 240) 

                                                             
20 Qs. Al-Baqarah 180 
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QS. Al-Maidah 106 

ُ بيَْ   كُمْ إِذاَ حَضَرَ أحََدكَمُُ نِ ياَ أيَُّهَا ال ذِينَ آمَنوُا شَهَادةَ

دْلٍ مِنْكُمْ أوَْ عَ الْمَوْتُ حِينَ الْوَصِي ةِ اثنْاَنِ ذوََا 

تمُْ فيِ الْأرَْضِ آخَرَانِ مِنْ غَيْرِكُمْ إنِْ أنَْتمُْ ضَرَبْ 

ونهَُمَا مِنْ بعَْدِ تحَْبِسُ  ۚۚ  فأَصََابتَكُْمْ مُصِيبةَُ الْمَوْتِ 

لَةِ فيَقُْسِمَانِ  ِ إنِِ ارْتَ الص  ناً بْتمُْ لََ نشَْترَِي بهِِ ثمََ باِللَّ 

ِ إنِ ا إذِاً وَلَوْ كَانَ ذاَ قرُْبىَٰ ۙ وَلََ نكَْتمُُ شَ  مِنَ لَ هَادةََ اللَّ 

 الْْثمِِينَ 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah 
seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia 

akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) 

disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, 

atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, 
jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu 

ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu 

sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka 
keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu 

ragu-ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli 

dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk 

kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, 
dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian 

Allah; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah 

termasuk orang-orang yang berdosa"21 

 

                                                             
21 QS. Al-Maidah 106. 
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b. Sumber hukum wasiat dalam Hadis 

Hukum berwasiat tidak hanya dijelaskan dalam 

Al-qur’an saja melainkan juga dijelaskan oleh ucapan 

Rasullah yang berupa hadis, adapun beberapa hadis 

yang menjelaskan tentang hukum wasiat antara lain: 

ارٍ حَد ثنَاَ إِ ھحَد ثنَاَ  سْمَاعِيلُ بْنُ عَي اشٍ شَامُ بْنُ عَم 

لَنَىُِّ سَمِعْتُ أبَاَ حَد ثنَاَ شُرَحْ بيِلُ بْنُ مُسْلِم الْخَوْ 

ولَ الله صلى الله سَمِعْتُ رَسُ لِى  يَقوُلُ ھأمَُامَةَ الْباَ

ةِ  ھخُطْبَتِ يقَوُلُ فىِ  وسلم ھعلی  الْوَداَعِ عَامَ حِج 

فلََ وَصِي ةَ  ھحَق   إنِ  الله  َ قَ دْ أعَْطَى كُل  ذِى حَقٍ  

 لِوَارِث                              

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 

‘Ammar, telah menceritakan kepada kami Isma’il bin 

‘Ayyas, telah menceritakan kepada kami Syurahbil 
bin Muslim al-Khaulani, aku mendengar Abu 

Umamah Al Bahili r.a. beliau berkata: Saya 

mendengar Rasulullah SAW bersabda pada saat 
khutbah haji wada’: “sesungguhnya Allah SWT 

memberikan hak kepada orang yang mempunyai hak, 

maka tidak ada wasiat bagi ahli wais”.22  

Menurut beberapa pendapat, ayat wasiat tersebut 

telah dinasakhan setelah turunnya ayat tentang waris 

seperti dalam QS. An-Nisa ayat 11-12 dan 176 yang 

                                                             
22 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, 
Qaherah: Dar Ibnu Haisami, 2005, Juz 2, hlm. 905 
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mana secara khusus menerangkan tentang bagian 

faraidh kepada ahli waris. Pendapat tersebut 

dikemukakan oleh para sahabat dan ahli fiqih yaitu: 

Abu Bakar, Ali ibn Umar, Abu Musa, Said al-

Musayyid, al-Hasan, Ata’, Muhammad bin Sirrin, 

Ta'us, Ibrahim an-Nakhai, Syuraih, Akramah, 

Mujahid, asy-Sya'bi, ad-Adahak, al-Uza'i ath-Thauri 

dan madzhab sunni yang empat.23 

3. Pengertian Wasiat Wajibah  

Menurut Fatchur Rahman, wasiat wajibah adalah 

hanya terhadap cucu laki-laki maupun perempuan baik 

pancar laki-laki atau pancar perempuan yang orang tuanya 

meninggal telebih dahulu bersama-sama dengan kakek 

atau neneknya.24 Wasiat wajibah adalah suatu wasiat yang 

diperuntukkan kepada ahli waris atau kerabat yang tidak 

memperoleh bagian harta warisan dari orang yang wafat, 

karena adanya suatu halangan syara’. 25 

Wasiat wajibah menurut Suparman Usman adalah 

wasiat yang pelaksanaannya tidak dipengaruhi atau tidak 

                                                             
23 Basyiroh Ahmad, “Enakmen Wasiat Orang Islam, Negeri Selangor, 1999, 
Satu Kajian Menurut Hukum Syarak”, Sarjana, Jabatan Syariah, Fakulti 
Pengajian islam Universiti kebangsaan Malaysia, 2007, hlm. 26. 
24 Fathur Rahman, “Ilmu Waris”, (Bandung: Pt. Al-Ma’arif, 1975) hlm 63.  
25 Abdul Aziz, “Ensiklopedia Hukum Islam”, (Jakarta: Pt. Ikhtiar Baru Van 
Hoeve, 2000), jilid 6, hlm. 1930 



41 

 

bergantung kepada kemauan atau kehendak yang 

meninggal dunia. Wasiat ini tetap harus dilaksanakan, baik 

diucapkan atau tidak diucapkan, baik dikehendaki maupun 

tidak dikehendaki oleh si yang meninggal dunia. Jadi 

pelaksanaan wasiat tersebut dapat diucapkan atau ditulis 

jika dikehendaki, akan tetapi pelaksanaanya didasarkan 

kepada alasan-alasan hukum yang membenarkan bahwa 

wasiat tersebut harus dilaksanakan.26  

Wasiat wajibah adalah tindakan yang dilakukan oleh 

penguasa atau hakim sebagai aparat negara untuk 

memaksa, atau memberi putusan wajib wasiat bagi orang 

yang telah meninggal, yang diberikan kepada orang 

tertentu dalam keadaan tertentu. Kata Fatchur Rahman, 

disebut wasiat wajibah karena dua hal: 

a. Hilangnya unsur ikhtiar bagi si pemberi wasiat 

Munculnya unsur kewajiban melalui pandangan atau 

surat keputusan tanpa tergantung kerelaan orang yang 

berwasiat dan persetujuan si penerima wasiat.  

b. Ada kemiripannya dengan ketentuan pembagian harta 

pusaka dalam hal penerimaan laki-laki dua kali lipat 

bagian perempuan. Orang yang berhak menerima 

wasiat wajibah, menurut Fatchur Rahman, adalah 

                                                             
26 Suparman, dan Yusuf Somawinata (Fiqih mawarits Hukum Kewarisan Islam), 
(Jakarta: gaya Media Pratama, 1997), hlm.  163. 
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cucu-cucu laki-laki maupun perempuan baik pancar 

laki-laki maupun pancar perempuan yang orang 

tuanya mati mendahului atau bersama-sama dengan 

kakek atau neneknya.  Kompilasi, dalam hal ini 

membuat ketentuan tersendiri, yaitu membatasi orang 

yang berhak menerima wasiat wajibah adalah anak 

angkat atau orang tua angkat. Pasal 209 berbunyi:  

1. Harta peninggalan anak angkat dibagi 

berdasarkan Pasal-Pasal 176 sampai dengan 193 

tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua 

angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat 

wajibah, sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta 

warisan anak angkatnya. 

2. Terhadap anak angkat yang tidak menerima 

wasiat, diberi wasiat wajibah sebanyak-

banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua 

angkatnya. Sebagai pengembangan dari konsep 

wasiat, ketentuan maksimal 1/3 dalam wasiat 

tetap dipedomani. Kompilasi sendiri hanya 

membatasi orang yang menerima wasiat wajibah 

hanya anak angkat dan orang tua angkat. 

Tidak diketahui pasti, mengapa ada perubahan 

tersebut. Pertimbangannya, boleh jadi karena 

kompilasi telah mengintrodusasi konsep penggantian 

kedudukan atau platsvervulling dalam istilah BW. 
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Secara garis besar antara penggantian kedudukan atau 

mawali dengan wasiat wajibah hampir sama 

Perbedaannya, jika dalam wasiat wajibah dibatasi 

penerimaannya, maka dalam penggantian kedudukan 

adalah menggantikan hak sesuai dengan hak yang 

diterima orang tuanya. 

Karena itu dalam Kitab Undang-undang Hukum 

Wasiat Mesir Nomor 71 Tahun 1946 menetapkan 

besarnya wasiat wajihah ialah sebesar yang diterima 

oleh orang tuanya sekiranya orang tuanya masih 

hidup dengan ketentuan tidak boleh melebihi 1/3 

peninggalan dan harus memenuhi dua syarat: 

1. Cucu itu bukan termasuk orang yang berhak 

menerima pusaka, dan  

2. Si mati (ayahnya) tidak memberikan kepadanya 

dengan jalan lain sebesar yang telah ditentukan 

padanya.27 

Adapun yang membedakan antara wasiat biasa 

dengan wasiat wajibah meneurut peneliti yaitu: 

a. Wasiat biasa  

1. Wasiat biasa hukumnya adalah sunnah 

                                                             
27 Ahmad Rofiq, “Hukum Perdata Islam di Indonesia”, (Depok: Rajawali press, 

2013) Cet 1, hlm.  371-372 
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2. Dilihat dari segi orang yang menerima 

wasiat 

3. Wasiat biasa dapat diberikan kepada orang 

lain selain orang yang menjadi ahli waris 

b. Wasiat wajibah 

1. Jika dilihat dari segi hukumnya wasiat 

wajibah adalah hukumnya wajib 

2. Selain itu wasiat wajibah dilihat dari segi 

hukumnya 

3. Wasiat wajibah diberikan kepada anak 

angkat atau anak luar nikah yang tidak 

mendapat wasiat biasa, 

4. Cucu laki-laki atau perempuan yang orang 

tuanya mati mendahului atau bersama-sama 

kakek atau neneknya (pewasiat) 

4. Rukun dan Syarat Wasiat Wajibah 

Apabila dilihat dari segi pandang hukum, wasiat adalah 

suatau perbuatan hukum sepihak, jadi bisa saja wasiat 

dilakukan tanpa dihadiri oleh si penerima wasiat karena 

ada kemungkinkan bahwa wasiat tersebut berbentuk 

sebuah tulisan, dan secara garis hukum antara syarat wasiat 

wajibah adalah harus mengikuti rukunnya. Adapun 

mengenai rukun dan syarat wasiat sebagai berikut: 
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a) Redaksi wasiat (Shighat) 

Shighat wasiat ialah kata-kata atau pernyataan yang 

diucapkan atau dinyatakan oleh seseorang yang akan 

berwasiat dan atau penerima wasiat. Shighat 

wasiatsendiri terdiri dari ”ijab” dan ”qabul”. Ijab ialah 

kata-kata atau pernyataan yang diucapkan oleh yang 

berwasiat, sedangkan qabul ialah kata-kata atau 

pernyataan yang diucapkan oleh seseorang yang akan 

menerima wasiat sebagai tanda penerimaan dan 

persetujuannya. 

b) Pemberi wasiat (mushiy)  

Orang yang berwasiat ialah setiap orang yang 

memiliki barang yang akan diwasiatkan secara sah 

dan tidak ada paksaan. Setiap orang yang 

berkecukupan harta boleh mewasiatkan sebagian dari 

hartanya selama tidak merugikan ahli waris dan orang 

yang dipaksa untuk berwasiat atau tidak sengaja 

dalam berwasiat, maka wasiatnya tidak sah. 

c) Penerima Wasiat (muhan lah) 

Ulama Syafi-iyyah sepakat bahwa orang yang 

menerima wasiat adalah orang yang tidak masuk 

dalam golongan ahli waris. Akan tetapi, apabila 

wasiat diberikan kepada ahli waris maka harus dengan 

persetujuan dari semua ahli waris yang bersangkutan. 

Oleh sebab itu jika ahli waris yang lain menyetujui, 
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maka wasiat tersebut diperbolehkan. Izin dari pihak 

ahli waris yang sangat diperlukan karena, harta yang 

telah diwariskan adalah harta orang yang telah 

meninggal dunia dan merupakan hak mereka 

bersama, yang harus dibagi sesuai ketentuan Hukum 

Islam. Maka, apabila ahli waris yang lain tersebut 

telah rela hak mereka dikurangi sesuai dengan jumlah 

yang telah diwasiatkan orang yang telah meninggal, 

barulah wasiat dapat dilaksanakan. 

d) Barang yang diwasiatkan 

Semua Imam Mazhab sepakat bahwa barang yang 

diwasiatkan harus bisa dimiliki, seperti harta atau 

rumah dan kegunaanya. Sehingga tidak sah 

mewasiatkan benda yang menurut kebiasannya tidak 

bisa dimiliki, seperti binatang serangga, atau tidak 

bisa dimiliki secara syar‟i, seperti minuman keras, 

jika si pemberi wasiat seorang muslim. Sebab wasiat 

identik dengan kepemilikan, maka jika pemilikan 

tidak bisa dilakukan berarti tidak ada wasiat. Begitu 

juga sah mewasiatkan buah-buahan di kebun tahun 

tertentu ataupun untuk selamanya.28 

Adapun wasiat wajibah harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

                                                             
28 Zayid Zubaidi, ” Implemtasi Wasiat Berupa Hononarium  Menurut Pandangan 
Wahbah Zuhaili”, Media Syaria’ah Vol. 20, No. 2 (2018), hlm. 190 
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a. Yang wajib menerima wasiat bukan ahli waris Kalau 

dia berhak menerima waris walaupun sedikit, tidak 

wajib dibuat wasiat untuknya Jika seorang meninggal 

dan ahli warisnya terdiri atas ibu dua anak perempuan 

dari anak laki-laki, dua anak laki-laki dari anak laki-

laki, dan seorang saudara laki-laki sekandung, maka 

tidak ada wasiat untuk anak-anak dari anak laki-laki, 

sebab mereka menerima seperenam harta andai kata 

tidak ada dua anak laki- laki dari anak laki-laki, dua 

anak perempuan dan anak laki-laki tidak mendapat 

waris dan untuknya wasiat wajibah dengan jumlah 

sepertiga harta peninggalan, lalu masing-masingnya 

menerima seperenam dari harta peninggalan. 

b. Orang yang meninggal (baik kakek maupun nenek) 

belum memberikan kepada anak yang wajib dibuat 

wasiat sejumlah yang diwasiatkan dengan jalan lain, 

seperti hibah misalnya. Jika dia telah memberikan 

kurang dari jumlah wasiat wajibah wajiblah 

disempurnakan wasiat itu. Apabila lebih dari 

sepertiga harta wasiat yang berlaku hanyalah 

sejumlah sepertiga harta tanpa perlu 

persetujuan para ahli waris.29 

                                                             
29 Dian Khairul Umam, “Fiqh Mawaris” (Bandung: Pustaka Setia 2006), hlm 
243.  
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5. Kadar Wasiat Wajibah 

Untuk mengetahui kadar wasiat wajibah dan bagian 

tiap-tiap ahi waris dalam masalah-masalah yang terdapat 

wastat wajihah, maka perlu dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Kita anggap bahwa seseorang telah meninggal ketika 

muwarss nya masih hidup dari orang-orang yang 

harus dibuat wasin wabak untuk anaknya yang masih 

hidup, kita anggap dia masih ada ketika mawaris 

meninggal. Harta peninggalan itu dibagikan kepada 

para ahli waris dengan anggapan bahwa dia seorang 

ahli waris.  Bagian yang diperolehnya apabila dia 

masih hidup itulah yang menjadi wasiat wajibah jika 

tidak lebih dari sepertiga. 

b. Diambil kadar wasiat wajibah dari harta peninggalan 

kadar itu merupakan bagian orang yang telah 

meninggal ketika muwarisnya masih hidup 

Jumlahnya bisa kurang dari sepertiga atau dapat 

sepertiga jika bagiannya lebih dari sepertiga. 

c. Sisa harta peninggalan setelah diambil kadar wasiat 

wajibah, itulah yang sebenarnya menjadi warisan 

bagi para ahli waris mereka membaginya menurut 

fard mereka asing-masing, dalam hal wasiat lebih dari 
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sepertiga harta, diperlukan persetujuan para ahli waris 

dengan bentuk sebagai berikut: 

1. Semua ahli waris membenarkan wasiat yang 

dilakukan oleh orang yang telah meninggal, 

sedang mereka mengetahui hukum yang mereka 

lakukan Dalam hal ini, diberikan jumlah wasiat 

dari harta peninggalan dan sisanya dibagi antara 

para ahli waris. 

2. Para ahli waris membenarkan yang lebih dari 

sepertiga Dalam bentuk ini, berlaku wasiat 

dalam batas sepertiga itu tanpa perlu persetujuan 

seseorang dan diambil sepertiga dari harta 

peninggalan untuk diberikan orang yang 

menerima wasiat, sedangkan yang dua pertiga 

dibagi kepada para ahli waris. 

3. Sebagian para ahli waris menyetujui wasiat yang 

lebih dari sepertiga, sedang yang lain tidak 

menyetujuinya. Dalam hal ini, harta peninggalan 

dibagi menjadi dua kali, yaitu: a. Dengan 

anggapan bahwa semua ahli wans menyetujui 

yang lebih itu, dan b. Dengan anggapan bahwa 

ahli waris tidak menyetujuinya. Ahli waris yang 

menyetujui mengambil bagian menurut bagian 

yang diterima dengan persetujuan- nya itu 

Perbedaan antara bagiannya yang dianggap dia 
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menyetujuinya dan yang tidak dianggap tidak 

menyetujui digabungkan kepada wasiat, sedang 

orang yang tidak menyetujui mengambil 

bagiannya berdasarkan tidak 

anggapan menyetujui.30  

6. Tata cara Pelaksanaan Wasiat Wajibah  

Untuk melaksanakan wasiat wajibah menurut Prof. 

Hasbi Ash-Shididdieqy, haruslah memperhatikan 

ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Dianggap bahwa orang yang meninggal dunia lebih 

dulu dari pada pewaris masih hidup, Kemudian 

warisan dibagikan kepada para ahli waris yang ada, 

termasuk ahli waris yang sesungguhnya telah 

meninggal lebih dulu itu. Bagian orang yang 

disebutkan terakhir inilah menjadi wasiat wajibah, 

asal tidak lebih dari sepertiga. 

2. Diambil bagian wasiat wajibah dari warisan yang ada. 

Mungkin, besarnya sama dengan bagian yang 

seharusnya diterima oleh orang yang meninggal 

dunia lebih dahulu dari pada pewaris, mungkinan 

pula sepertiga. 

                                                             
30 Ibid, 244 
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3. Sesudah warisan diambil wasiat wajibah, sisa warisan 

inilah yang dibagikan kepada ahli waris.31 

B. Anak Zina  

1. Pengertian Anak Zina 

Perbuatan zina dilarang keras dalam agama Islam 

karena merupakan salah satu dosa besar yang dapat 

mendatangkan siksaan bagi pelakunya. Pengertian zina 

sendiri merupakan perbuatan persetubuhan antara laki-laki 

dengan perempuan yang bukan mahrom atau bukan 

pasangan halal. 

Perbuatan tersebut dilakukan di luar hubungan 

pernikahan. Selain perbuatan ini dapat mendatangkan dosa 

besar dan bisa dihukum rajam di dunia serta mendapat 

siksaan di akhirat, zina juga dapat menimbulkan banyak 

kemudharatan lainnya. Mendekati zina saja sudah dilarang 

apalagi jika sampai melakukannya. Perbuatan yang 

tergolong mendekati zina seperti berpacaran, berpegang 

tangan, ciuman, pergaulan bebas yang tidak terkontrol, 

menonton adegan pornografi ataupun membaca sebuah 

artikel atau bacaan yang merangsang maka harus dijauhi.32 

                                                             
31 Rachmad, Budiono, “Pembaruan Hukum Kewarisan Islam di Indonesia”. 
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999), hlm. 28 
32 Hafidz Muftisany, “Jangan Dekati Zina”, (Karanganyar: CV. Intera 2021), 

hlm. 3-5.  
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Menurut Ensiklopedia Hukum Islam, zina adalah 

"Hubungan seksual antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan yang unsur tidak atau belum diikat 

dalam perkawinan tanpa disertai keraguan dalam 

hubungan seksual tersebut. 

Menurut fuqaha dari kalangan mazhab Hanafi, zina 

adalah hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki 

secara sadar terhadap perempuan yang disertai nafsu 

seksual dan di antara mereka tidak atau belum ada ikatan 

perkawinan secara sah atau ikatan perkawinan syubhat, 

yaitu perkawinan yang diragukan keabsahannya, seperti 

ikatan perkawinan tanpa wal nikah, tanpa saksi, atau kawin 

mut'ah. 

Menurut Abdul Qader 'Oudah, hubungan seksual yan 

diharamkan itu, adalah memasukkan penis laki-laki ke va 

gina perempuan, baik seluruhnya atau sebagian 

(iltiqa khitaanain).33 Sedangkan anak lular nikah adalah 

anak yang dilahirkan olelh selorang pelrelmpulan yang tidak 

melmiliki ikatan pelrkawinan yang sah delngan laki-laki 

yang tellah melmbelnihkan anak dirahimnya, anak telrselbult 

tidak melmpulnyai kelduldulkan yang selmpulrna di mata 

                                                             
33 Neng Djubaledalh, “Perzinalaln Dallalm Peralturaln Perundalng-Undalngaln Di 

Indonesial Ditinjalu Dalri Hukum Islalm”, (Jakarta: Kencana prenada media grup 
2010), hlm. 119. 
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hulkulm selpelrti anak sah pada ulmulmnya. Delngan kata lain, 

anak tidak sah adalah anak yang dilahirkan di dalam ataul 

selbagai akibat sulatul pelrkawinan yang sah.34  

Pelngelrtian anak lular nikah julga dijellaskan dalam 

Ulndang-Ulndang No. 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan 

yaitul anak yang dilahirkan dari akibat selbulah pelrgaullan 

ataul hulbulngan selks antara pria dan wanita yang tidak 

dalam pelrkwaninan yang sah antara melrelka dan dari 

pelrbulatan yang dilarang olelh Pelmelrintah ataulpuln 

Agama.35 

Dalam kompilasi Hulkulm Islam sellain dijellaskan 

telrkait kritelria anak sah (yang dilahirkan dalam ikatan 

pelrkawinan yang sah), selbagaimana yang dicantulmkan 

dalam Pasal 99 Kompilasi Hulkulm Islam, yang belrbulnyi 

bahwa anak yang sah adalah: 

a. Anak yang dilahirkan dalam ataul akibat pelrkawinan 

yang sah; 

b. Hasil pelmbulahan sulami istri yang dilular Rahim dan 

dilahirkan olelh istelri telrselbult. 

                                                             
34 D.Y.  Witalnto. Hukum Kelualrgal Halk Daln Kedudukaln Alnalk Lualr 

Kalwin Palscal Kelualrnyal Putusaln MK Tentalng Uji Malteriil UU Perkalwinaln” 

(Jalkalrtal: Pustalkalryal, 2012) Hlm. 46 

35 Undalng- Undalng No, 1 Talhun 1974, Lembalraln Negalral Republik 
Indonesial Talhun 1974 Nomor 1. 



54 

 

Anak yang lahir di lular pelrkawinan julga telrcantulm dalam 

Pasal 100 Kompilasi Hulkulm Islam bahwa “anak yang lahir 

di lular pelrkawinan hanya melmpulnyai hulbulngan nasab 

delngan ibulnya dan kellularga ibulnya.36 Hal itul julga 

dijellaskan telntang statuls anak dari pelrkawinan selorang 

laki-laki delngan pelrelmpulan yang dihamilinya selbellulm 

pelrnikhan. Selbagaimana yang telrcantulm pada Pasal 53 

ayat (3) Kompilasi Hulkulm Islam: 

“Delngan dilangsulngkannya pelrkawinan pada saat Wanita 
hamil, tidak dipelrlulkan pelrkawinan seltellah anak yang 

dikandulng lahir”.37 

Seldangkan dalam Pasal 162 Kompilasi Hulkulm Islam 

dijellaskan telntang statuls anak li’an (selbagai akibat 

pelngingkaran sulami telrhadap janin dan/anak anak yang 

dilahirkan istelrinya).  Delngan delmikian, jellas bahwa KHI 

tidak ada melngellompokkan pelmbagian anak selcara 

sistelmatis yang disulsuln dalam satul Bab telrtelntul, 

selbagiamana pelngklasifikasikan yang telrcantulm dalam 

UlUl Nomor 1 Tahuln 1974. Dalam Pasal 42 Bab IX UlUl 

Nomor 1 Tahuln 1974 dijellaskan bahwa yang sah adalah 

                                                             
36Wijalyalnto Setialwaln,”Halk Walris Alnalk Lualr Kalwin Yalng Lalhir Dalri 

Perkalwinaln Calmpuraln Menurut KUH PERDAlTAl Daln UU NO. 1 Talhun 1974 
Tentalng Perkalwinaln”, Jurnall Hukum daln Pembalngunaln, No. 2 (2012). Hlm. 209 

37 KHI Palsall 53 alyalt (3) 
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anak yang dilahirkan ataul selbagai akibat pelrkawinan yang 

sah. Adapuln yang telrmasulk dalam katelgori Pasal ini yaitul: 

a) Anak yang dilahirkan olelh wanita akibat sulatul ikatan 

pelrkawinan yang sah; 

b) Anak yang dilahirkan olelh wanita dalam ikatan 

pelrkawinan delngan telnggang waktul minimal 6 bullan 

antara pelristiwa pelrnikahan delngan mellahirkan bayi; 

c) Anak yang dilahirkan olelh wanita dalam ikatan 

pelrkawinan yang waktulnya kulrang dari kelbiasaan 

masa kelhamilan teltapi tidak diingkari kellahirannya 

olelh sulami.  

Imam Syafi’i dan Imam Malik julga belrpelndapat apabila 

selorang laki-laki melngawini selorang pelrelmpulan yang 

pelrnah dikulmpulli ataul suldah, dalam waktul 6 bullan 

kelmuldian wanita telrselbult mellahirkan anak seltellah 6 bullan 

dari pelrkawinannya bulkan dari masa belrkulmpullnya, maka 

anak yang lahir itul tidak dapat dinasabkan kelpada laki-laki 

yang melnyelbabkan melngandulng. Adapuln melnulrult Imam 

Hanafi bahwa wanita yang mellahirkan itul teltap dianggap 

belrada dalam ranjang sulaminya. Karelna itul, anak yang 
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dilahirkan dapat dipelrtalikan nasabnya kelpada ayah 

pelzinanya selbagai anak sah.38 

Anak selringkali diistilahkan selbagai “bulah cinta” 

olelh keldula orang tulanya karelna selorang anak yang 

telrlahir di dulnia dinilai selbagai anulgelrah yang 

dibelrikan olelh Tulhan Yang Maha Elsa dalam selbulah 
ikatan pelrkawinan. Selorang anak julga selbagai 

gelnelrasi pelnelruls bangsa yang akan melmbawa 

pelrulbahan di masa yang yang akan datang olelhkarelna 
itul asal ulsull anak telrselbult adalah selbulah pondasi 

ultama dalam selbulah hulbulngan kellularga.39 

Asal ulsull anak adalah dasar ulntulk melnulnjulkkan 

adanya hulbulngan nasab (kelkelrabatan) delngan 

ayahnya. Kelbanyakan ullama belrpelndapat bahwa anak 

yang lahir selbagai akibat zina dan ataul li’an, hanya 

melmpulnyai hulbulngan kelkelrabatan delngan ibul yang 

mellahirkannya melnulrult pelmahaman kaulm sulnni. 

Lain halnya pelmahaman kaulm syia’ah, anak tidak 

melmpulnyai hulbulngan kelkelrabatan baik ayah maulpuln 

ibul yang mellahirkannya, selhingga tidak dapat 

melnjadi ahli waris dari keldula orang tulanya.40 

Didalam hulkulm telrdapat belrbagai macam anak 

                                                             
38Alhmald Rofiq, Fiqih Malwalris, Edisi Revisi. (Jalkalrtal: Raljal Gralfindo 

Persaldal. 2001). Hlm. 159-160. 
39 Boby Dalniel Simaltupalng, “Tinjalualn Hukum Menentukaln Alsall-Usul 

Alnalk Menurut Hukum Islalm (Studi Field Riset Perpustalkalaln)”, Jurnall LexJusitial, 
Vol. 1 No. 1 (2019). Hlm. 18 

40Zalinuddin Alli, Hukum Perdaltal Islalm di Indonesial, (Jalkalrtal: Sinalr 
Gralfikal, 2006) hlm. 62 
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selpelrti anak sah, anak kandulng, anak angkat, anak tiri 

dan anak di lular pelrkawinan.  Adapuln macam-macam 

anak telrselbult di klasifikasikan keldalam Hulkulm Islam 

dan KUlHPelrdata. 

2. Macam-macam Anak dalam Hukum Islam: 

1. Anak zina 

Melnulrult Mulhammad Ali, anak zina adalah anak 

yang lahir dari hasil hulbulngan kellamin tanpa 

pelrnikahan karelna pelrbulatan yang dilakulkan olelh 

selorang yang melnyelbabkan kellahiran anak telrsebult. 

2. Anak Lian 

Anak lian adalah anak yang lahir dari selorang istri 

yang yang dituldulh mellakulkan mellakulkan pelrbulatan 

zina olelh sulaminya. 

3. Anak Syulbhat 

Anak syulbhat adalah anak yang lahir dari 

pelrcampulran syulbhat. Adapuln yang dimaksuld 

delngan pelrcampulran syulbhat adalah selorang laki-lai 

melncampulri (belrhulbulngan sulami istri) delngan 

selorang wanita lantaran tidak tahul bahwa Wanita 

telrselbult haram dicampulri. 
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4. Anak Angkat/ Adposi 

Adopsi adalah pelngangkatan anak olelh selselorang 

delngan maksuld ulntulk melnganggapnya selbagai 

anaknya selndiri.41 

5. Anak Telmulan 

Anak telmulan adalah selorang anak yang hidulp, yang 

dibulang olelh kellularganya karelna melrasa takult akan 

kelmiskinan, ataul karelna lari dari tuldulhan.  

6. Anak Asulh 

Anak asulh adalah anak yang diasulh olelh selselorang 

ataul lelmbaga ulntulk dibelrikan bimbingan, 

pelmelliharaan, pelrawatan, pelndidikan dan kelselhatan, 

karelna orang tulanya tidak mampul melnjamin 

kelbultulhan hidulpnya attaul anak yang diasulh olelh 

selselorang belrdasarkan wasiat.  

7. Anak Lular Nikah  

Anak lular nikah adalah yang lahir dari hasil hulbulngan 

antara laki-laki dan pelrelmpulan selbellulm pelrnikahan.42 

  Kelmuldian melnulrult KUlHPelrdata julga dijellaskan 

macam-macam anak selbagai belrikult: 

1. Anak Sah 

Anak sah adalah anak yang lahir dari pelrkawinan 

yang sah melnulrult agama, dan hulkulm. 

                                                             
41 Zaleni Alsyhaldi, dkk Hukum Kelualrgal (Menurut Hukum Positif di 

Indonesial), (Depok: Raljal Gralfindo Persaldal, 2020) hlm. 259-261 
42Ibid, Hlm. 262-264 
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2. Anak Lular Kawin yang Diakuli 

KUlHPelrdata melmbagi anak lular kawin melnjadi 

tiga kellompok antara lain: 

a. Anak zina, anak yang lahir dari hulbulngan 

sulami istri yang dilakulkan olelh selorang 

laki-laki delngan selorang pelrelmpulan dimana 

salah satul ataul keldulanya seldang telrikat 

pelrkawinan delngan yang lain. 

b. Anak sulmbang, anak yang lahir dari 

hulbulngan selorang laki-laki dan selorang 

pelrelmpulan di mana di antara keldulanya 

dilarang ulntulk mellangsulngkan pelrkawinan 

baik karelna telrikat hulbulngan darah, 

hulbulngan selpelrsulsulan, ataul selmelnda.  

c. Anak lular kawin yang dapat diakuli, adalah 

anak yang lahir di lular pelrkawinan yang sah 

sellain dari anak zina dan anak sulmbang.43  

Adapun perbedaan antara anak zina dan 

anak sumbang yaitu: anak zina adalah anak 

yang lahir dari hubungan antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan dimana 

salah satu atau keduanya terikat dalam 

ikatan perkawinan yang sah dengan pihak 

lain. Sedangkan anak sumbang adalah anak 

                                                             
43Ibid, Hlm. 265-266. 
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yang lahir dari hubungan antara laki-laki 

atau perempuan yang diantara keduanya 

memiliki larangan menikah karena terdapat 

hubungan darah, seperti: 

a. Antara kakak beradik 

b. Ayah dengan anak perempuannya 

c. Ibu dengan anak laki-lakinya 

d. Antar sesama saudara kandung atau 

saudara tiri.44 

C. Dampak Anak Zina dan Pergaulan Bebas 

Setiap umat muslim perlu memahami berbagai hal 

yang berkaitan dengan zina sehingga kita dapat mengetahui 

berbagai macam tindakan perilaku zina serta dampak dari 

perilaku zina. Adapun dampak tersebut dapat terjadi di dunia 

atau diakhirat. 

Dampak perilaku zina bagi kehidupan manusia di dunia 

sebagai berikut:  

a) Hilangnya kehormatan 

 Allah SWT memberikan kemuliaan dan kehormatan bagi 

manusia. kehormatan seorang manusia dapat dilihat dari 

sikap dan perilakunya seorang yang berperilaku terpuji 

                                                             
44 Ade Ananda, “Kedudukan Anak Sumbang Dalam Penerimaan Harta Warisan 

(Analisis Hukum Islam Terhadap Pasal 867 KUHPerdata)”, Jurnal, hlm. 16-17. 
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akan dihormati dan disegani oleh orang lain. akan tetapi 

seorang yang berperilaku tercela terus Sisinya akan 

kehilangan penghormatan dari orang lain dan orang lain 

akan memandang rendah orang yang berbuat zina. 

b) Mendatangkan kefakiran 

Perilaku zina akan mengantarkan seseorang pada perilaku 

malas.  seorang yang melakukan zina hanya memikirkan 

cara untuk memuaskan nafsunya dan ia akan menjadi 

malas. 

c) Merusak Kesehatan 

Pezina dapat menyebabkan penularan berbagai penyakit 

seperti penyakit kelamin HIV dan AIDS, penyakit 

tersebut adalah penyakit yang dapat merusak kesehatan 

bahkan berakibat kematian. 

Sedangkan dampak perilaku Zina di akhirat meliputi: 

 

a. Mendapat murka dari Allah SWT 

zina merupakan salah satu dosa besar, Oleh karena itu 

seorang yang melakukan telah melakukan perbuatan 

dosa besar dan akan mendapatkan kemurkaan dari 

Allah. 
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b. Terbebani dosa 

Zina merupakan dosa besar, seseorang yang 

melakukan perbuatan zina akan mendapatkan banyak 

dosa di akhirat dan Ia baru menyadari seberapa 

banyak dosa yang telah Ia diperbuat. 

c. Mendapatkan siksaan yang pedih di neraka 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam dalam 

menceritakan kisah saat Beliau mengalami peristiwa 

Isra Mi'raj, beliau melihat sekelompok orang 

menghadap daging segar, namun mereka lebih 

memilih memakan daging busuk. beliau suka melihat 

suka untuk manusia bertubuh besar yang punya busuk 

dan tidak sedap dipandang. Kemudian Rasulullah 

bertanya tentang golongan tersebut kepada malaikat 

kemudian malaikat menjelaskan golongan tersebut 

merupakan orang-orang yang melakukan perbuatan 

zina dan itu merupakan balasan bagi mereka.45 

D. Konsep Kewarisan Anak Di Luar Nikah 

Anak yang lahir di lular nikah ataul anak hasil dari 

hulbulngan intim yang dilakulkan selbellulm melnikah melnyita 

banyak pelrmasalahan lantaran bulkan karelna kelsalahan dari 

                                                             
45http://webadminipusnas.perpusnas.go.id/ipusnas/publications/books/157717/ 

diakses 5 Juli 2023. 

 

http://webadminipusnas.perpusnas.go.id/ipusnas/publications/books/157717/
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anak telrselbult mellainkan kelsalahan yang dipelrbulat olelh keldula 

orang tulanya selhingga belrdampak bagi diri anak selndiri, dan 

dampak yang telrjadi pada anak telrselbult belrkaitan delngan 

nasab, pelrwalian bahkan kelwarisannya. Dalam hulkulm Islam 

selpelrti yang telrcantulm di KHI Pasal 100 “anak yang lahir di 

lular pelrkawinan hanya melmpulnyai hulbulngan nasab delngan 

ibulnya dan kellularga ibulnya” itul artinya selorang anak telrselbult 

tidak belrhak melndapatkan hak kelwarisan dari ayah ataulpuln 

kellularga ayahnya.  

Belrdasarkan Pasal 99 ayat a jellas bahwa anak yang lahir 

dari hulbulngan dilular nikah/ zina seltellah ibulnya dinikahi 

pelnghamilnya selpelrti yang diatulr dalam Pasal 53 ayat 1 KHI 

adalah anak sah. selbabnya ialah anak telrselbult dilahirkan 

dalam pelrkawinan yang sah. anak ini bulkan anak yang lahir di 

lular pelrkawinan. Anak yang lahir di lular pelrkawinan melnulrult 

Pasal 186 KHI hanya melmpulnyai hulbulngan saling melwaris 

delngan ibulnya dan kellularga dari pihak ibulnya. Olelh selbab itul 

anak yang dilahirkan dalam pelrkawinan yang sah, ia saling 

melwaris bulkan hanya dari ibul ataul pihak kellularga ibulnya 

akan teltapi ia julga saling melwaris delngan ayah ataul kellularga 

dari pihak ayah. 

Belrbelda dalam fiqih ia melmbelri telnggang waktul 

minimal 6 bullan antara kellahiran dan akad nikah melnulrult Abul 

Hanifah, ataul antara kellahiran dan pelrseltulbulhan yang telrjadi 
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seltellah akad nikah melnulrult Imam Malik dan Imam Syafi’i 

anak telrselbult dapat dinasabkan kelpada bapakknya jika kulrang 

dari 6 bullan, tidak dapat dipelrtalikan nasab telrsbult. Selcara 

telgas dalam fiqih melnyatakan anak zina dapat saling melwarisi 

delngan ibul dan kellularga dari pihak ibul. Seldangkan delngan 

ayah dan pihak kellularga dari ayah tidak dapat saling melwarisi.  

Alasan yang dikelmulkan olelh fiqih adalah adanya 

keljellasan hulbulngan nasab antara anak delngan ibulnya mellaluli 

indikasi bahwa ibul telrselbultlah yang nyata melngandulngnya. 

Olelh karelna itul melrelka saling melwarisi. Seldangkan antara 

anak delngan ayah keljellasan hulbulngan nasab dasarkan atas 

adanya akad nikah delngan ibul anak telrselbult, maka dari itul 

tidak ada indikasi sellainnya yang dapat dijadikan pelgangan. 

Delmikianlah fiqih telrdahullul yang melmbelrikan keltelntulan.46 

Oleh sebab itu, tidak ada pelrbeldaan antara anak luar 

nikah dan anak yang lahir akibat pelrkawinan yang sah. Belgitul 

julga antara KHI delngan Fiqih sangat belrbelda melngelnai 

pelrmasalahan statuls anak yang lahir dalam pelrkawinan, KHI 

tidak melmbelrikan batasan selbagaimana yang dijellaskan 

dalam fiqih.  

Karelna anak yang lahir dilular nikah selcara hulkulm Islam 

melskipuln tidak belrhak melndapatkan harta waris dari pihak 

ayah ataul kellularga ayahnya, bulkan belrarti dia tidak belrhak 

                                                             
46 Enik Isnalini,“ Kedudukaln Hukum Balgi Alnalk Yalng Lalhir Kalrenal 

Kalwin Halmil (Malrried By Alccident) Di Tinjalu Dalri Hukum Islalm Daln Hukum 
Perdaltal”, Jurnall Independent Volume 2. 
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atas harta pelninggalan ayahnya telrselbult. Mellainkan anak 

dilular nikah bisa melndapatkan harta pelninggalannya delngan 

belrbagai cara selpelrti yang dijellaskan dalam selbulah artikell 

onlinel anak lular nikah ataul lular kawin bisa melndapat harta 

pelninggalan ayah biologisnya delngan belbelrapa cara. 

Misalnya, apabila selorang ayah biologisnya melmbulat sulrat 

wasiat, ataul bisa julga anak telrselbult melngajulkan pelrmohonan 

kel Pelngadilan Agama ulntulk melndapatkan wasiat wajibah.  

Adapuln belsaran harta pelninggalan bagi anak lular kawin 

tidak bolelh mellelbihi ahli waris sah yang melndapat bagian 

yang paling kelcil. Jadi sellulrulh harta pelninggalan telrselbult 

haruls dikellularkan telrlelbih dahullul selpelrtiga bagian ulntulk anak 

di lular nikah, barul seltellah itul dibagikan ulntulk ahli waris. 

Belsaran yang sama julga belrlakul bagi harta pelninggalan ulntulk 

anak lular nikah yang dibelrikam dalam belntulk hadiah ataul 

hibah.47 

  

                                                             
47 Fitri Novial Herialni, “Staltus Hukum Alnalk Lualr Nikalh”, 

https://www.hukumonline.com/berital/al/begini-staltus-hukum-alnalk-lualr-nikalh- , 
dialkses 23 Jalnualri 2023.  

https://www.hukumonline.com/berita/a/begini-status-hukum-anak-luar-nikah-
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG STATUS DAN HAK 

SERTA KEDUDUKAN ANAK ZINA BERDASARKAN 

FATWA MUI NOMOR 11 TAHUN 2012 

A. Sejarah berdirinya MUI 

MUlI belrdiri selbagai hasil dari pelrtelmulan ataul 

mulsyawarah para ullama, celndelkiawan dan zul’ama yang 

datang dari belrbagai pelnjulrul tanah air, antara lain mellipulti 26 

orang ullama yang melwakili 26 Provinsi di Indonelsia pada 

masa itul, 10 orang ullama yang melrulpakan ulnsulr dari ormas-

ormas Islam tingkat pulsat, yaitul, NUl, Mulhammadiyah, 

Syarikat Islam, Pelrti, Al Washliyah, Math’laull Anwar, 

GUlPPI, PTDI, DMI dan Al Ittihadiyyah, 4 orang ullama dari 

Dinas Rohani Islam, Angkatan Darat, Angkatan Uldara, 

Angkatan Lault dan Polri selrta 13 orang tokoh/celndelkiawan 

yang melrulpakan dari  tokoh pelrorangan. Majellis Ullama 

Indonelsia ataul yang biasa diselbult MUlI adalah selbagai wadah 

mulsyawarah para Ullama, Zula’ma dan celndelkiawan Mulslim 

Indonelsia ulntulk melngayomi, melmbimbing dan melmbina para 

kaulm mulslimin dari sellulrulh pelnjulrul Indonelsia. Majellis 

Ullama Indonelsia belrdiri pada tanggal, 7 Rajab 1395 Hijriah 

yang belrtelpatan delngan tanggal 26 Julli 1975 di Jakarta, 

Indonelsia.  
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Mulsyawarah telrselbult melnghasilkan belbelrapa 

kelselpakatan selbagai belntulk wadah ulntulk belrmulsyawarahnya 

para ullama, zula’ma dan celndelkiawan mulslim, yang telrtulang 

dalam “Piagam Belrdirinya MUlI”, yang ditandatangi olelh 

sellulrulh pelselrta mulsyawarah yang diselbult delngan 

Mulsyawarah Nasional Ullama. Momeln belrdirinya MUlI 

belrtelpatan delngan delngan fasel kelbangkitan Indonelsia 

Kelmbali seltellah 30 tahuln Indonelsia melrdelka, yang dimana 

elnelrgi bangsa Indonelsia tellah banyak telrselrap dalam selbulah 

pelrjulangan kellompok politik dan kulrang peldulli telntang 

masalah kelseljahtelraan rohani ulmat. Dalam selbulah 

pelrjalananya, sellama 25 tahuln Majellis Ullama Indonelsia 

adalah selbagai belntulk wadah mulsyawarah para ullama, 

zula’ma dan para celndelkiawan mulslim belrulsaha ulntulk: 

a. Melmbelrikan arahan dan tulntultan kelpada ulmat Islam 

Indonelsia ulntulk melwuljuldkan kelhidulpan belragama dan 

belrmasyarakat yang diridhoi olelh Allah SWT; 

b. Melmbelri nasihat dan fatwa telrhadap masalah kelagamaan 

dan kelmasyarakatan kelpada Pelmelrintah dan masyarakat, 

melningkatkan kelgiatan bagi telrwuljuldnya ulkhulwah 

Islamiyah dan kelrulkulnan antar-ulmat belragama dalam 

melmantapkan pelrsatulan dan kelsatulan bangsa; 

c. Melnjadi pelnghulbulng antara ullama, pelmelrintah dan 

pelnelrjelmah timbal balik antara ulmat dan pelmelrintah 

gulna melnsulkselskan pelmbangulnan nasional; 
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d. Melningkatkan hulbulngan kelrjasama antar organisasi, 

lelmbaga Islam dan celndelkiawan mulslimin dalam 

melmbelrikan selbulah tulntultan dan bimbingan telrhadap 

masyarakat khulsulsnya ulmat Islam delngan melngadakan 

adanya konsulltasi dan informasi selbagai timbal balik. 

Ullama di Indonelsia melnyadari bahwa melrelka adalah 

para pelwaris tulgas para Nabi, maka dari itul melrelka telrpanggil 

ulntulk selrta belrpelran aktif dalam melmbanguln masyarakat 

mellaluli wadah MUlI, selpelrti yang pelrnah dilakulkan olelh para 

Ullama pada saat pelnjajahan dan melmpelrjulangkan 

kelmelrdelkaan. Disisi lain ulmat Islam Indonelsia seldang 

dihadapi delngan belrbagai tantangan global yang sangat elrat 

delngan kelmajulan pelngeltahulan dan telknologi yang bisa 

melnggoyahkan eltika dan moral, selrta buldaya global yang 

tellah diakulltulrasi delngan buldaya barat, selrta pelndelwasaan 

kelbelndaan dan pelndelwaan telrhadap hawa nafsul dapat 

mellulntulntulrkan aspelk kelagamaan di masyarakat selrta 

melrelmelhkan pelran agama dalam kelhidulpan manulsia.

 Akibatnya adalah ulmat Islam bisa telrjelbak dalam 

kelelgoisan kellompok (ananiyah hizbiyah) yang belrlelbihan. 

Olelh selbab itul, kelhadiran MUlI sangat dirasakan dan 

dibultulhkan selbagai selbulah organisasi kelpelmimpinan ulmat 

Islam yang belrsifat kolelktif ulntulk melwuljuldkan silatulrahmi 

delngan telrciptanya pelrsatulan dan kelsatulan selrta kelbelrsamaan 

ulmat Islam. 
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Adapuln dalam pelranananya MUlI tidak telrlelpas delngan 

pihak elkstelrnal yang mana MUlI selbagai organisasi yang 

dilahirkan olelh para ullama, zula’ma, selrta celndelkiawan 

mulslim selrta tulmbulh belrkelmbang di kalangan ulmat Islam, 

Majellis Ullama Indonelsia adalah selbagai gelrakan masyarakat. 

Majellis Ullama Indonelsia tidak belrbelda delngan organisasi-

organisasi kelmasyarakatan lain di kalangan ulmat Islam, yang 

melmpulnyai kelbelradaan otonom dan melnjulnjulng tinggi 

selmangat kelmandirian. Selmangat telrselbult ditampilkan dalam 

kelmandirian dalam arti tidak belrgantulng dan telrpelngarulh 

kelpada pihak-pihak lain di lular dirinya dalam melngellularkan 

pandangan, pikiran sikap dan melngambil kelpultulsan atas nama 

organisasi. 

Keltelrkaitan Majellis Ullama Indonelsia delngam 

organisasi-orgasisasi kelmasyarakatan di kalangan ulmat Islam 

tidak dimaksuldkan selbagai organisasi sulpra-strulktulr yang 

melmbawahi organisasi-organisasi kelmasyarakatan lain, 

apalagi melmposisikan dirinya selbagai wadah tulnggal yang 

melwakili wadah silatulrahmi para ullama, zula’ma, ataul 

celndelkiawan Mulslim dari belrbagai kellompok di kalangan 

para Ulmat Islam. Kelmandiriannya tidak belrarti 

melnghalanginya ulntulk melnjalin hulbulngan selrta kelrjasama 

delngan pihak lain baik dari dalam nelgelri maulapuln lular nelgelri, 

sellama dijalankan dan saling melnghargai posisi satul sama lain 

selrta tidak melnyimpang dari misi dan visi selrta fulngsi Majellis 
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Ullama Indonelsia. Hulbulngan dan kelrjsama itul melnulnjulkkan 

kelsadaran Majellis Ullama Indonelsia bahwa organisasi telrselbult 

hidulpdalam selbulah tatanan kelhidulpan bangsa yang sangat 

belragam, dan melnjadi bagian yang ultulh dari tatanan telrselbult 

selrta haruls hidulp belrdampingan dan belkelrjasama antar 

komponeln bangsa ulntulk kelbaikan dan kelmajulan bangsa. 

Sikap Majellis Ullama Indonelsia ini meljadi salah satul ikhtiar 

dalam melwuljuldkan Islam selbagai agama Rahmatan Lil 

Alamin.48 

Sampai deltik ini Majellis Ullama Indonelsia suldah 

melngalami belbelrapa kongrels ataul mulsyawarh nasional, dan 

belbelrapa kali melngalami pelrgantian keltula ulmulm mullai 

delngan Prof. Dr. Hamka, KH. Syulkri Ghozali, KH. Hasan 

Basri, Prof. KH. Ali Yafiel, dan sampai selkarang KH. M. Sahal 

Maffuldh. Keltula ulmulm MUlI pelrtama, keldula bahkan keltiga 

tellah melninggal dulnia selrta melngakhiri tulgas-tulgasnya 

seldangkan dula yang telrakhir masih selnantiasa belrkhidmah 

dalam melmimpin majellis para ullama.49 

                                                             
48Aldmin, “Profil MUI” https://mui.or.id/sejalralh-mui/dialkses paldal talnggall 

18 Mei 2023   
49Aldmin, “Profil MUI https://www.mui-lalmalndalu.or.id/profil/sejalralh-

mui-indonesial/ Dialkses paldal talnggall 23 Malret 2023.  

https://mui.or.id/sejarah-mui/
https://www.mui-lalmalndalu.or.id/profil/sejalralh-mui-indonesial/
https://www.mui-lalmalndalu.or.id/profil/sejalralh-mui-indonesial/
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B. Konsep Fatwa dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Fatwa 

Fatwa selcara harfiah belrasal dari kata fata, yang 

melmiliki arti masa mulda. Fatwa melrulpakan ism al-masdar 

yang melmiliki arti pelnjellasan hulkulm. Seldangkan melnulrult 

Ibn Manzulr dalam Lisan al-Arab kata fatwa melrulpakan 

ism Masdar dari kata fata, yaflul, fatwan yang melmiliki arti 

mulda, barul, pelnjellasan, pelnelrangan. Sellanjultnya dia 

melnyatakan, aftahul fi al-amr abnahul lahul (melnyampaikan 

fatwa kelpada dia pada sulatul pelrkara). Wa afta al-rajullul fi 

al-mas’alah (selorang laki-laki melnyampaikan fatwa pada 

sulatul masalah), wa asfaitulhul fiha fa aftaniy iftaan wa fulta 

(akul melminta fatwa kelpadanya dalam masalah telrselbult, 

dan dia melmbelrikan kelpadakul selbulah fatwa). Melnulrult 

pelndapat Ma’rulf Amin fatwa adalah instrulmelnt ulntulk 

melneltapkan sulatul hulkulm yang sangat pelnting posisinya 

ulntulk melmbelrikan lelgitimasi telrhadap lelgalitas selgala 

selsulatul.50 

Melnulrult kamuls mul’jam al-Wasith fatwa melrulpakan 

kelpultulsan yang dikellularkan olelh mulfti melngelnai sulatul 

hulkulm. Pelngelrtian fatwa dalam ilmu lulshull fiqh adalah 

                                                             
50 Mal’Ruf Almin, Solusi Hukum Islalm (Malkhalrij Fiqiyyalh) Sebalgali 

pendorong Alrus Balru Ekonomi Syalrialh di Indonesial (Konstribusi Faltwal DSN-
MUI dallalm Peralturaln Perundalng-Undalngaln Republik Indonesial, Kementerialn 
Algalmal, UIN Mallalng, Mallalng, 2017, hlm 9 
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pandangan yang dikelmulkakan muljtahid ataul fakih yang 

melrulpakan jawaban atas pelrtanyaan yang dibelrikan olelh 

pelminta fatwa dalam sulatul pelrmasalahan, yang sifatnya 

tidak melngikat. Jadi dapat disimpullkan fatwa selcara ulmulm 

adalah pelndapat hulkulm yang dikellularkan olelh ahli hulkulm 

mulslim.  

Konselp fatwa dalam Islam belrkelmbang dalam rangka 

prosels tanya jawab telntang selbulah informasi kelislaman. 

Prosels pelmbelrian fatwa ini melrulpakan selbulah kelbiasaan 

yang sangat tula ulmulrnya dalam pelradaban Islam, dan 

dapat dikatakan melmiliki ulsia yang sama tula selpelrti Islam 

itul selndiri.51 Kelbiasaan pelmbelrian fatwa ini suldah 

belrlangsulng seljak lama selmelnjak awal Islam, karelna 

pelrsoalan pelmbelrian fatwa dalam Islam melrulpakan 

tanggulng jawab, bulkan selkeldar formalitas. Olelh karelna itul 

jika ditelmulkan belrbagai kulmpullan fatwa yang ditullis dan 

disulsuln selcara pelrselorangan olelh ullama adalah bulkan 

sulatul hal yang melnghelrankan karelna kulalitas cakap yang 

dimiliki olelh ullama telrselbult. Para Ullama yang belrtindak 

selbagai mulfti melnanggapi pelrtanyaan atas isul-isul dan 

melmbelrikan fatwa selbagai pellayanan ulntulk masyarakat 

                                                             
51 Puji Praltiwi, Dinalmikaln Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial Tentalng 

Alborsi Daln Penggunalaln Valksin Meningitis Dallalm Merespons Perubalhaln Sosiall. 
(Seralng:  Al-Empalt, 2020). Hlm. 19. 
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dan melrelka selndiri melneltapkan standar profelssional 

melrelka tanpa campulr tangan pelmelrintah.  

Fatwa melmpulnyai kelduldulkan yang tinggi dalam 

Islam dan dipandang selbagai salah satul altelrnatif yang bisa 

melmelcahkan kelbelkulan dalam pelrkelmbangan hulkulmIslam 

dan elkonomi Islam. Fatwa melrulpakan salah satul jalan 

altelrnatif ulntulk melnjawab pelrkelmbangan zaman yang 

tidak telrcovelr delngan selbulah nash-nash kelagamaan (An-

nulshulsh al-syar’iyyah). Melskipuln nash-nash kelagamaan 

tellah belrhelnti selcara kulantitasnya, akan teltapi selcara 

diameltral pelrmasalahan dan kasuls selmakin belrkelmbang 

pelsat seliring belrjalannya waktul dan pelrkelmbangan zaman. 

Kondisi yang selpelrti inilah fatwa melnjadi salah satul jalan 

altelrnatif ulntulk melngulrai sulatul pelrmasalahan dan 

pelristiwa yang mulncull.  

Fatwa julga melrulpakan salah satul institulsi dalam 

hulkulm Islam ulntulk melmbelrikan selbulah jawaban ataul 

solulsi telrhadap problelm yang dihadapi olelh masyarakat 

telrultama ulmat Islam. Bahkan ulmat Islam pada ulmulmnya 

melnjadikan fatwa selbagai bahan ruljulkan di dalam belrsikap 

ataul belrtingkah lakul. Karelna, posisi fatwa di kalangan 

masyarakat ulmulm, bagaikan dalil ulntulk para muljtahid (Al-

Fatwa fi Haqqil ‘Ami kal adillah fi Haqqil Muljtahid) yang 
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artinya adalah kelduldulkan fatwa bagi masyarakat awam 

telrhadap ajaran agama Islam selpelrti dalil bagi muljtahid.52 

Berfatwa atau menyampaikan fatwa menduduki 

fungsi amar maf nahi munkar, karena ia menyampaikan 

pesan-pesan agama harus dikerjakan atau dijauhi oleh 

umat. Oleh karena itu, hukum berfatwa itu menurut 

asalnya adalah fardhu kifayah. Bila yang Aalam suatu 

wilayah hanya ada seorang mufti yang ditanya tentang 

watu masalah hukum yang sudah terjadi dan akan luput 

seandainya ia tidak segera berfatwa, maka hukum berfatwa 

atas mufti tersebut adalah fardhu 'ain. Namun bila ada 

mujtahid lain yang kualitasnya sama atau lebih baik 

(menurut pandangan ulama yang mengharuskan mencari 

yang lebih afdhal) atau masalah yang ditanyakan 

kepadanya bukanlah yang mendesak untuk segera harus 

dipecahkan, maka hukum berfatwa bagi mufti tersebut 

adalah fardhu kifayah. 

Pada dasarnya seorang mufti memfatwakan hasil 

ijtihadnya sendiri dan muqallid yang terikat dengan imam 

mazhab tertentu harus memfatwakan basil ijtihad imam 

yang diikutinya itu. Di atas telah dijelaskan bahwa tidak 

boleh seorang mujtahid memfatwakan hasil ijtihad orang 

                                                             
52Malrdalni, Ushul Fiqh, (Jalkalrtal: Raljalwalli Press 2013). Hlm. 377.  
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lain, dan muqallid tidak boleh memfatwakan hasil ijtihad 

imam mujtahid lain dalam masalah yang sama. 

Selain itu, timbul pertanyaan bagaimana cara seorang 

mufti dalam memberikan fatwa jika mufti itu belum 

mencapai taraf mujtahid dan tidak konsisten (tetap) 

mengikuti imam mujahid tertentu. Didasarkan pada 

pandangan yang membolehkan seorang awam untuk tidak 

bermazhab, maka mufti itu boleh beramal dengan mazhab 

mana saja yang dipandangnya paling tepat (kuat dalilnya) 

sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan tentang talfiq. 

Bila diperhatikan persyaratan bagi orang yang boleh 

berfatwa sebagaimana telah diuraikan di atas, dapat 

dikatakan bahwa orang yang bukan mujtahid dan bukan 

pula mugallid yang bermazhab tidak boleh berfatwa. 

Adapun seorang alim yang telah mempunyai keahlian 

untuk mengetahui suatu pendapat imam mazhab dan 

mampu membandingkan serta mentarjibkan antara 

beberapa pendapat imam-imam mujahid yang ada, 

meskipun belum mencapai derajat mujathid, maka boleh ia 

memfatwakan pendapat salah satu imam madzhab yang 

ada. Namun dalam memilih pendapat yang akan 

difatwakannya itu ia harus memerhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 
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a. Dalam memilih pendapat yang akan difatwakannya ia 

harus ikhlas dan beri'tiqad baik untuk mewujudkan 

kemaslahatan dan sebanyak mungkin menguntungkan 

semua pihak serta tidak merugikan siapa pun. 

b. Ia memilih pendapat yang menghendaki kehati-hatian 

dalam beramal, tidak menyulitkan orang dalam 

beragama, juga tidak mempermudah agama. 

c. Ia memilih pendapat yang menurut keyakinannya benar 

dan kuat dalilnya.53 

Prosels pelmbelrian di Indonelsia fatwa tellah dimullai 

seljak akhir abad kel-19   delngan adanya pelrmintaan fatwa 

dari ulmat Mulslim Indonelsia kelpda mulfti Arab Sauldi. Hal 

ini didasari pada pelnelmulan Kaptelin dalam kitab 

Mulhimmat al-Nafais fi Bayan as’illah al-Hadith. Kitab 

telrselbult melngandulng fatwa-fatwa belrbahasa Arab dan 

julga telrjelmahannya melnggulnakan bahasa Mellayul. Fatwa-

fatwa telrselbult dibelrikan olelh mulfti Melkah belrmadzhab 

Syafi’i yang paling telrkelnal pada saat itul mulfti telrselbult 

belrnama Ahamd Zaini Dahlan. Praktik pelmbelrian dalam 

Indonelsia kontelmporelr adalah sulatul hal yang sangat rulmit. 

Alasannya karelna prosels pelmbelrian fatwa tidak 

selpelnulhnya dikontrol olelh pelmelrintah, walaulpuln di bawah 

pelmelrintahan Soelharto (1966-1998) pada masa Ordel Barul, 

                                                             
53 Amir Syarifudin, Usul fiqh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2009) Cet-5, hlm.  461-

462. 
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campulr tangan nelgara dalam pelnyulsulnan belbelrapa fatwa 

dapat ditelmulkan dalam seljulmlah kasuls.54 

Nilai-nilai Pancasila selbagai sulmbelr hulkulm yang 

dalam arti matelriil yaitul melnjiwai selbulah pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang belrsifat iuls consitultulm dimana 

haruls melncelrminakan lima keltelntulan dalam Pancasila.55 

Belrkaitan delngan Fatwa MUlI ada belbelrapa catatan yang 

telrlihatnya belrbelda, baik dari selgi doktrin ataaulpuln 

pelndapat hulkulm antara lain: 

a. MUlI adalah lelmbaga nelgara yang dapat 

melngellularkan yulripruldelnsi selpelrti Mahkamah 

Agulng; 

b. Dikatakan selbagai doktrin hulkulm karelna dikellularkan 

olelh selselorang yang melmiliki kreldibilitas dalam 

bidang hulkulm dan diakuli selcara intelrnasional, 

seldangkan fatwa MUlI dikellularkan olelh lelmbaga 

kelagamaan Indonelsia yang kreladibilitasnya telruls 

dipelrdelbatkan; 

c. Lelgal opinion prinsipnya bisa dilakulkan olelh siapa 

saja yang melngelrti hulkulm telrmasulk MUlI, tanpa 

melmpelrtimbangkan kreladibilitas MUlI selndiri. Fatwa 

MUlI yang melnandai hulkulm Islam delngan dulnia 

                                                             
54 Ibid, Hlm. 26. 
55 Salrip daln Diding Ralhmalt, Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln, (Kuningan: 

Uniku Press, 2016). hlm. 43. 
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konkrelt manulsia selkaliguls melnjadi titik telmul antara 

hulkulm dan kelnyataaan.56 Fatwa MUlI adalah selbagai 

hulkulm Islam di Indonelsia bulkan melrulpakan iuls 

constituldulm maulpuln iuls consitultulm mellainkan lelbih 

kelpada living law.57 

2. Komisi Fatwa dan Tulgasnya 

Komisi fatwa yaitul selbulah belntulk komisi yang 

belrtulgas dalam pelmbelntulkan fatwa-fatwa MUlI. Pada awal 

pelmbelntulkkan MUlI tahuln 1975 komisi fatwa belrjulmlah 7 

orang dari wakil ullama dan ormas Islam, julmlah telrselbult 

sellalul belrulbah seltiap pelrgantian kelpelngulrulsan para komisi 

fatwa dalam kulruln waktul 5 tahuln selkali, yaitul pada tahuln 

2005-2010 yang belranggotakan 41 orang. 

Adapuln tulgas komisi fatwa ialah melrulnding dan 

melngellularkan fatwa telrkait pelrsoalan-pelrsoalan hulkulm 

Islam yang dihadapi olelh masyarakat. Pelrsidangan komisi 

fatwa diadakan melnulrult kelpelrlulan ataul apabila MUlI tellah 

dimintai pelndapatnya olelh Pelmelrintah ataul masyarakat 

telrhadap pelrsoalan telrtelntul dalam hulkulm Islam. Ulntulk 

melngellularkan fatwa biasanya dipelrlulkan satul kali sidang, 

                                                             
56 Niki Allmal Febrialnal Faluzi, “Faltwal di Indonesali: Perubalhaln Sosiall, 

Perkembalngaln, daln Keberalgalmalaln”,Jurnall Novelty, Volume 8, Nomor 1. 2017, 
hlm. 111 

57 Yusril Ihzal Malhendral “Hukum Islalm Aldallalh The Living Lalw” 
https://e-jurnall.peralturaln.go.id/index.php/jli/alrt. dialkses 5 Juni 2023.  

https://e-jurnal.peraturan.go.id/index.php/jli/art.%20diakses%205%20Juni%202023
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ataul bisa saja dalam selkali pelrsidangan dapat 

melnghasilkan belbelrapa fatwa.58 MUlI melmpulnyai 

selmbilan orielntasi pelrkhidmatan, yaitul: 

Pelrtama; Diniyah, Majellis Ullama Indonelsia 

melrulpakan wadah pelrkhidmatan yang melndasari selmula 

langkah dan kelgiatannya pada nilai dan ajaran Islam yang 

kaffah. 

Keldula; Irsyadiyah, Majellis Ullama Indonelsia adalah 

wadah pelrkhidmatan dakwah wal irsyad yang tuljulannya 

melngajak ulmat manulsia kelpada kelbaikan selrta 

mellaksanakan amar ma’rulf nahi mulnkar dalam arti yang 

sellulas-lulasnya. Seltiap kelgiatan Majellis Ullama Indonelsia 

dimaksuldkan ulntulk dakwah dan dirancang ulntulk sellalul 

belrdimelnsi dakwah. 

Keltiga; Istijabiyah, Majellis Ullama Indonelsia 

melrulpakan wadah pelrkhidmatan yang belrorineltasi 

istijabiyah, selnantiasa melmbelrikan jawaban positif dan 

relsponsif telrhadap pelrmasalahan yang dihadapi di 

masyarakat mellaluli kelbijakan dan kelbaikan. 

Kelelmpat; Hulrriyah, wadah pelrkhidmatan MUlI yang 

belbas indelpelndeln, melrdelka selrta tidak telrgantulng 

                                                             
58 Muhalmmald Altho Muzhalr, Faltwal-faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial, 

Study tentalng Pemikiraln Hukum Islalm di Indonesial, (Jalkalrtal: INIS, 199). Hlm. 
79-80. 
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ataulpulon telrpelngarulh olelh pihak-pihak lain dalam 

melngambil kelpultulsan, melngellularkan pikiran, gagasan, 

pelndapat dan pandangan. 

Kellima; Ta’awulnniyah, MUlI melrulpakan wadah 

pelrkhidmatan yang melndasari diri pada selmangat   tolong 

melnolong dalam kelbaikan, keltakwaan ulntulk melmbella 

kaulm dhul’afa selbagai belntulk melningkatkan harkat dan 

martabat selrta delrajat dalam kelhidulpan masyarakat.   

Kelelnam; Syulriyah. Melrulpakan wadah pelrkhidmatan 

MUlI yang melnelkankan prinsip mulsyawarah ulntulk 

melncapai mulfakat mellaluli pelngelmbangan delngan sikap 

delmokratis, akomodatif, dan aspiratif delngan belrbagai 

aspirasi yang tulmbulh dan belrkelmbang didalam 

masyarakat. 

Keltuljulh; Tasamulh, melrulpakan wadah pelrkhidmatan 

yang melngelmbangkan sikap tolelransi dan modelrat dalam 

melnghadapi masalah khilafiyah. 

Keldellapan; Quldwah, adalah wadah pelrkhidmatan 

yang melngeldelpankan keltelladanan mellaluli kelbijakan yang 

belrsifat ulntulk kelmaslahatan ulmat. 

Kelselmbilan; Addaulliyyah, yaitul wadah pelrkhidmatan 

ulntulk melnyadari dirinya selbagai anggota masyarakat 

dulnia yang aktif selrta ikult tulruln melmpelrjulangkan 
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pelrdamaian dan tatanan dulnia selsulai delngan ajaran syariat 

Islam.59 

Sellain melmiliki tulgas dan fulngsi pelran Majellis Ullama 

Indonelsia julga melmiliki visi dan Misi yang belgitul pelnting 

ulntulk melnjalankan selmula tulgas-tulgasnya.  

1. Visi 

Telrciptanya kondisi kelhidulpan kelmasyarakatan, 

kelbangsaan dan kelnelgelraan yang baik, melmpelrolelh 

ridho dan ampulnan Allah Swt (baldatuln tahyyibatuln 

wa rabbuln ghofulr) melnuljul masyarakat belrkulalitas 

(Khaira ulmmah) delmi telrwuljuldnya keljayaan Islam 

dan kaulm Mulslimin (izzull Islam wal-mulslimin) dalam 

wadah Nelgara Kelsatulan Relpulblik Indonelsia selbagai 

manifelstasi dari Rahmat bagi sellulrulh alam. 

2. Misi 

a. Melnggelrakan kelpelmimpinan dan kellelmbagaan 

ulmat selcara elfelktif delngan melnjadikan ullama 

selbagai panultan (quldwah hasanah), selhingga 

mampul melngarahkan dan melmbina ulmat Islam 

dalam melnanamkan dan melmulpulk Aqidah 

Islamiyah, selrta melnjalankan syariah 

Islamiyyah; 

                                                             
59 Mimbalr Ulalmal MUI, “Perjallalnaln 42 Talhun MUI”. (2017). Hlm. 26 
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b. Mellaksakan dakwah Islam, amar ma’rulf nahi 

mulnkar dalam melngelmbangkan akhlak karimah 

agar telrwuljuld masyarakat belrkulalitas (Khaira 

ulmmah) dalam belrbagai aspelk kelhidulpan; 

c. Melngelmbangkan ulkhulwah Islamiyah dan 

kelbelrsamaan dalam melwuljuldkan pelrsatulan dan 

kelsatulan ulmat Islam dalam Nelgara Kelsatulan 

Relpulblik Indonelsia.60 

3. Syarat Mufti  

Mufti berkedudukan sebagai pemberi penjelasan 

tentang hukum syara' yang harus diketahui dan diamalkan 

oleh umat. Umat akan selamat bila ia memberikan fatwa 

yang benar dan akan sesat bila ia salah dalam berfatwa. 

Dengan demikian ia harus memiliki syarat-syarat tertentu 

yang ia tidak akan dapat berbuat secara baik dalam 

profesinya itu tanpa memenuhi syarat tersebut. 

Dari rumusan syarat-syarat yang berbeda yang 

disampaikan oleh beragam pakar ushul fiqh, syarat mufti 

itu dikelompokkan pada empat kelompok sebagai berikut: 

a. Syarat umum. Karena ia akan menyampaikan hal-hal 

yang berkenaan dengan hukum syara' dan 

                                                             
60 Peralturaln Dalsalr daln  Peralturaln Rumalh Talnggal Munals MUI  
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pelaksanaannya, maka ia harus seorang mukalaf yaitu 

muslim, dewasa, dan sempurna akalnya. 

b.  Syarat keilmuan: yaitu bahwa ia ahli dan mempunyai 

kemam puan untuk berijtihad. Untuk itu ia harus 

memiliki syarat- syarat sebagaimana syarat yang 

berlaku bagi seseorang mujtahid antara lain mengetahui 

secara baik dalil-dalil sam'i dan mengetahui secara baik 

dalil-dalil aqli. 

c. Syarat kepribadian; yaitu adil dan dipercaya. Dua 

persyaratan ini dituntut dari seseorang mufti karena ia 

secara langsung akan menjadi ikutan bagi umat dalam 

beragama. Dua syarat ini bahkan tidak dituntut dari 

seseorang mujtahid karena tugasnya hanya meneliti dan 

menggali.  

d. Syarat pelengkap dalam kedudukannya sebagai ulama 

panutan yang oleh al-Amidi diuraikan antara lain: 

dengan berfatwa ia bermaksud untuk mendidik untuk 

mengetahui hukum syara', bersifat tenang (sakinah) dan 

berkecukupan. Ditambahkan sifat lain oleh Imam 

Ahmad menurut yang dinukilkan oleh Ibn al-Qayyim 

yaitu: mempunyai niat dan iktikad yang baik, kuat 

pendirian dan dikenal di tengah umat. 

Al-Asnawi secara umum mengemukakan syarat 

mufti, yaitu sepenuhnya syarat-syarat yang berlaku pada 

seorang perawi hadis karena dalam tugasnya memberi 
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penjelasan sama dengan tugas perawi. Dalam hal bolehkah 

seseorang yang belum mencapai tingkat mujtahid 

bertindak sebagai mufti, menjadi pembicaraan ramai 

dikalangan ulama dan dinukilkan dalam hampir semua 

literatur ushul fiqh yang diringkaskan oleh Ibnu Subkhi 

sebagai berikut: 

a. Orang yang mempunyai kemampuan untuk tafri dan 

tarjih meskipun belum sampai derajat mujtahid 

(maksudnya mujtahid mutlak) boleh berfatwa dengan 

berpedoman kepada mazhab imam mujtahid yang 

diikutinya dengan ketentuan ia memahami secara baik 

mazhab imam yang dijadikannya rujukannya itu dan 

meyakini pendapat imamnya itu lebih kuat. Sebenarnya 

mufti ini sudah berada dalam jajaran mujtahid 

meskipun bukan peringkat utama atau mutlak. Alasan 

yang dikemukakan oleh pendapat ini adalah bahwa 

kejadian seperti ini telah berlaku sepanjang masa secara 

luas dan berulang-ulang tidak ada yang menolaknya. 

b.  Tidak boleh orang dalam tingkat seperti ini 

memberikan fatwa karena ia belum memenuhi 

persyaratan kemampuan berijtihad. Memberi fatwa itu 

hanya boleh dilakukan oleh orang-orang yang 

mencapai derajat mujahid. Apa yang dikemukakan 

tentang alasan tersebut di atas oleh pihak pertama 

ditolak oleh pihak kedua ini. 
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c. Orang yang belum mencapai derajat mujtahid boleh 

memberikan fatwa bila di wilayah itu tidak ada orang 

yang telah mencapai derajat mujtahid yang akan 

berfatwa. Karena dalam keadaan seperti ini sudah 

terdesak dan jika tidak dibolehkan akan terlantar urusan 

hukum, sebab tidak ada yang akan berfatwa. Lain 

halnya bila ada di wilayah itu mujahid lain tempat orang 

minta fatwa. Tidak ada kebutuhan minta fatwa kepada 

orang yang belum mencapai derajat mujahid itu, oleh 

karenanya tidak boleh mereka bertindak sebagai mufti. 

d. Orang muqallid boleh memberi fatwa meskipun belum 

mempunyai kemampuan untuk tafri' dan tarjih. Karena 

tugasnya hanya sekadar menukilkan pendapat imamnya 

waktu memberi fatwa, meskipun ia tidak menjelaskan 

sumber rujukannya. Inilah yang sering 

berlaku waktu ini.61 

4. Meltodel pelneltapan Fatwa MUlI 

Komisi Fatwa MUlI melrulmulskan meltodel pelneltapan 

fatwa selsulai yang telrcantulm dalam Bab II telntang 

Peldoman dan Proseldulr Pelneltapan Fatwa Majellis Ullama 

Indonelsia, antara lain: 

                                                             
61 Amir Syarifudin, “Usul fiqh Jilid 2”, (Jakarta: Kencana, 2009) Cet-5, hlm. 

457-458 
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a. Selbellulm fatwa diteltapkan haruls ditinjaul telrlelbih 

dahullul pelndapat para imam mazhab telrhadap masalah 

yang akan difatwakan selcara selksama belrdasarkan 

dalil-dalil belrikult; 

b. Masalah yang suldah jellas hulkulmnya (al-ahkam al-

qat’iyyah) helndaklah disampaikan selbagimana 

adanya; 

c. Dalam masalah yang telrjadi khilafiyah di kalangan 

madzhab maka: 

1. Pelneltapan fatwa haruls didasarkan telrhadap hasil 

ulsaha baik dari pelnelmpulan titik telmul antara 

pelndapat madzhab mellaluli meltode lal-jam’ul wa 

al al-taulfiq. 

2. Apabila pelnelmulan titik telmul tidak belrhasil 

dilakulkan, maka pelneltapan fatwa didasarkan 

pada hasil tarjih mellaluli meltodel mulqarnnah al-

mazahib delngan melnggulkan kaidah ulshull fiqh 

mulqaran. 

d. Dalam masalah yang tidak ditelmulkan pelndapat 

hulkulmnya di kalangan madzhab, maka pelneltapan 

fatwa didasarkan pada hasil ijtihad jama’i mellaluli 

meltodel bayani, ta’lil (qiyas, istishan, ilhaqi, istislahi, 

dan sad al-zari’ah). 
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e. Pelneltapan fatwa haruls selnantiasa melmpelrhatikan 

kelmaslahatan ulmulm (masalih ammah) selrta 

maqashid syari’ah.62 

Meltodologi telrselbult melnganult asas komprelhelnsifitas, 

yaitul pelmbahasan masalah selcara komprelnsif, dimullai dari 

pelngkajian pelrmasalahan selrulpa pada masa lalul dan tellah 

melndapatkan pelmbahasan olelh para ullama pada masa itul 

belselrta dalilnya. Sulmbelr kajian adalah selbagai prosels 

fatwa dimullai dari pelmbahasan ullama telrdahullul, kelmuldian 

melneltapkan hulkulm jika pelrmasalahannya telrdapat 

kelsamaan dan telrmasulk dalam al-ahkam al-qat’iyyah 

(hulkulmya jellas). Apabila tidak melmulngkinkan 

dikompromikan, maka komisi fatwa melnelmpulh jalulr tarjih 

(melngulatkan salah satul pelndapat yang ada) delngan 

melnggulnakan meltodologi tarjih dalam mulqaranah al-

mazahib (pelrbandingan madzhab). 63 

Meltodel pelneltapan fatwa ini para komisi fatwa 

belrpacul delngan Pelratulran Prganisasi MUlI yang 

ditelrbitkan pada tahuln 2015 Telntang Pelneltapan Fatwa 

dalam Bab 3 Pasal 5 ayat 1 dijellaskan bahwa selbellulm 

fatwa telrselbult diteltapkan ada belbelrapa hal yang haruls 

                                                             
62 Mal’ruf Almin, Himpunaln Faltwal MUI Sejalk 1975 (Edisi Terbalru), 

(Jalkalrtal: Erlalnggal, 2015). Hlm: 9. 
63 Ralhmalt Albd. Ralhmaln “Metode Ijtihald Komisi Faltwal Maljelis Ulalmal 

Indonesial”, Nukhbaltul Ulum Jurnall Bidalng Kaljialn Islalm Vol. 2, No.1, (2016). 
Hlm. 8-9.  
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dilakulkan dan dikaji selcara komprelhelnsif gulna 

melmpelrolelh delskripsi obyelk masalah selcara melnyullurulh, 

rulmulsan masalah, telrmasulk dampak sosial kelagamaan 

yang timbull dari belrbagai aspelk hulkulm yang belrkaitan 

delngan masalah telrselbult. 

Kelmuldian dalam Pasal 5 ayat 2 diselbultkan kajian 

komprelhelnsif yaitul selbulah kajian yang melncakulp 

belbelrapa tellaah atas pandangan fulqoha, muljtahid, masa 

lalul, pelndapat para imam madzhab dan ullama yang 

mul’tabar, tellaah atas fatwa-fatwa yang telrkait, selrta 

pandangan ahli fikih telrkait masalah yang difatwakan. 

Selmelntara dalam Pasal 5 ayat 3 dijellaskan kajian 

komprelhelnsif selbagaimana dalam ayat 1 dapat mellaluli 

pelnulgasan pelmbulatan makalah kelpada para anggota 

komisi ataul ahli yang melmiliki kompeltelnsi di bidang yang 

belrkaitan delngan masalah yang akan difatwakan. 

Dijellaskan dalam Pasal 6 ayat 1 bahwa dalam pelneltapan 

fatwa telrhadap sulatul masalah haruls jellas hulkulm dan dalil-

dalilnya (ma’lulm min al-din bi al-dlarulrah) dilakulkan 

delngam cara melnyampaikan hulkulm selbagaimana adanya. 

Pasal 6 ayat 2 melnjellaskan pelneltapan fatwa telrhadap 

sulatul masalah yang telrjadi pelrbeldaan pelndapat (masail 

khilafiyah) dilkalangan para madzhab, maka pelrlul 

dilakulkan dula hal yang pelrtama, delngan melneltapkan fatwa 
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belrdasarkan hasil ulsaha pelncapaian titik telmul diantara 

pelndapat yang dikelmulkakan mellaluli meltodelal-jam’i wa 

al-taulfiq. Keldula, apabila tidak melnelmulkan titik telmul 

antara pelndapat yang satul delngan yang lain, maka 

pelneltapan fatwa didasarkan delngan hasil tarjih mellaluli 

meltodel mulqoranah (pelrbandingan) delngan melnggulnakan 

kaidah ulshull fiqih mulqaran. 

Pasal 6 ayat 3 melnyelbultkan pelneltapan selbulah fatwa 

telrhadap masalah yang tidak ditelmulkan pelndapat hulkulm 

di kalangan para Imam Madzhab atau lullama yang 

mul’tabar didasarkan olelh ijtihad kolelktif mellaluli bayani 

dan ta’lil (qiyas, istihsan, ilhaq, istishan, dan sad al-

dzarai’i) selrta meltodel pelneltapan hulkulm (manhaj) yang 

dipeldomi olelh para ullama madzhab. 

Kelmuldian Pasal 6 ayat 4 melnyatakan dalam masalah 

yang seldang dibahas dalam selbulah rapat telrdapat 

pelrbeldaan di kalangan anggota komisi fatwa dan tidak 

telrcapai titik telmul, maka pelneltapan selbulah fatwa 

disampaikan telntang adanya pelrbeldaan pelndapat telrselbult 

diselrtai delngan pelnjellasan selrta argulmeln masing-masing, 

delngan diselrtai pelnjellasan dalam hal pelngamalannya, 

selbaiknya melngambil yang paling hati-hati (ihtiyath) selrta 
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seldapat mulngkin kellular dari pelrbeldaan pelndapat (al- 

khulrululj min al-khilaaf).64 

Selbellulm melneltapkan fatwa ada belbelrapa hal yang 

pelrlul dipelrhatikan selbagai belrikult: 

a. Nomor dan telma fatwa 

b. Kalimat Basmallah 

c. Konsidelran yang telrdiri atas: 

a) Melnimbang, melmulat latar bellakang dan alasan 

selrta ulrgelnsi pelneltapan fatwa 

b) Melngingat, melmulat dasar-dasar hulkulm (abdillah 

al-ahkam) yang belrbelntulk nash syar’i, telrjelmah 

dalam bahasa Indonelsia dan pelnjellasan telrkait 

pelmanfataan dalil selbagai argulmeln (wahjul al-

dikalah) 

c) Melmpelrhatikan, telrdiri dari pelndapat para ullama, 

pelselrta rapat, para ahli, dan hal-hal lain yang 

melndulkulng pelneltapan fatwa. 

 

d. Diktulm yang telrdiri: 

                                                             
64Ilhalm fikri, /mui.or.id/berital/37333/mengenall-metodologi-faltwal-mui-

dalri-lalndalsaln-konsepsi-hinggal-produk-faltwal/ 

file:///C:/mui.or.id/berita/37333/mengenal-metodologi-fatwa-mui-dari-landasan-konsepsi-hingga-produk-fatwa/
file:///C:/mui.or.id/berita/37333/mengenal-metodologi-fatwa-mui-dari-landasan-konsepsi-hingga-produk-fatwa/
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a. Keltelntulan ulmulm, mellipulti delfinisi dan pelngelrtian 

masalah yang telrkaitt delngan fatwa, jika 

dipandang pelrlul. 

b. Keltelntulan hulkulm, belrisi telntang sulbstansi hulku lm 

yang difatwakan. 

c. Relkomelndasi, belrisikan telntang selbulah solulsi 

masalah jika dipandang pelrlul. 

e. Lampiran-lampiran telrhadap masalah yang 

difatwakan, jika dipandang pelrlul. 65 

C. Hasil Fatwa MUI 

1. Kedudukan Anak Zina dan Perlakuan Terhadapnya 

Menurut Fatwa MUI No. 11 Tahun 2012 

menjelaskan, bahwa anak hasil zina adalah anak yang 

lahir sebagai akibat dari hubungan badan di luar 

pernikahan yang sah, menurut ketentuan agama dan 

merupakan jarimah (tindak pidana kejahatan). 

 Pertama. Anak hasil zina tidak mempunyai hubungan 

nasab, wali nikah, waris dan nafkah dengan lelaki yang 

menyebabkan kelahirannya.  

Kedua, anak hasil zina hanya mempunyai hubungan 

nasab, waris, dan nafkah dengan ibunya dan keluarga 

ibunya. 

                                                             
65 Sekretalris Komisi Faltwal MUI Alsrorun Ni’alm Sholeh, “Pedoma ln daln 

Prosedur Penetalpaln Faltwal” 
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Ketiga, anak hasil zina tidak menanggung dosa perzinaan 

yang dilakukan oleh orang yang mengakibatkan 

kelahirannya. 

Keempat, untuk pezina dikenakan hukuman had oleh 

pihka yang berwenang, untuk kepentingan menjaga 

keturunan yang sah (hifzh an-nasl). 

Kelima, pemerintah berwenang menjatuhkan hukuman 

ta’zir kepada lelaki pezina yang mengakibatkan lahirnya 

anak dengan mewajibakkanya untuk: 

a. Mencukupi kebutuhan hidup anak tersebut; 

b. Memberikan harta setelah ia meninggal melalui 

wasiat wajibah. 

Keenam, hukuman sebagaimana dimaksud nomor 5 

bertujuan melindungi anak, bukan untuk mensahkan 

hubungan nasab antara anak tersebut dengan lelaki yang 

mengakibatkan kelahirannya.  

Terkait dasar hukum Fatwa MUI No. 11 Tahun 2012, 

menggunakan dasar hukum sebagai berikut: 

a. Firman Allah yang menjelaskan nasab: 

باً وَھُوَ ال ذِي خَلَقَ مِنَ الْمَاءِ بشََرًا فَجَعَلهَُ نَسَ 

 وَصِهْرًا ِۗ وَكَانَ رَبُّكَ قدَِيرًا
 “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari 

air lalu dia jadikan manusia itu (punya) keturunan 

dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha 
Kuasa”. (QS. Al-Furqan: 54). 
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b. Firman Allah yang melarang perbuatan zina dan 

seluruh hal yang mendekatkan ke zina, antara lain: 

 

نٰىٓ انِ ه   سَبيِْلً  وَسَاۤءَ  ِۗفاَحِشَةً  كَانَ وَلََ تقَْرَبوُا الز ِ

 “Dan janganlah kamu mendekati zina 

sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji. Dan suatu jalan yang buruk “(QS. Al-
Isra: 32). 

ِ اِلٰهًا اٰخَرَ وَلََ يَقْتلُوُْنَ  وَال ذِيْنَ لََ يَدعُْوْنَ مَعَ اللَّه

ِ وَلََ يَزْنوُْنَۚ وَمَنْ  ُ الَِ  باِلْحَق  مَ اللَّه الن فْسَ ال تيِْ حَر 

يُّضٰعفَْ لهَُ الْعذَاَبُ يوَْمَ الْقِيٰمَةِ  ۚ  ي فْعَلْ ذٰلِكَ يَلْقَ اثَاَمًا

 ۚۙ  هَاناًمُ وَيَخْلدُْ فيِْه 

 “Dan orang-orang yang tidak menyembah 

tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 

benar, dan tidak berzina, barang siapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya dia 

mendapat (pembalasan) dosanya, yakni akan 

dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat 
dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan 
terhina” (QS. Al-Furqan: 68 – 69) 

c. Firman Allah yang menjelaskan tentang pentingnya 

kejelasan nasab dan asal usul kekerabatan, antara lain: 

 

نْ قَلْبيَْنِ فيِْ جَوْفهِ ۚ ُ لِرَجُلٍ م ِ  جَعلََ  وَمَامَا جَعلََ اللَّه

هٰتكُِمْ ۚوَمَا جَعلََ  ِٕيْ تظُٰهِرُوْنَ مِنْهُن  امُ  ۤـ ازَْوَاجَكُمُ اله
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ُ يَ  قوُْلُ ادَْعِياَۤءَكُمْ ابَْناَۤءَكُمِْۗ ذٰلِكُمْ قوَْلكُُمْ باِفَْوَاھِكُمْ ِۗوَاللَّه

باَۤىِٕهِمْ ھُوَ اقَْسَطُ  الْحَق  وَھوَُ يهَْدِى الس بيِْلَ ادُعُْوْھُمْ لَِٰ

يْنِ  ا اٰباَۤءَھمُْ فاَِخْوَانكُُمْ فىِ الد ِ ِ ۚ فاَِنْ ل مْ تعَْلمَُوْٓ عِنْدَ اللَّه

 وَلٰكِنْ وَمَوَالِيْكُمْ ِۗوَليَْسَ عَليَْكُمْ جُناَحٌ فيِْمَآ اخَْطَأتْمُْ بهِ 

حِيْمًا ام   ُ غَفوُْرًا ر  دتَْ قلُوُْبكُُمْ ِۗوَكَانَ اللَّه  تعَمَ 

 “Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu 

sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian 
itu hanyalah perkataanmu dimulutmu saja. Dan 

Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 
menunjukkan jalan (yang benar). 

Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 

(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 

yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu 

tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 

(panggilah mereka sebagai) saudara-

saudaramu seagama dan maula-maulamu”. (QS. 

Al-Ahzab: 4 – 5) 

 

ىِٕلُ ابَْناَۤىِٕكُمُ ال ذِيْنَ مِنْ اصَْلَبكُِمْۙ وَانَْ تجَْمَعوُْا  وَحَلَۤ

َ كَانَ غَفوُْرًا  بيَْنَ الَْخُْتيَْنِ الَِ  مَا قَدْ سَلَفَ ِۗ انِ  اللَّه

حِيْمًا  ر 
 

“.... (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 

kandungmu (menantu)” (QS. Al-Nisa: 23). 

 

d. Firman Allah yang menegaskan bahwa seseorang itu 

tidak memikul dosa orang lain, demikian juga anak 
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hasil zina tidak memikul dosa pezina, sebagaimana 

firman-Nya: 

 

ھوَُ رَبُّ  ِ ابَْغِيْ رَبًّا و  كُل ِ شَيْءٍِۗ وَلََ قلُْ اغََيْرَ اللَّه

زْرَ  تكَْسِبُ كُلُّ نَفْسٍ الَِ  عَليَْهَاۚ وَلََ تزَِرُ وَازِرَةٌ وِ 

رْجِعكُُمْ فيَنُبَ ئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ فيِْهِ  اخُْرٰىۚ ثمُ  اِلٰى رَب كُِمْ م 

 تخَْتلَِفوُْنَ 
 “Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 

kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; 
dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu 

kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa 
yang kamu perselisihkan”. (QS. Al-An’am: 164) 

 

زْرَ اخُْرٰ  رْجِعكُُمْ وَلََ تزَِرُ وَازِرَةٌ وِ  ىِۗ ثمُ  اِلٰى رَب كُِمْ م 

دوُْرِ   فيَنُبَ ئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَِۗ انِ ه عَلِيْمٌ بِۢذاَتِ الصُّ
 “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul 

dosa oranglain. Kemudian kepada Tuhanmulah 

kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu”. 
(QS. Al-Zumar: 7) 

 

Di samping itu juga fatwa MUI memberikan lima 

rekomendasi hukum yaitu: 

1. DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera 

menyusun peraturan perundang-undangan yang 

mengatur: 
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a) hukuman berat terhadap pelaku perzinaan yang 

dapat berfungsi sebagai zawajir dan mawani’ 

(membuat pelaku menjadi jera dan orang yang 

belum melakukan menjadi takut untuk 

melakukannya); 

b) memasukkan zina sebagai delik umum, bukan 

delik aduan karena zina merupakan kejahatan 

yang menodai martabat luhur manusia. 

2. Pemerintah wajib mencegah terjadinya perzinaan 

disertai dengan penegakan hukum yang keras dan 

tegas. 

3. Pemerintah wajib melindungi anak hasil zina dan 

mencegah terjadinya penelantaran, terutama dengan 

memberikan hukuman kepada laki-laki yang 

menyebabkan kelahirannya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

4. Pemerintah diminta untuk memberikan kemudahan 

layanan akte kelahiran kepada anak hasil zina, tetapi 

tidak menasabkannya kepada lelaki yang 

mengakibatkan kelahirannya. 

5. Pemerintah wajib mengedukasi masyarakat untuk 

tidak mendiskriminasi anak hasil zina dengan 

memperlakukannya sebagaimana anak yang lain. 

Penetapan nasab anak hasil zina kepada ibu 

dimaksudkan untuk melindungi nasab anak dan 



98 

 

ketentuan keagamaan lain yang terkait, bukan 

sebagai bentuk diskriminasi. 

Berdasarkan hasil dari keenam fatwa dan lima 

rekomendasi hukum dapat diambil kesimpulan bahwa 

secara tidak langsung MUI menentang ketentuan putusan 

MK yang menyatakan anak luar nikah khususnya (sebab 

zina) hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ayah 

dan keluarga ayahnya (ayah biologis). Pada ketentuan 

pertama poin a menyatakan secara jelas bahwa anak zina 

(luar nikah) hanya mempunyai hubungan nasab, waris, 

serta nafkah dengan ibunya dan keluarga ibunya, tidak 

kepada lelaki pezina yang menyebabkan kelahirannya 

tersebut.  

Selain itu, juga dijelaskan bahwa MUI menentang 

alasan MK yang menyatakan ketiadaan tanggungjawab 

ayah biologis sebagai bentuk perlakuan diskriminatif. 

Terkait poin kelima MUI menjelaskan bahwa penetapan 

sebuah nasab anak hasil zina hanya kepada ibunya 

(bukan kepada ayahnya atau lelaki yang menyebabkan 

kelahirannya tersebut), hal tersebut bertujuan untuk 

melindungi anak dan ketentuaan keagamaan lain yang 

terkait, bukan sebagai bentuk diskriminasi. Akan tetapi 

secara hukum MUI tetap memandang anak zina tidak 

memiliki hubungan nasab dengan ayah atau keluarga 

ayahnya. 
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Adapun permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian diatas yaitu terkait poin 5 yang menyatakan 

pemerintah berwenang menjatuhkan hukuman ta’zir 

kepada lelaki pezina yang mengakibatkan lahirnya anak 

dengan mewajibkannya untuk:  

a. Mencukupi kebutuhan hidup anak tersebut; 

b. Memberikan harta setelah ia meninggal melalui 

wasiat wajibah. 

Padahal di dalam hukum Islam, kewajiban 

memberikan nafkah memenuhi kebutuhan anak serta 

pemberian wasiat wajibah bukan dalam sebagai bentuk 

hukuman, karena kewajiban tersebut dalam Islam tidak 

dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki nasab. 

Sehingga penelitian terhadap poin 5 huruf a dan b 

menjadi fokus dalam penelitian ini.   
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BAB IV 

ANALISIS TENTANG STATUS DAN HAK ANAK HASIL 

ZINA  (ANALISIS FATWA MUI NO. 11 TAHUN 2012) 

A. Analisis Pandangan Hukum Islam Tentang Status 

dan Hak Anak Hasil Zina Menurut Fatwa MUI No. 

11 Tahun 2012 

Indonelsia adalah selbulah Nelgara hulkulm yang mana 

hulkulm telrselbult sangatlah dipatulhi olelh masyarakat selhingga 

masyarakat belgitul tulndulk delngan atulran yang tellah 

dibulatnya. Selpelrti dalam masalah kelwarisan Indonelsia 

melmiliki tiga hulkulm ulntulk melnyellelsaikkan selngkelta 

kelwarisan yaitul:  Hulkulm Positif (KUlHPelrdata), Hulkulm Adat, 

dan Hulkulm Islam.  

Menurut persepektif hulkulm waris Islam di Indonelsia 

anak lular nikah adalah anak yang dilahirkan olelh pelrelmpulan, 

seldangkan pelrelmpulan itul tidak belrada dalam ikatan 

pelrkawinan yang sah delngan selorang pria yang 

melnyeltulbulhinya dan anak telrselbult  hanya melmiliki hulbulngan 

pelrdata delngan ibulnya ataul kellularga dari ibulnya selpelrti yang 

dijellaskan dalam Pasal 43 ayat 1 UlUlP dan Pasal 100 KHI, 

pasalnya hulbulngan selorang anak yang dibelnihkan dilular 

ikatan yang sah dianggap tidak ada akibat hulkulmnya selhingga 

melnjadi pelrmasalahan olelh para kalangan baik Imam 

Madzhab maulpuln ullama Fiqih lainnya, delngan adanya 
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masalah telrselbult jellas tidak ada hak kelwarisan antar 

keldulanya.  

Sedangkan anak zina adalah anak yang lahir sebagai 

akibat dari hubungan badan diluar pernikahan yang sah 

menurut ketentuan agama, dan merupakan jarimah (tindak 

pidana kajahatan).66 

Melnulrult Imam Syafi’i jika ada selorang wanita yang 

hamil karelna zina kelmuldian mellahirkan anaknya, baik orang 

yang mellakulkan zina melngakul ataul tidak, maka anak yang 

lahir telrselbult adalah anak dari ibulnya bulkan dari laki-laki 

yang melngzinainya. Delngan delmikian nasab adalah selbulah 

karulnia belsar yang Allah belrikan kelpada hamba-Nya, selpelrti 

dalam firman Allsh Swt:  

باً وَصِهْرًا وَكَانَ رَبُّكَ ھُوَ ال ذِي خَلَقَ مِنَ الْمَاء بشََرًا فجََعهَُ نَسَ 

 قَدِيرً 

“Dan dia (pulla) yang melnciptakan manulsia dari air lalul 

dia dijadikan manulsia itul (pulnya) keltulrulnan dan 

mulshaharah dan adalah Tulhanmul Maha Kulasa”. 

Maka dari itul selorang ayah dilarang melngingkari 

keltulrulnannya dan haram pulla bagi selorang wanita 

melnisbahkan (melnghulbulngkan) selorang anak kelpada yang 

                                                             
66 Fatwa MUI Poin 1 Ketentuan Umum Tentang Anak Hasil Zina dan Perlakuan 

Terhadapnya.  
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bulkan ayah kandulngnya, selpelrti dalam hadis Rasulllah Saw 

belrsabda: 

نبيصلى الله عليه عَنْ سَعْدٍ رَضِيَ الله عَنْهُ قاَلَ سَمِعْتُ ال

مُ أنَ هُغير أبيه وسل م يَقوُلُ من ادعى إلى غَيْبيِهِ وَھُوَ يعَْلَ 

ناي فالحلة عليه حرامفذكرته لأبي نكرة فقال وأنا معه أن

 للهعليَْهِ وَسلوزعلهقلبي مِنْ رَسُولِ الله صلى ا

Dari Abul Ultsman dari Sa’d RA melngatakan, akul 

melndelngar Nabi SAW: ”barang siapa melnasabkan diri 

kelpada sellain ayahnya padahal ia taul bulkan ayahnya 
maka sulrga haram baginya”. Maka akul keldula tellingakul 

ini dan hatikul julga melncelrmati beltull dari Rasulllah SAW 

(HR. Bulhkari No. 6269).67 

Julmhulr Ullama selpakat bahwa anak hasil zina (anak lular 

nikah) tidak digolongkan kel dalam nasab bapak-bapak melrelka 

kelculali (hal itul telrjadi) pada jaman jahiliyyah belrdasarkan 

hadis yang diriwayatkan olelh Ulmar Ra belrsamaan delngan 

adanya pelrbeldaan dikalangan para sahabat selndiri. 

Selgolongan ullama melmiliki pelndapat syadz, melrelka 

belrpelndapat bahwa anak zina digolongkan (keldalam nasab 

bapakknya) pada jaman Islam, maksuldnnya digolongkan 

keldalam nasab orang yang belrzina pada masa Islam.68 

                                                             
67 Haldis Riwalyalt Buhkalri No. 6269 
68 Nur alzizalh “Putusaln MK No. 46/2010 Tentalng Hubungaln Keperdaltalaln 

AlntalralAlnalk Lualr Nikalh Dengaln Alyalh Biologis (Alalnallisis Dlalm Persepktif 
Hukum Islalm, Hukum Positif, UIDHR, Daln UDHR), Fitralh: Jurnall Kaljialn Ilmu-
ilmu Keislalmaln. Vol. 04 No. 2 (2018). Hlm. 247 



103 

 

Melnulrult pandangan fiqih kelwarisan anak dilular nikah 

melmbelrikan telnggang waktul kulrang dari 6 bullan telrhitulng 

seljak akad belrlangsulng. Tuljulannya adalah ulntulk melncarikan 

ayah telrselbult agar bisa ditolelrir olelh masyakarakat. Namuln 

delngan delmikian statuls bayi yang lahir dari pelrzinaan tidak 

bisa dinasabakan kelpada bapaknya. Fatchulr Rahman 

melngelmulkakan pelrbeldaan pelndapat para Ullama, apakah 

telngang waktul 6 bullan itul dihitulng seljak akad nikah ataul seljak 

telrjadinya hulbulngan sulami- istri? 

Pelndapat pelrtama, melnulrult Imam Malik dan Imam 

Syafi’i belrpelndapat, jika selorang laki-laki melngawini selorang 

wanita yang bellulm pelrnah dikulmpulli ataul suldah, dalam waktul 

6 bullan kelmuldian wanita telrselbult mellahirkan anak seltellah 6 

bullan dari pelrkawinannya, bulkan dari masa belrkulmpullnya, 

maka anak yang dilahirkan itul tidak dapat dihulbulngkan 

nasabnya kelpada lellaki yang melnyelbabkanya melngandulng. 

Jadi, yang melnjadi selbulah Batasan disini yaitul waktul akad 

nikahnya bulkan dari pelrbulatan zina. Karelna selcara biologis 

bisa mellaluli tels DNA, agar anak telrselbult dapat dikeltahuli 

bahwa itul adalah bapaknya, akan teltapi selcara hulkulm tidak 

dapat dibelnarkan. 

Pelndapat keldula, melnulrult Imam Hanafi jika wanita yang 

mellahirkan itul teltap dianggap ada dalam ranjang sulaminya 

karelna anak yang dilahirkan dapat dipelrtalikan nasabnya 
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kelpada ayah (pelzina)nya, selbagai anak sah. Dasar hulkulm 

yang digulnakan adalah peltulnjulk ulmnulm sabda Rasulllah 

SAW: 

 الْوَلدَُ لِلْفِرَاشِ )رواه الحمسة(

“Anak itul dinasabkan kelpada orang yang selranjang 

tidulr”. (HR. Lima orang ahli hadis)69 

Hal selrulpa julga dibulktikan dalam selbulah kelgiatan foru lm 

Mulnas NUl yang diadakan di Lombok dalam pelmbahasannya 

melnjellasakan hal yang selrulpa telntang telnggang ataul waktul 

anak dilular nikah yang bisa dapat dinasabkan olelh ayahnya, 

dalam forulmnya pelselrta Mulnas NUl melngartikan anak dilular 

nikah selbagai anak yang dilahirkan olelh selorang pelrelmpulan 

di lular ikatan pelrkawinan yang sah melnulrult hulkulm dan 

agama. Pelselrta Mulnas NUl melngikulti tafshil dalam rulmulsan 

fikih melngelnai masalah telrselbult. Pelrtama, apabila selorang 

pelrelmpulan yang hamil dinikahi selcara syar’i yakni 

dilaksanakan selsulai delngan keltelntulan syarat dan rulkuln, maka 

belrlakul nasab, wali, waris, dan nafkah. Keldula, apabila 

selorang pelrelmpulan yang hamil itul tidak dinikahi selcara syar’i 

maka ada tafshil: 

                                                             
69Alhmald Rofiq, Fiqh Malwalris. (Jalkalrtal: PT.Raljal Gralfindo 2001). Hlm 

159-160 



105 

 

1. Apabila janin telrselbult lahir pada saat ibulnya bellu lm 

dinikahi olelh siapapuln, maka anak telrselbult hanya 

belrnasab delngan ibul. 

2. Apabila anak telrselbult lahir seltellah ibulnya dinikahi baik 

olelh lellaki yang melngzinai ataul bulkan, maka ada tafshil:  

a. Jika bayi yang lahir lelbih dari 6 bullan (dari akad), 

maka nasab selorang anak jatulh kelpada sulami dari 

ibulnya. 

b. Akan teltapi jika kulrang dari 6 bullan (akad nikah), 

maka anak itul tidak bisa belrnasab kelpada sulami 

ibulnya.70 

Adapun status atau kedudukan anak dalam fatwanya, 

pertama, bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci dan tidak 

ada sedikit pun dosa yang ia bawa meskipun ia terlahir dalam 

keadaan dilarang. Kedua, wasiat wajibah adalah kebijkan ulil 

amri (penguasa) yang mengharuskan laki-laki yang 

mengikbatkan lahirnya anak tersebut untuk berwasiat 

memberikan harta kepada anak hasil zina sepeninggalannya. 

Ketiga anak hasil zina tidak mempunyai hubungan nasab, 

wali, nikah, dan nafaqah dengan lelaki yang mengaibatkan 

kelahirannya tersebut. Keempat, anak hasil zina hanya 

mempunyai hubungan nasab, waris, dan nafaqah hanya keada 

ibunya dan keluarga ibunya. kelima anak hasil zina tidak 

                                                             
70 Munals NU 2017  
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menanggung dosa perzinaan yang dilakukan oleh orang yang 

mengakibatkan kelahirannya tersebut.  

Kemudian pemerintah wajib mencegah terjadinya 

perzinaan disertai dengan penegakkan hukum yang keras dan 

tegas, pemerintah wajib melindungi anak hasil zina dan 

mencegah terjadinya penelantaran, terutama dengan 

memberikan hukuman kepada laki-laki yang menyebabkan 

kelahirannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

pemerintah diminta untuk memberikan kemudahan layanan 

akte kelahiran kepada anak hasil zina, tetapi tidak 

menasabkannya kelahirannya. kepada lelaki yang 

mengakibatkan kelahirannya, dan pemerintah wajib 

mengedukasi masyarakat untuk tidak mendiskriminasi anak 

hasil zina dengan memperlakukannya sebagaimana anak yang 

lain. Penetapan nasab anak hasil zina kepada ibu dimaksudkan 

untuk melindungi nasab anak dan ketentuan keagamaan lain 

yang terkait, bukan sebagai bentuk diskriminasi. 

Sedangkan dalam hukum Islam terutama KHI status dan 

kedudukan anak hasil zina dijelaskan anak zina tidak 

disebutkan secara jelas, karna dalam pasal 43 ayat I itu, hanya 

tersirat pada anak hasil dari nikah sirri. Dari beberapa proses 

hukum yang sudah ditetapakan, yakni berawal dari pasal 43 

ayat (1) yang direvisi oleh Mahkamah Konstitusi (MK) 

tentang pengakuan anak luar kawin, sehingga direspon oleh 
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Majlis Ulama Indonesia (MUI) dengan mengeluarkan fatwa 

mengenai Kedudukan Anak Hasil Zina Dan Perlakukan 

Terhadapnya. Dalam KHI juga sama-sama tidak bisa bisa 

diakui oleh seorang ayah biologisnya, sedangkan dalam KHI 

lebih mempunyai rasa empati sehingga anak tersebut memiliki 

hubungan nasab dengan ibu dan keluarga ibunya. Anak zina 

tidak bisa diakui oleh seorang ayah biologisnya sehingga 

berimbas anak tersebut tidak mempunyai hubungan nasab, 

wali nikah, hak waris, serta hak nafkah dari ayah 

yang menghamilinya.71 

Kompilasi Hulkulm Islam, adalah salah satul pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang belrlakul bagi selorang yang 

belragama Islam di Indonelsia pelratulran telrselbult melneltapkan 

bahwa seltiap anak yang dilahirkan delngan kelduldulkan yang 

belrsih dan sulci dan seltiap anak julga melmiliki selbulah 

hulbulngan ataul ikatan yang sangat elrat delngan orangtulanya 

selhingga melnimmbullkan hak dan kelwajiban. Adapuln selorang 

anak melmiliki kelwajiban ulntulk melnghormati keldula 

orangtulanya selpanjang tidak mellakulkan maksiat ataulpuln 

melnyakiti hati keldula orang tulanya. Belgitul julga selbaliknya 

orang tula yang yang tellah dibelrikan kelhormatan olelh anaknya 

                                                             
71 Syamsuddin dan Noer Azizah, "Kedudukan Anak Zina Ditinjau Dari Yuridis 
Normatif", Hakam: Jurnal Kajian Hukum Islam. Vol. 5 nomor 1, 
Juni 2021, hlm. 67 



108 

 

maka belrkelwajiban ulntulk melngasulh, melndidik, melrawat 

selrta melmbiayai sang anak sampai tulmbulh delwasa. 

Melnulrult pelnelliti dari belbelrapa telori yang tellah 

dijellaskan diatas bahwa anak di lular nikah melskipuln tidak 

melmiliki statuls ataul nasab telrhadap ayah biologisnya maka ia 

julga tidak belrhak melndapatkan warisan dari kellularga ayahnya 

akan teltapi dia bisa melndapatkan haknya apabila dia 

melngajulkan adopsi ataul pelngakulan atas asal ulsull anak di 

pelngadilan agama selrta bisa delngan melnggulnakan wasiat 

wajibah delngan keltelntulan 1/3 dari selmula harta yang 

dimilikinya. Adapuln bagian telrselbult tidak bolelh mellelbihi dari 

ahli waris yang sah karelna yang pelrtama kali melndapatkan 

bagian 1/3 adalah anaknya telrlelbih dahullul seltellah bagian sang 

anak telrbagi maka ahli waris yang sah barul melndapatkan 

selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul dalam hulkulm Islam. 

Melnulrult H. Helrulsko faktor telrjadinya anak lular nikah 

diselbabkan olelh belbelrapa hal antara lain: 

a. Anak yang dilahirkan olelh selorang wanita teltapi wanita 

telrselbult tidak melmpulnyai ikatan pelrkawinan delngan 

selorang pria yang melnyeltulbulhinya dan tidak melmpulnyai 

ikatan pelrkawinan delngan pria atau wanita lain. 

b. Anak yang dilahirkan olelh selorang wanita, akan teltapi 

kellahirannya telrselbult dikeltahuli dan dikelhelndaki olelh 

salah satul ataul ibul bapaknya hanya saja salah satul ataul 
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keldula orang tulanyanya itul masih telrikat delnga 

pelrkawinan yang lain.  

c. Anak yang lahir dari selorang wanita, teltapi pria yang 

melnghamilinya itul tidak dikeltahuli, selpelrti akibat 

pelrkosaan. 

d. Anak yang lahir dari selorang wanita dalam masa iddah 

pelrcelraian, teltapi anak itul melrulpakan hasil hulbulngan 

delngan pria yang bulkan sulaminya. Ada kelmulngkinan 

anak di lular nikah ini dapat ditelrima olelh kellularga keldula 

bellah pihak selcara wajar jika wanita yang mellahirkan itul 

kawin delngan pria yang melnyeltulbulhinya. 

e. Anak yang lahir dari selorang wanita yang ditinggal sulami 

lelbih dari 300 hari, maka anak telrselbult tidak diakuli 

sulaminya selbagai anak yang sah. 

f. Anak yang lahir dari selorang wanita padahal agama yang 

melrelka pellulk melnelntulkan lain, misalnya dalam agama 

katholik tidak melngelnal celrai hidulp, teltapi dilakulkan 

julga, kelmuldian ia kawin lagi dan mellahirkan ank, maka 

anak telrselbult dianggap selbagai anak lular nikah. 

g. Anak yang lahir dari selorang wanita, seldangkan pada 

melrelka belrlakul keltelntulan nelgara mellarang melngadakan 

pelrkawinan, misalnya WNI dan WNA tidak 

melndapatkan izin dari keldulataan belsar ulntulk 

melngadakan pelrkawinan, karelna salah satul dari melrelka 

tellah melmpulnyai istri, akan teltapi melrelka suldah 
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mellakulkan hulbulngan selks dan mellahirkan anak telrselbult, 

maka anak telrselbult dianggp selbagai anak lular nikah.  

h. Anak yang dilahirkaan olel selorang wanita akan teltapi 

anak telrselbult sama selkali tidak melngeltahuli keldula orang 

tulanya. 

i. Anak yang dari selbulah pelrkawinan yang tidak dicatat di 

Kantor Ulrulsan Agama ataul Kantor Catatan Sipil. 

j. Anak yang lahir dari Pelrkawinan selcara adat, tidak 

dilaksanakan melnulrult Agama dan kelpelrcayaan selrta 

selrta tidak didaftarkan di Kantor Catatan Sipil dan KUlA 

Kelcamatan. 

Dalam hulkulm Islam selorang pellakul zina tidak dapat 

dibeldakan baik laki-laki pelrjaka, pelrelmpulan yang masih 

pelrawan ataul gadis, janda ataul belrsulami, dulda ataul belristri 

sellama keldulanya belnar-belnar tellah mellakulkan hulbulngan 

selksulal yang telrjadi di lular nikah yang sah.72 Kelmuldian faktor 

telrjadinya anak lular nikah sellanjultnya melnulrult KUlHPelrdata 

dan Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) antara lain: 

1. Telrjadi karelna hasil hulbulngan dilular selks (zina) 

2. Inselminasi Bulatan contohnya: prosels bayi tabulng, ataul 

selwa rahim 

                                                             
72 Falqih Alunur Ralhim, Malwalris (Hukum Walris Islalm), (Yogyalkalrtal: UII 

Press 2017). Hlm. 140-141.  
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3. Li’an (sulmpah selorang sulami bahwa ia akan belrseldia 

melnelrima laknat Tulhan apabila tuldulhan belrzina yang 

dilontarkan telrhadap istrinya itul belnar).73 

Adapuln pelnyelbab telrjadinya anak di lular nikah dari 

banyaknya faktor telntul melnimbullkan adanya implikasi 

hulkulm baik dihadapan Pelmelrintah ataul masyakarat selbagai 

belrikult: 

a. Anak hasil zina tidak melmpulnyai hulbulngan nasab, waris, 

wali nikah, selrta nafaqoh, delngan laki-laki yang 

melnyelbabkan kellahirannya. 

b. Anak hasil zina hanya melmpulnyai hulbulngan nasab, 

waris dan nafaqoh delngan ibulnya dan kellularga ibulnya. 

c. Apabila telrbulkti lian, maka selorang anak akan belrulbah 

staultulsnya melnjadi anak tidak sah (mul’lanah) dan 

kelduldulkannya di mata hulkulm sama selpelrti anak hasil 

zina, yang mana ia hanya belrhak melndapatkan waris dari 

ibulnya dan melmiliki hulbulngan pelradata delngan ibulnya 

ataulpuln kellularga dari ibulnya. Seldangkan telrhadap laki-

laki ynag melngingkarinya delngan li’an tidak melmiliki 

hulbulngan apa-apa. 

                                                             
73 Ruslaln Albdul Galni “Staltus Alnalk Lualr Nikalh Dallalm Hukum Walris 

(Studi Komperaltif Alntalral KUHPerdaltal Dengaln KHI)”, All-Risallalh Jurnall Kaljialn 
Hukum Islalm Daln Sosiall Kemalsyalralkaltaln Volume 11 Nomor 1 (2011). Hlm. 90.  
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Implikasi hulkulm dari tidaknya selbulah hulbulngan nasab 

anatara selorang delngan ayahnya akan sangat telrlihat dari 

belbelrapa aspelk telrultama dari aspelk yulridis, dimana laki-laki 

yang selcara biologis ialah ayah kandulngnya itul belrkelduldulkan 

orang lain, selhingga tidak wajib melmbelrikan nafkah, tidak 

ada hulbulngan waris melwarisi, bahkan selandainya anak yang 

telrlahir pelrelmpulan, maka “ayah” kandulngnya tidak 

dibolelhkan belrdulaan delngannya, ataul laki-laki yang 

melngizinainya itul tidak belrhak melnjadi selorang wali dalam 

pelrnikahan pultrinya. Selbab antara keldulanya tidak melmiliki 

hulbulngan apapuln dalam syariat Islam.74 

B. Analisis Pertimbangan Hukum MUI Tentang Anak 

Hasil Zina Fatwa No. 11 Tahun 2012 

Selpelrti yang suldah dijellaskan dalam fatwanya bahwa 

seltiap anak itul dilahirkan dalam keladaan sulci dan tidak ada 

dosa yang ditulrulnkan dari anaknya mellainkan dosa telrselbult 

adalah dosa dari keldula orang tulanya. Olelh karelnanya anak di 

lular nikah melnjadi masalah di masyarakat lantaran anak 

telrselbult tidak melmiliki hulbulngan nasab delngan ayah yang 

melnghamili ibulnya, selhingga anak telrselbult dinilai relndah, 

diskriminasi dan selringkali anak telrselbult ditellantarkan belgitul 

saja. 

                                                             
74 Malrdalni, Hukum Kewalrisaln Islalm Di Indonesial, (Jalkalrtal: Raljalwalli 

Press 2014). Hlm. 104-105. 
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Padahal selcara hulkulm tidak ada pelrbeldaan antara anak 

sah dan anak dilular nikah keldulanya sama-sama haruls 

melndapatkan pelrlindulngan hulkulm selcara melnyellulrulh agar 

kelbelradaan anak di lular nikah dapat diakuli olelh keldula orang 

tulanya. Hal telrselbult julga disinggulng olelh para komisi fatwa 

MUlI telrkait hulkulm anak hasil dilular nikah ataul zina dalam 

keltelntulannya para komisi fatwa melnjellaskan bahwa anak 

yang lahir dilular ikatan pelrkawinan yang sah maka dianggap 

selbagai anak hasil zina selhingga ada hulkulman telrtelntul bagi 

pellakul yang tellah mellakulkan pelrbulatannya telrselbult.

 Kelmuldian anak dilular nikah suldah jellas tidak melmiliki 

hulbulngan kelrabat delngan ayah biologisnya selhingga tidak ada 

ikatan nasab, wali nikah, nafaqoh ataulpuln selbagai ahli waris. 

Karelna maul bagaimana puln anak telrselbult hanya melmiliki 

hulbulngan delngan ibulnya dan kellularga dari ibulnya baik nasab, 

wali selrta warisnya, dan apabila selorang anaknya telrselbult 

helndak melnikah maka yang melnjadi wali adalah sauldara laki-

laki dari kellularga ibulnya ataul wali muljbir. Anak dilular nikah 

tidak selharulsnya ia melnanggulng malul selrta dosa yang tellah 

dipelrbulat olelh orang tulanya karelna yang selharulsnya 

melnanggulng selmula adalah keldula orangtulanya. Pelrtimbangan 

fatwa telrselbult diambil dari salah satul hadis Rasulllah yang 

melnjellaskan bahwa selorang nasab dinasabkan kelpada 

pelmiliki Kasulr/ sulami dari pelrelmpulan yang mellahirkan 
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(firasy), selmelntara pelzina haruls dibelri hulkulman. Rasulllah 

saw belrsabda: 

ُ عَنْهَا أنَ هَا قَالَتْ اخْتصََمَ سَعْدُ بْنُ أبَِي  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ 

وَق اصٍ وَعَبْدُ بْنُ زَمْعةََ فيِ غلَُمٍ فقَاَلَ سَعْدٌ ھَذاَ ياَ رَسُولَ 

ِ ابْنُ  أخَِي عُتبْةََ بْنِ أبَيِ وَق اصٍ عَهِدَ إلِيَ  أنَ هُ ابْنهُُ انْظُرْ اللَّ 

ِ وُلِدَ  إِلىَ شَبهَِهِ وَقاَلَ عَبْدُ بْنُ زَمْعةََ ھَذاَ أخَِي ياَ رَسُولَ اللَّ 

 ُ ِ صَل ى اللَّ  عَلىَ فِرَاشِ أبَيِ مِنْ وَلِيدتَهِِ فنََظَرَ رَسُولُ اللَّ 

ى شَبهَِهِ فَرَأىَ شَبهًَا بيَ نِاً بعِتُبْةََ فَقاَلَ ھُوَ لكََ يَا عَليَْهِ وَسَل مَ إِلَ 

عَبْدُ بْنَ زَمْعةََ الْوَلدَُ لِلْفِرَاشِ وَلِلْعاَھِرِ الْحَجَرُ وَاحْتجَِبيِ مِنْهُ 

 ياَ سَوْدةَُ بنِْتَ زَمْعةََ قاَلتَْ فلَمَْ يرََ سَوْدةََ قطَُّ 

Dari Aisyah ra bahwasanya ia belrkata: Sa'd ibn Abi Waqqash 

dan Abd ibn Zam'ah belrelbult telrhadap selorang anak lantas 
Sa'd belrkata: Wahai Rasullallah, anak ini adalah anak 

sauldara saya Ultbah ibn Abi Waqqash dia sampaikan kel saya 

bahwasanya ia adalah anaknya, lihatlah kelmiripannya Abd 

Ibn Zulm'ah julga belrkata: "Anak ini sauldarakul wahai 
Rasullulllah, ia telrlahir dari pelmilik kasulr (firasy) ayahkul dari 

ibulnya Lantas Rasullulllah saw mellihat rulpa anak telrselbult dan 

belliaul mellihat kelselrulpaan yang jellas delngan Ultbah, lalul 
Rasull belrsabda: "Anak ini sauldaramul wahai 'Abd ibn 

Zulm'ah. Anak itul adalah bagi pelmilik kasulr/sulami dari 

pelrelmpulan yang mellahirkan (firasy) dan bagi pelzina adalah 
(dihulkulm) bats, dan belrhijablah darinya wahai Sauldah Binti 

Zam'ah Aisyah belrkata: ia tidak pelrnah mellihat Sauldah sama 

selkali. (HR Al-Bulkhari dan Mulslim).75 

                                                             
75Albu Albdullalh M. bin Ismalil Bukhalri, Shalhih Bukhalri Bukhalri II, 

(Terjemalhaln: Suhaln Albdullalh, dkk), cet ke-I, (Jalkalrtal: all-Malhiral, 2012). Hlm. 
713. 
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Al-Bulkhari melmbulkulkan dalam selbulah dari Aisyah Ra, 

bahwa pada saat pelmbelbasan Melkkah telrjadi pelristiwa saling 

klaim nasab atas selorang anak. Dikisahkan pada saat itul Sa’ad 

bin Waqqas mellihat selorang anak yang belgitul mirip delngan 

sauldaranya, lalul ia belrkata: “Wahai Rasulllah, ini anak 

sauldarakul, ‘Ultbah Abi Waqqas, ia tellah melmintakul 

melmulngultnya.” Lalul datanglah ‘Abd ibn Zam’ah kelmuldian 

belrkata: “Anak ini sauldarakul, ia dilahirkan di atas firasy 

(ranjang) ayahkul dari buldaknya.” Dan Rasulllah melmultulskan 

bahwa itul adalah sauldara ‘Abd ibn Zam’ah.76 Ada dula hal 

yang dapat dikaji dalam hadis telrselbult telrkait maqashid 

syariah dalam selbulah pelneltapan Firasy. Maqashid syariah 

melrulpakan jamak dari kata maqashad yang melrulpakan 

Masdar dari kata qasada-yaqshuldul-qashdan-maqshadan. 

Melnulrult ibn al-Manzhulr kata telrsbult selcara bahasa dapat 

belrarti istiqomah al-thariq (keltelgulhan pada sulatul jalan) dan 

al-i’timad (selsulatul yang melnjadi tulmpulan), dimana Allah 

melnjellaskan jalan yang lulruls dan melngajak manulsia ulntulk 

melngikulti jalan telrselbult. 

Belrdasarkan makna-makna diatas bisa disimpullkan 

bahwa kata al-qashd, dipakaikan ulntulk pelncarianjalan yang 

lulruls dan kelharulsan belrpelgang kelpada jalan itul. Seldangkan 

kata al-qasdh julga dipakaikan ulntulk melnyatakan bahwa sulatul 

                                                             
76Jalbbalr, “Valliditals Malqalsid all-Khallq (Kaljialn Terhaldalp Pemikiraln all-

Ghalzalli, all-Syaltibi, daln Ibn ‘Alsur). Hlm. 382-389. 
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pelrbulatan ataul pelrkataan yang selmelstinya dilakulkan delngan 

melmakai timbangan keladilan, tidak bolelh dilelbih-lelbihkan 

ataulpuln telrlalul longgar akan teltapi diharapkan ulntulk 

melngambil jalan telngah. Delngan delmikian, maqashid adalah 

selsulatul yang dilakulkan delngan pelnulh pelrtimbangan dan 

dituljulkan ulntulk melncapai selsulatul yang dapat melngantarkan 

selselorang kelpada jalan yang lulruls (kelbelnaran), dan kelbelnaran 

yang didapatkan itul melstilah diyakininya selrta diamalkannya 

selcara telgulh. Sellanjultnya delngan mellakulkan selsulatul itul 

diharapkan dapat melnyellelsaikkan masalah yang dihadapinya 

dalam kondisi apapuln.77 

Seldangkan kata syariah belrasal dari kata “syara’a as-

syai” delngan arti melnjellaskan selsulatul ataul diambil dari asy-

syirah dan “asy-syariah” delngan arti; telmpat sulmbelr air yang 

tidak pelrnah telrpultuls dan orang yang datang kelsana tidak 

melmelrlulkan adanya alat. Maka dapat disimpullkan bahwa 

syariat adalah selbulah jalan ulntulk melncapai selbulah tuljulan 

yang jellas hulkulm dan nashnya.78 

Adapuln maksuld dari Hadis diatas yaitulpelrtama, 

pelneltapan firasy dalam potongan kalimat “al-walad li firasy 

                                                             
77 Busyro, Malqalshid All-Syalrialh Pnegeralhualn Mendalsalr Memalhalmi 

Malslalhalh, (Jalkalrtal: Kencalnal 2019). Hlm. 6-8. 

78 Syalikh Yusuf All-Qalraldhalwi, Fiqih Malqalshid Syalrialh Moderalsi Islalm 
AlntalralAlliraln Tekstuall daln Alliraln Liberall, (Jalkalrtal: PustalkalAll-Kalutsalr 2006). 
Hlm 12. 
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“. Dan yang keldula maksuld kalimat dari al-Syari dari kalimat 

“wa li al-ahir al-hajar”, telrhadap konselkulelnsi bagi selorang 

pelzina. 

a) Pelneltapan maqashid syar’iyyah dalam selbulah kalimat 

“wa li al-ahir al-hajar” kalimat telrselbult melmiliki 

pelrbeldaan pelndapat. Melnulrult Ibn Manzulr, kata al-hajar 

adalah kata dari ahara yang belrarti melndatangi wanita 

pada malam hari delngan maksuld yang tidak baik (li al-

fuljulr) yang selcara ulmulm celndelrulng bagi pellakul zina. 

Seldangkan arti al-hajar selndiri yang belrarti adalah batul, 

melmpulnyai makna konotatif al-khaybah,  artinya adalah 

selsulatul yang tidak telrcapai maksuld, ataul tidak melndapat 

apa-apa yang delmikian melmiliki dula kelmulngkinan 

telrhadap makna konotatif dalam selbulah hadis diatas: 

1. Kata al-hajar (batul) dapat dipahami selcara 

meltamorforis tidak melndapatkan apa-apa. 

2. Seldangkan kata al-hajar/batul bisa dipahami dalam 

belntulk kiasan ulntulk konselkulnsi hulkulmnya, selpelrti: 

rajam.79 

Dula kata diatas melmulngkinkan dapat melnyababkan 

pelrbeldaan pelndapat para Ullama, Selbagian para Ullama 

melngartikan al-Halk. Dari keldula pelndapat telrselbult, al-

Nawawi melngulatkan pelndapat pelrtama delngan dula 

                                                             
79Ibid, Hlm. 391. 
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alasan, pelrtama, dalam kelhidulpan selhari-hari orang Arab 

melmiliki kelbiasaan melnggulnakan “al-hajar” selbagai 

maknaal-khaybah (selsulatul yang tidak telrnilai). 

Seldangkan alasan yang keldula adalah, al-hajar yang 

belrarti batul, lelmah delngan karelna kontradiksi delngan 

pokok pikiran dalam selbulah hadis. Apabila yang 

dimaksuld delngan kata “al-hajar” yaitul rajam, maka 

hanyalah selorang pelzina yang seldang melnikah (mulhsan). 

b)  Pelneltapan maqashid dalam kalimat “al-walad li al-

firasy”  

Pelndapat Imam Nawaswi (dalam Syarh Sahih 

Mulslim), dalam selbulah ulcapan Rasull itul: jika selsorang 

melmiliki istri ataul buldak, maka ia melnjadi “ranjang” 

(firasy) ulntulknya, dan apabila dikelmuldian lahir selorang 

anak dalam relntang waktul yang selsulai, maka anak 

telrselbult dinasabkan padanya selhingga belrlakul saling 

melwarisi dan keltelntulan lainnya yang belrkaitan delngan 

selorang anak, baik ia mirip delngannya ataulpuln tidak. 

Maka dapat disimpullkan bahwa Imam Nawawi dalam 

melngartikan hadis telrselbult hanya selbagai pelrlulasan dari 

nash selbab adis telrselbult hanya belrbicara dalam kontelks 

anak yang dilahirkan dari selorang buldak, seldangkan al-

Nawawi mellihatnya selcara ulmulm. Kelmuldian yang 

melnjadi pelrtanyaan adalah apakah firasy belrarti nikah 

ataul hulbulngan intim? Apabila firasy telrselbult belrarti 
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nikah, maka buldak telrselbult tidak didalamnya, seldangkan 

kasuls yang telrjadi ada pada buldak. Selbaliknya jika yang 

dimaksuld adalah hulbulngan intim, maka akan telrjadi 

kelkhulsulsan illat, selhingga kelbelrlakulan dari kalimat “al-

walad li firasy” ini tidak dapat dipelrlulaskan kelpada 

selorang istri. 

Olelh selbab itul, kalimat “al-walad li firasy” tidak 

bisa dikatakan karelna kelsullitan dalam melmbulktikan 

nasab selbab adanya keltelrbatasan telknologi. Delmikian 

hadis telrselbult tidak kulat selbagai alasan ulntulk 

melneltapkan nasab anak dilular nikah kelpada ibulnya. 

Alasan pelnelliti melngaitkan hadis telrselbult delngan 

maqashid syariah karelna dalam melnelntulkan nasab anak 

dilular nikah tidak hanya belrdasarkan dari ranjang ataul 

pelrbulataanya saja mellainkan haruls dikulatkan delngan 

bulkti-bulkti yang lain, olelh selbab itul pelnelliti 

melnggulnakan meltodel maqashid syariah yang tuljulaanya 

yaitul melnellulsulri sulatul masalah delngan melnggulnakan 

nash baik dari Al-Qulr’an ataul Sulnnah Rasulllah selbagai 

alasan yang logis delngan melnggulnakan sulatul rulmulsan 

hulkulm yang dituljulkan ulntulk kelmaslahatan ulmat Islam.  

Kelmuldian pelndapat telrselbult dipelrkulat olelh 

pelndapat Imam Ibnul Nuljaim dalam kitabnya “al-Bahr al-

Raiq Syarh Kanz ad-Daqaiq”: 
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ناَ وَالل عاَنِ مِنْ جِهَ   ةِ الْأمُ ِ فقَطَأنَ  نَسَبهَُ وَيَرِثُ وَلدَُ الز ِ

جِهَةِ الْأمُ ِ مِنْ مِنْ جهَةِ الأب مُنْقَطِع فلََ يَرِثُ بهِِ وَ 

 ُ هُ وَأحَْتهَ مِنْ الْأ م ِ باِلْفرَْضِ لََ غَيْرُ ثاَبِتٌ فيََرتُ بهِِ أمُ 

هُ وَأخََتهُُ مِنْ أمُ ِ   غير لَ فرَْضًا هِ وَكَذاَ ترََتهُُ أمُُّ

“Anak hasil zina dan lian hanya melndapatkan hak waris 

dari pihak ibul saja, karelna nasabnya dari pihak bapak 
tellah telrpultuls, maka ia tidak melndapatkan hak waris 

dari pihak bapak, selmelntara keljellasan nasabnya hanya 

mellaluli pihak ibul. Maka ia melmiliki hak waris dari pihak 
ibul, sauldara pelrelmpulan selibul delngan fardh saja (bagian 

telrtelntul), delmikian pulla delngan ibul dan sauldara 

pelrelmpulannya yang selibul, ia melndapatkan bagian fardh 

(telrtelntul), tidak delngan jalan”. 80 

Akan teltapi delngan adanya fatwa MUlI ini 

melmbelrikan relkomdasi ulntulk pelmelrintah agar anak di 

lular nikah belrhak melndapatkan pelrlindulngan hulku lm 

yang teltap selrta dibelrikan wasiat wajibahnya selbagai 

biaya ulntulk melnculkulpi kelbultulhan hidulp melrelka yang 

sellama ini tidak pelrnah dianggap olelh ayahnya. 

Meskipun sebenarnya wasiat wajibah tersebut hanya 

berlaku bagi anak angkat ataupun ahli waris beda agama. 

Namun dalam permasalahan ini wasiat wajibah juga 

berlaku untuk anak diluar nikah lantaran dia tidak pernah 

mendapatkan atau merasakan harta dari laki-laki yang 

menghamilinya. Kewajiban wasiat wajibah berlaku bagi 

                                                             
80 Imalm Ibnu Nujalim dallalm kitalbnyal “all-Balhr all-Raliq Syalrh Kalnz ald-

Dalqaliq 
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setiap orang yang meninggal dunia dan meninggalkan 

harta tetapi tidak berwasiat, maka hartanya harus 

disedekahkan untuk memenuhi kewajiban wasiat 

tersebut.  

Konsep 1/3 (satu pertiga) harta peninggalan 

didasarkan pada hadits Sa’ad bin Abi Waqash, seorang 

sahabat Nabi Sa’ad bin Abi Waqash sewaktu sakit 

dikunjungi oleh Rasulullah bertanya:  saya mempunyai 

harta banyak akan tetapi hanya memiliki seorang 

perempuan yang mewaris. Saya sedekahkan saja dua 

pertiga dari harta saya ini. Rasulullah menjawab 

“jangan seperdua?  tanya Sa’ad lagi. Dijawab 

Rasulullah lagi dengan “Jangan” bagaimana jika 

sepertiga? “tanya Sa’ad kembali. Dijawab Rasulullah 

Besar jumlah sepertiga itu sesungguhnya jika engkau 

tinggalkan anakmu dalam keadaan berkecukupan adalah 

lebih baik.81 

Penerapan kaidah wasiat wajibah yang diatur dalam 

KHI mempunyai 2 alasan yaitu: pertama, alasan untuk 

mengisi kekosongan hukum, argumrentasi itu dibangun 

atas dasar bahwa wasiat wajibah merupakan sistem 

pemberian wasiat yang diatur oleh negara dan memiliki 

                                                             
81 Eko Setiawan, “Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam 
Dalam Kajian Normatif Yuridis”, Muslim Heritage, Vol. 1, No 2 (2016), hlm. 
50.  
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dasar hukum melalui KHI, namun disaat yang bersamaan 

KHI tidak mengatur secara rinci tentang wasiat wajibah 

itu sendiri, dan untuk mengatasi hal itu, maka harus 

menggunakan  aturan wasiat secara umum sebagai dasar 

putusan pemberian wasiat wajibah. Alasan yang kedua, 

berkaitan dengan penerapan kaidah hukum pada wasiat 

wajibah demi mewujudkan rasa keadilan bagi 

masyarakat.82  

Dilihat dari berbagai literatur dan kajian fikih 

terdahulu belum dijelaskan tentang ketentuan adanya 

pembebanan kewajiban bagi laki-laki yang 

menghamilinya untuk memenuhi kebutuhan hidup anak 

yang dihasilkan dari luar nikah. Oleh sebab itu produk 

hukum yang dikeluarkan oleh MUI adalah produk hukum 

baru yang sama sekali baru dibuat dan bersifat 

revalusioner. Adapun metode hukum yang dipakai oleh 

para Komisi Fatwa MUI yaitu sebagai berikut:  

1. Berdasarkan Al-Qur’an firman Allah: 

a. Firman Allah yang menjelaskan nasab: 

ا فَجَعَلهَُ نَسَباً وَھُوَ ال ذِي خَلَقَ مِنَ الْمَاءِ بَشَرً 

  وَكَانَ رَبُّكَ قدَِيرًا ِۗ وَصِهْرًا
 “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia 

dari air lalu dia jadikan manusia itu (punya) 

                                                             
82 Destri Budi Nugraheni dkk, “Pengaturan dan Implementasi Wasiat Wajibah di 
Indonesia”, “Mimbar Hukum”, Vol. 22 ,No. 2 (2010), hlm. 316.  
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keturunan dan mushaharah dan adalah 

Tuhanmu Maha Kuasa”. (QS. Al-Furqan: 54) 
. 

b. Firman Allah yang melarang perbuatan zina 

dan seluruh hal yang mendekatkan ke zina, 

antara lain: 

نٰىٓ انِ ه  سَبيِْلً  وَسَاۤءَ  ِۗفاَحِشَةً  كَانَ وَلََ تقَْرَبوُا الز ِ  
 “Dan janganlah kamu mendekati zina 

sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji. Dan suatu jalan yang buruk “(QS. Al-

Isra: 32). 

ِ اِلٰهًا اٰخَرَ وَلََ يقَْتلُوُْنَ  وَال ذِيْنَ لََ يَدْعُوْنَ مَعَ اللَّه

ِ وَلََ يَزْنوُْنَۚ وَمَنْ  ُ الَِ  باِلْحَق  مَ اللَّه الن فْسَ ال تيِْ حَر 

يُّضٰعَفْ لهَُ الْعذَاَبُ يوَْمَ  ۚ  ي فْعَلْ ذٰلِكَ يَلْقَ اثَاَمًا

 ۚۙ  مُهَاناًالْقِيٰمَةِ وَيَخْلدُْ فيِْه 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah 

tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 

benar, dan tidak berzina, barang siapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya dia 

mendapat (pembalasan) dosanya, yakni akan 

dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat 
dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan 

terhina” (QS. Al-Furqan: 68 – 69) 

 

c. Firman Allah yang menjelaskan tentang 

pentingnya kejelasan nasab dan asal usul 

kekerabatan, antara lain: 
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نْ قَلْبيَْنِ فيِْ جَوْفهِ ۚ ُ لِرَجُلٍ م ِ  وَمَامَا جَعَلَ اللَّه

ِٕيْ تظُٰهِرُوْنَ مِنْهُن   جَعَلَ  ۤـ ازَْوَاجَكُمُ اله

هٰتكُِمْ ۚوَمَا جَعَلَ ادَْعِياَۤءَكُمْ ابَْناَۤءَكُمِْۗ ذٰلِكمُْ  امُ 

ُ يَ  قوُْلُ الْحَق  وَھُوَ يهَْدِى قَوْلكُُمْ باِفَْوَاھِكُمْ ِۗوَاللَّه

ِ ۚ فاَِنْ  باَۤىِٕهِمْ ھُوَ اقَْسَطُ عِنْدَ اللَّه الس بيِْلَ ادُْعُوْھمُْ لَِٰ

يْنِ  ا اٰباَۤءَھمُْ فاَِخْوَانكُُمْ فىِ الد ِ ل مْ تعَْلمَُوْٓ

وَمَوَالِيْكُمْ ِۗوَليَْسَ عَليَْكُمْ جُناَحٌ فيِْمَآ اخَْطَأتْمُْ بهِ 

ا وَلٰكِنْ  ُ غَفوُْرًا  م  دتَْ قلُوُْبكُُمْ ِۗوَكَانَ اللَّه تعَمَ 

حِيْمًا  ر 
“Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu 

sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang 

demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu 
saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya 

dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). 

Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 

(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 
yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu 

tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 

(panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu”. (QS. Al-Ahzab: 

4 – 5) 

ىِٕلُ ابَْناَۤىِٕكُمُ ال ذِيْنَ مِنْ اصَْلَبكُِمْۙ وَانَْ  وَحَلَۤ

 َ تجَْمَعوُْا بيَْنَ الَْخُْتيَْنِ الَِ  مَا قَدْ سَلفََ ِۗ انِ  اللَّه

حِيْمًا  كَانَ غَفوُْرًا ر 
“.... (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu)” (QS. Al-Nisa: 23). 

d. Firman Allah yang menegaskan bahwa 

seseorang itu tidak memikul dosa orang lain, 



125 

 

demikian juga anak hasil zina tidak memikul 

dosa pezina, sebagaimana firman-Nya: 

ھوَُ رَبُّ كُل ِ  ِ ابَْغِيْ رَبًّا و  شَيْءٍِۗ وَلََ  قلُْ اغََيْرَ اللَّه

تكَْسِبُ كُلُّ نَفْسٍ الَِ  عَليَْهَاۚ وَلََ تزَِرُ وَازِرَةٌ 

رْجِعكُُمْ فيَنُبَ ئِكُُمْ بمَِا  زْرَ اخُْرٰىۚ ثمُ  اِلٰى رَب كُِمْ م  وِ 

 كُنْتمُْ فيِْهِ تخَْتلَِفوُْنَ 
“Dan tidaklah seorang membuat dosa 

melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 

akan memikul dosa orang lain. Kemudian 

kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan 

diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan”. (QS. Al-An’am: 164) 

 

زْرَ اخُْرٰىِۗ ثمُ   اِلٰى رَب كُِمْ  وَلََ تزَِرُ وَازِرَةٌ وِ 

رْجِعكُُمْ فيَنُبَ ئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَِۗ انِ ه  م 

دوُْرِ   عَلِيْمٌ بِۢذاَتِ الصُّ
 “Dan seorang yang berdosa tidak akan 

memikul dosa oranglain. Kemudian kepada 

Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang 

tersimpan dalam (dada)mu”. (QS. Al-Zumar: 7) 

2. Hadis Rasullah SAW, antara lain: 

a. Hadis yang menerangkan bahwa anak itu 

dinasabkan kepda pemilik kasur/ suami dari 

perempuan yang melahirkan (firasy), sementara 

pezina harus diberi hukuman, antara lain:  



126 

 

ُ عَنْهَا أنَ هَا قاَلتَْ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ 

اخْتصََمَ سَعْدُ بْنُ أبَيِ وَق اصٍ وَعَبْدُ بْنُ زَمْعةََ 

ِ ابْنُ أخَِي  فيِ غُلَمٍ فقَاَلَ سَعْدٌ ھَذاَ ياَ رَسُولَ اللَّ 

أبَيِ وَق اصٍ عَهِدَ إِليَ  أنَ هُ ابْنهُُ انْظرُْ  عُتبْةََ بْنِ 

إِلىَ شَبهَِهِ وَقاَلَ عَبْدُ بْنُ زَمْعةََ ھَذاَ أخَِي ياَ 

ِ وُلِدَ عَلىَ فِرَاشِ أبَيِ مِنْ وَلِيدتَهِِ  رَسُولَ اللَّ 

ُ عَليَْهِ وَسَل مَ إلِىَ  ِ صَل ى اللَّ  فنََظَرَ رَسُولُ اللَّ 

شَبهًَا بيَ نِاً بعِتُبْةََ فَقاَلَ ھُوَ لكََ ياَ  شَبهَِهِ فَرَأىَ

عَبْدُ بْنَ زَمْعةََ الْوَلَدُ لِلْفِرَاشِ وَلِلْعاَھِرِ الْحَجَرُ 

ُ بنِْتَ زَمْعةََ قاَلَتْ فَلمَْ  وَاحْتجَِبيِ مِنْهُ ياَ سَوْدةَ

 يَرَ سَوْدةََ قطَُّ 

Dari Aisyah ra bahwasanya ia belrkata: Sa'd ibn 

Abi Waqqash dan Abd ibn Zam'ah belrelbult 
telrhadap selorang anak lantas Sa'd belrkata: 

Wahai Rasullallah, anak ini adalah anak sauldara 

saya Ultbah ibn Abi Waqqash dia sampaikan kel 

saya bahwasanya ia adalah anaknya, lihatlah 
kelmiripannya Abd Ibn Zulm'ah julga belrkata: 

"Anak ini sauldarakul wahai Rasullulllah, ia 

telrlahir dari pelmilik kasulr (firasy) ayahkul dari 
ibulnya Lantas Rasullulllah saw mellihat rulpa anak 

telrselbult dan belliaul mellihat kelselrulpaan yang 

jellas delngan Ultbah, lalul Rasull belrsabda: "Anak 
ini sauldaramul wahai 'Abd ibn Zulm'ah. Anak itul 

adalah bagi pelmilik kasulr/sulami dari 

pelrelmpulan yang mellahirkan (firasy) dan bagi 

pelzina adalah (dihulkulm) bats, dan belrhijablah 
darinya wahai Sauldah Binti Zam'ah Aisyah 

belrkata: ia tidak pelrnah mellihat Sauldah sama 

selkali. (HR Al-Bulkhari dan Mulslim) 
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عن عمرو بن شعيب عن أبيه عن جده قال: 

رسول الله، إن فلنا ابني،  قام رجل فقال: يا

عَاھَرْتُ بأمه في الجاھلية، فقال رسول الله 

الله عليه وسلم: لَ دعوة في الإسلم،  صلى

لولد للفراش، وللعاھر ا أمر الجاھلية، ذھب

 الحجر )رواه أبو داود(
Dari Amr ibn Syu'aib ra dari ayahnya dari 

kakeknya ia berkata: seseorang berkata: Ya 
Rasulullah, sesungguhnya si fulan itu anak saya, 

saya menzinai ibunya ketika masih masa 

jahiliyyah, Rasulullah saw pun bersabda: "tidak 
ada pengakuan anak dalam Islam, telah lewat 

urusan di masa jahiliyyah. Anak itu adalah bagi 

pemilik kasur/suami istri dari perempuan yang 

melahirkan (firasy) dan bagi pezina adalah batu 
(dihukum). (HR. Abu Dawud) 

3. Ijma' ulama, sebagaimana disampaikan oleh imam ibn 

abdil barr dalam al-tamhid" (8/183) apabila ada 

seseorang berzina dengan perempuan yang memiliki 

suami, kemudian melahirkan anak, maka anak tidak 

dinasabkan kepada lelaki yang menzinainya, 

melainkan kepada suami dari ibunya tersebut, dengan 

ketentuan ia tidak menafikan anak tersebut. 

وأجمعت الأمة على ذلك نقلعًن نبيهاصلى الله 

عليه وسلم, وجعل رسول الله صلى الله عليه وسلم 

كل ولد يولد على فراش لرجل لَحقا به على كل 

 حال، إلَ أن ينفيه بلعان على حكم اللعان
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Umat telah ijma' (bersepakat) tentang hal itu dengan 

dasar hadis Nabi saw, dan Rasul saw menetapkan 
setiap anak yang terlahir dari ibu, dan ada suaminya, 

dinasabkan kepada ayahnya (suami ibunya), kecuali 

ia menafikan anak tersebut dengan li'an, maka 

hukumnya hukum li'an. 

Juga disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah 

dalam Kitab al- Mughni (9/123) sebagai berikut: 

وأجمعوا على أنه إذا ولد على فراش رجل فادعاه 

 آخر أنه لَ يلحقه

Para Ulama bersepakat (ijma') atas anak yang lahir 
dari ibu, dan ada suaminya, kemudian orang lain 

mengaku (menjadi ayahnya), maka tidak 

dinasabkan kepadanya. 

4. Atsar Shahabat, Khalifah Umar ibn al-Khattab ra 

berwasiat untuk senantiasa memperlakukan anak hasil 

zina dengan baik, sebagaimana ditulis oleh Imam al-

Shan'ani dalam "al- Mushannaf" Bab 'Itq walad al-

zina" hadits nomor 13871. 

5. Kaidah Sadd al-Dzari'ah, dengan menutup peluang 

sekecil apapun terjadinya zina serta akibat hukumnya. 

6. Kaidah Ushuliyyah  

MUI mengutip 2 kaidah dalam sebuah fatwanya yaitu:  

 عنه الأصل في النهي يقتضي فساد المنهي
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"Pada dasarnya, di dalam larangan telntang selsulatul 

melnulntult adanya rulsaknya pelrbulatan yang 

telrlarang telrselbult" 

 لَ اجتهاد في مورد النص

“Tidak ada ijtihad di hadapan Nash”83 yang mana 
dala agama Islam Melarang adanya perbuatan zina 

dan kerusakan zina itu sendiri.84 

 

7. Kaidah Fiqhiyyah  

MUI mengutip 2 kaidah fiqhiyyah dalam menetapkan 

kedudukan anak zina yaitu:  

رَرُ يدُْفعَُ بقدَْرِ الْإمْكَانِ    الض 

“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan 

sebisa mungkin”  

عِي ةِ مَنوُطٌ باِلْمَ  فُ الِإمَام عَلىَ الر   صَلحََةِ تصََرُّ

 “Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya 

didasarkan pada kemaslahatan”. Dalam hal ini 

MUI mewajibakan laki-laki pezina untuk memenuhi 

kebutuhan anak hasil zina.85  

Metode hukum MUI yang dipakai dalam penetapan 

fatwa tersebut adalah dengan menggunakan metode 

maslahah mursalah yang artinya memberikan sebuah 

                                                             
83Faltwal MUI nomor 11 talhun 2012 

84 Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Kedudukan Anak dam Perlakuan 
Anak Terhadapnya.  
85 Ibid  
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manfaat dan kemashalatan bagi umat manusia, atau suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai kebaikan atau 

manfaat baik untuk masyakarat ataupun individu.86 

Berdasarkan dari seluruh dalil hukum yang 

digunakan oleh MUI maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa MUI dalam fatwanya menegaskan kembali 

tentang pentingnya menjaga nasab terhadap anak luar 

nikah, dan pada dasarnya anak luar nikah hanya memiliki 

hubungan nasab dengan ibunya begitu juga dengan 

masalah waris, perwalian atau nafaqahnya. Dengan 

menggunakan maslahah mursalah ini menetapkan bahwa 

demi kebaikan seorang anak maka laki-laki yang 

mengzinainya dihukum dengan mewajibkan 

memberikan biaya untuk kebutuhan hidup sehari-hari, 

meskipun dalam Islam sendiri antara anak dengan lelaki 

yang mengamilinya merupakan orang lain dan tidak ada 

kewajiban untuk tanggung jawab.  

Awal mulla dirulmulskannya Fatwa telrselbult adalah 

selbagai belntulk relspon dalam pultulsan MK Nomor 

46/PUlUl-VII/2010 karelna pultulsan MK telrselbult 

melnimbullkan belrbagai macam pelrtanyaan telrkait statuls 

hulkulm bagi anak lular nikah melnulrult Islam. Karelna 

                                                             
86 Mukhlisin Muzarie, “Hukum Perwakafan dan Implikasinya Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat (Implementasi Wakaf di Pondok Modern 
Darussalam Gontor)” (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 37. 
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selkilas seltellah Fatwa MUlI telrselbult diamati sangat 

melmbelrikan pelrhatian dan belrbagai pelrtimbangan 

telrhadap anak dilular nikah (anak zina) namuln selbatas 

martabat ataul nama baik saja, seldangkan nasib masa 

delpannya bellulm selpelnulhnya dipelrhatikan.  

Dalam Fatwa MUlI No.11 Tahuln 2012 apabila kita 

mellihat dari sisi hulkulm kellularga Islam dalam belrbagai 

belntulk antara lain: 

a. Fatwa MUlI No 11 Tahuln 2012 selbagai klarifikasi 

dan pelnjellasan atas Pultulsan MK Nomor 46/PUlUl-

VII/2010 

b. Fatwa MUlI No, 11 Tahuln 2012 selbagai pelnelgasan 

larangan pelrbulatan zina 

c. Fatwa MUlI No. 11 Tahuln 2012 selbagai belntulk 

relkomelndasi bagi pelmelrintah dalam 

relkomelndasinya, para komisi fatwa melminta agar 

DPR RI dan pelmelrintah agar selgelra melnyulsuln 

pelrulndang-ulndangan yang melngatulr hulkulman belrat 

bagi pellakul zina selrta melmasulkannya keldalam dellik 

adulan dan melnjadi dellik ulmulm.  

d. Fatwa MUlI No.11 Tahuln 2012 selbagai 

pelrlindulngan bagi anak lular nikah ataul zina. 

Pelrlindulngan anak dibelrikan mellaluli jaminan hak-

hak anak selcara kelsellulrulhan dari orang tula selbagai 
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belntulk rasa tangulng jawab orang tula telrhadap 

anaknya. Karelna kelwajiban orang tula adalah 

melmbelrikan kasih sayang, melmbelrikan sandang 

dan pangan selrta pelndidikan yang layak. Belrkaitan 

delngan pelrlindulgan anak, para komisi fatwa 

melngatulr selcara telgas telntang kelduldulkan dan 

hulbulngan hulkulm ulntulk anak yang lahir dilular nikah 

ataul dari pelrbulatan zina antara ibul yang 

mellahirkannya delngan laki-laki yang melngzinainya 

ada 2 hal, antara lain: 

1) Anak hasil zina tidak melmpulnyai nasab, wali, 

wari ataulpuln nafaqah delngan laki-laki yang 

melngakibatkan kellahirannbya telrselbult. 

2) Anak dilular nikah zina melmiliki hulbulngan nasab 

hanya delngan ibulnya belgitul julga delngan waris, 

nafaqah.87 

Pultulsan MK melmbelrikan pelrtimbangan bahwa 

pokok dalam pelrmasalahan hulkulm melngelnai anak yang 

dilahirkan di lular nikah ialah melngelnai makna hulku lm 

(lelgal melaning) ataul yang dilahirkan di lular pelrnikahan”. 

Maka ulntulk melmpelrolelh jawabannya dalam pelrselpelktif 

                                                             
87 Halnialh Ilhalmi “ Kontribusi Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial Nomor 11 

Talhun 2012 Tentalng kedudukaln Alnalk Halsil Zinal daln Pelalkualn Terhaldalpnyal 
Dallalm Hukum Kelualrgal Islalm”. Jurnall Mimbalr Hukum, Volume 3. Nomor 1 
(2018). Hlm. 8-10. 
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yang lelbih lulas pelrlul ditellaah pelrmasalahan telrhadap 

sahnya anak.88 

Dimana dalam selbulah Fatwa Majellis Ullama 

Indonelsia Nomor 11 Tahuln 2012 Telntang Kelduldulkan 

Anak Hasil Zina dan Pelrlakulan Telrhadapnya,didalam 

konsidelrannya melmbelrikan belbelrapa pelrtimbangan yang 

dijellaskan dalam poin (c) “bahwa telrhadap masalah 

telrselbult, MK delngan selbulah pelrtimbangannya 

melmbelrikan pelrlindulngan kelpada selorang anak dan 

melmbelrikan sulatul hulkulman kelpada laki-laki yang 

melnyelbabkan kellahirannya selbagai belntulk pelrtanggulng 

jawaban, maka melneltapkan Pultulsan MK Nomor 

46/PUlUl-VII/2010 yang intinya melngatulr kelduldulkan 

sulatul anak yang dilahirkan di lular pelrnikahan 

melmpulnyai hulbulngan pelrdata delngan ibulnya dan 

kellularga ibulnya selrta delngan lellaki selbagai ayahnya 

yang dapat dibulktikan belrdasarkan ilmul pelngeltahulan 

dan telknologi dan/ alat bulkti lain melnulrult hulku lm 

melmpulnyai hulbulngan darah, telrmasulk hulbulngan pelrdata 

delngan kellularga ayahnya.89 

                                                             
88Putusaln Malhkalmalh Konsitusi No. 46/PUU-VII/2010 tentalng Pengujialn 

Palsall 43 alyalt (1) UU. NO.1 Talhun 1974 tentalng Staltus Alnalk Lualr Nikalh. 
89Faltwal MUI No.11 Talhun 2012 Tentalng Kedudukaln Alnalk Halsil Zinal 

Daln Perlalkualn Terhaldalpnyal. Konsideraln Menimbalng poin (c).  
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Delngan mulncullnya pultulsan MK telrselbult, maka MK 

melneltapkan dimana anak yang dilahirkan di lular 

pelrnikahan melmpulnyai selbulah hulbulngan delngan ayah 

biologisnya. Selrta timbull pelrtanyaan dari masyarakat 

melngelnai hulbulngan dan kelduldulkan anak hasil zina, 

telrultama belrkaitan delngan hulbulngan nasab, waris, 

nafaqah dan wali nikah dari anak lular nikah delngan lellaki 

yang melngakibatkan kellahirannya melnulrult hulku lm 

Islam.90 Kelmuldian yang melnjadi bahan pelrtimbangan 

dasar olelh para komisi fatwa MUlI dalam melngellularkan 

selbulah fatwanya adalah belrdasarkan pelndapat para 

Julmhulr Madzhab Fikih yang melnyatakan selbulah prinsip 

pelneltapan nasab adalah karelna adanya hulbulngan 

pelrnikahan yang sah. Sellain pelrnikahan yang sah, maka 

tidak ada akibat hulkulm hulbulngan nasab. Delmikian anak 

lular nikah hanya dinasabkan kelpada ibulnya dan tidak 

dinasabkan delngan lellaki yang melnzinainya. 

Pelnjellasan  diatas para komisi fatwa MUlI yang tellah 

melngellularkan fatwanya No. 11 Tahuln 2012 telntulnya 

melmpulnyai alasan yang tellah dijellaskan selbellulmnya, 

yang mana timbull kelrelsahan dari masyarakat, melngingat 

bahwa anak lular nikah (zina) tidakmelmiliki nasab, wali, 

nikah, waris, dan nafaqah delngan laki-laki yang 

                                                             
90 Faltwal MUI No.11 Talhun 2012 Tentalng Kedudukaln Alnalk Halsil Zinal 

Daln Perlalkualn Terhaldalpnyal. Konsideraln Menimbalng poin (d).  



135 

 

melnyelbabkan kellahirannya.Majellis Ullama Indonelsia 

melngingatkan kelpada pelmelrintah bahwa anak dilular 

nikah (zina) wajib dibelrikan pelrlindulngan dan 

pelmelrintah julga haruls mellindulnginya selrta melncelgah 

telrjadinya pelnellantaran telrhadap anak. Maka dari itul 

MUlI melnafsirkan delngan adanya pultulsan MK ini 

diharapkan tidak ada pelrbeldaan antara statuls anak dilular 

nikah delngan anak yang dilahirkan mellaluli pelrnikahan 

yang sah. Selpelrti yang dikabarkan olelh MUlI Pulsat tellah 

melngellularkan Fatwa No. 11 Tahuln 2012 telrhadap 

Kelduldulkan Anak Hasil Zina dn Pellakulan Telrhadapnya. 

Yang mana fatwa telrselbult adalah selbagai jawaban dari 

pultulsan MK yaitul “Anak hasil zina tidak melmpulnyai 

hulbulngan nasab, wali nikah, waris, selrta nafaqah delngan 

lak-laki yang melnyelbabkan kellahirannya. Karelna anak 

lular nikah (zina) hanya melmiliki hulbulngan nasab, wali 

nikah, nafaqah dan warisnya culkulp delngan ibul ataul 

kellularga dari pihak ibulnnya.91 

Analisis diatas melmbelrikan selbulah kelsimpullan 

bahwa Majellis Ullama Indonelsia melngingatkan kelpada 

pelmelrintah melngelnai pelrmasalahan anak dilular nikah 

(zina) wajib dibelrikan selbulah pelrlindulngan hulkulm selrta 

pelmelrintah haruls mellindulnginya selbagai 

                                                             
91 Penjelalsaln dalri Faltwal MUI No. 11 Talhun 2012 Tentalng Kedudukaln 

Halsil Zinal Daln Perlalkualn Terhaldalpnyal. 
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belntulkpelncelgahan telrjadinya pelnellantaran telrhadap 

anak. Apabila dikelmuldian hari telrjadi pelnellantaran 

telrhadap anak maka orangtulanya sangat belrdosa telrhadap 

apa yang tellah dilakulkannya selpelrti yang dijellaskan 

dalam hadis Rasulllah SAW belrsabda:  

“Orang tula yang melnyakiti hati anak dan bahkan 
orang tula yang melnellantarkan anak kandulngnya 

belrarti orang tula itul suldah belrdosa pada anaknya. 

Rasull Shalallahul ‘alaihi wassalam pelrnah belrsabda: 
“Selselorang dikatakan tellah culkulp belrbulat dosa 

bilamana melnellantarkan orang-orang yang melnjadi 

tanggulngannya.” (HR. Abul Dauld dan Nasa’i) 

Kelmuldian jika selorang anak telrselbult tidak 

melndapatkan haknya maka solulsi yang telpat ulntulk 

melnyellelsaikan masalah telrselbult adalah delngan cara 

melminta bantulan hulkulm baik mellaluli Pelngadilan atapuln 

Komisi Pelrlindulngan Hulkulm. Kellularga yang sakinnah 

adalah selbulah kellularga yang dibelrikan kelbahagian dalam 

seltiap kelhidulpannya dan ulntulk   melnciptakan kellularga 

yang Sakinnah Mawaddah Warohmah dapat dilakulkan 

belbelrapa hal salah satulnya yaitul:  

1. Melmbanguln rulmah tangga di atas keltaatan Allah 

2. Mellakulkan pelrgaullan sulami istri yang baik 

3. Sulami dan istri mellakulkan tulgasnya masing-masing 

4. Melnsyulkulri seltiap hal yang dibelrikan olelh Allah 

5. Saling melnjalin komulnikasi delngan baik 
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Keltika melmultulskan ulntulk melnjalani kelhidulpan 

rulmah tangga, belrarti kita haruls siap delngan situlasi dan 

kondisi apapuln di dalamnya.  Apabila telrjadi selsulatul 

yang tidak diinginkan dalam selbulah kelhidulpan 

rulmahtangga baik itul telrmasulk delngan adanya konflik 

ataul pelrtelngkaran.  Karelna keldula hal telrselbult adalah hal 

yang normal, dan kita haruls telrbiasa delngannya. Ulntulk 

melngatasi pelrmasalahan telntulnya haruls melnggulnakan 

proseldulr hulkulm Islam selpelrti: 

1. Melnyellelsaikan selbulah masalah delngan kasih sayang 

2. Melngelndalikan elmosi selbaik mulngkin 

3. Selorang istri dibelrikan nasihat telntang belrbagai 

kelmulngkinan nelgatif dan positif  

4. Jika langkah di atas tidak melmbulahkan hasil maka 

keldulanya haruls pisah ranjang melskipuln masih dalam 

satul rulmah cara telrselbult agar keldulanya bisa saling 

melnelngkan dirinya.  

5. Apabila cara telrselbult tidak belrhasil julga maka 

langkah yang diambil adalah mellakulkan tindakan 

pelmulkullan, namuln tidak sampai pada tataran mellulkai 

dan melmbahayakan. 

Cara telrselbult adalah altelrnatif ulntulk 

melnyellelsaikkan pelrmasalahan yang seldang dihadapinya 

tuljulannya adalah sulpaya pelrkawinannya tidak telrpultuls, 

https://www.popbela.com/tag/konflik
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kelculali apabila ulpaya-ulpaya telrselbult melngalami 

kelgagalan, maka pelnyellelsaiannya adalah pelrcelraian. 

Ulpaya dan solulsi yang ditawarkan Al-Qulr’an di atas, 

seljalan delngan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan yang 

belrlakul, dalam hal ini adalah Ulndang-Ulndang Nomor 1 

Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan, dan Inprels No. 1 Tahuln 

1991 telntang Kompilasi Hulkulm Islamyang dibelrlakulkan 

khulsuls bagi ulmat Islam.92 Dalam pasal 39 ayat (1) jo 

Pasal 115 KHI, dikatakan bahwa: Pelrcelraian hanya dapat 

dilakulkan di delpan sidang pelngadilan, seltellah pelngadilan 

yang belrsangkultan belrulsaha dan tidak belrhasil 

melndamaikan keldula bellah pihak.93 

Pelnelliti melnyimpullkan bahwa anak di lular nikah 

melskipuln tidak melmiliki statuls ataul nasab telrhadap ayah 

biologisnya maka ia julga tidak belrhak melndapatkan 

warisan dari kellularga ayahnya akan teltapi dia bisa 

melndapatkan haknya apabila dia melngajulkan adopsi ataul 

pelngakulan atas asal ulsull anak di Pelngadilan Agama selrta 

bisa delngan melnggulnakan wasiat wajibah delngan 

keltelntulan 1/3 dari selmula harta yang dimilikinya. Adapuln 

bagian telrselbult tidak bolelh mellelbihi dari ahli waris yang 

sah karelna yang pelrtama kali melndapatkan bagian 1/3 itul 

                                                             
92 Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng Perkalwinaln, daln Inpres 

No. 1 Talhun 1991 tentalng Kompilalsi Hukum Islalm. 
93Palsall 39 alyalt (1) jo Palsall 115 KHI 
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adalah anaknya telrlelbih dahullul seltellah bagian sang anak 

telrbagi maka ahli waris yang sah barul melndapatkan 

selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul dalam hulkm 

Islam.Majellis Ullama Indonelsia melngingatkan kelpada 

pelmelrintah bahwa anak dilular nikah (zina) wajib 

dibelrikan pelrlindulngan selrta pelmelrintah julga haruls 

mellindulnginya karelna melncelgah telrjadinya pelnellantaran 

telrhadap anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan diatas maka pelnelliti dapat 

melmbelrikan kelsimpullan selbagai belrikult: 

Dapat dikeltahuli bahwa di Indonelsia melngelnal sistelm 

kelwarisan delngan belrbagai hulkulm baik belrrdasarkan hulkulm 

Islam, Adat ataul Positif (KUlHP). Namuln dalam hal ini konselp 

kelawarisan anak di lular nikah belrdasarkan hulkulm Islam 

melmiliki pelrbeldaan yang pelrtama belrdasarakan fiqih dalam 

fiqih para kalangan Imam Madzhab belrpelndapat telnggang 

waktul minimal adalah 6 bullan antara kellahiran dan akad. 

Telrhadap statuls dan kelduldulkan anak zina dalam Fatwa MUlI 

Nomor 11 Tahu ln 2012 para komisi fatwa melmbelrikan 

kelringangan u lntulk pelmelrintah agar anak zina teltap 

melndapatkan pelrlindulngan hu lkulm selpelrti anak sah pada 

ulmulnmnya melskipuln pada kelnyataanya anak zina telrsebult 

tidak melmiliki hu lbulngan nasab delngan ayahnya, wali nikah, 

nafaqoh, dan waris 

Apabila sang anak ingin melndapatkan haknya maka 

dapat dilakulkan delngan cara melmbelrikan wasiat yang diselbult 

delngan wasiat wajibah. Hal itul julga selsulai delngan fatwanya 

yang dijellaskan dalam Fatwa MUlI Nomor 11 Tahuln 2012. 
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Sedangkan pertimbangan hukum yang dipakai oleh MUI 

dalam menetapakan fatwanya berdasarkan Al-Qur’an, hadis, 

ijma, atsar sahabat, saad ad-dzariah, kaidah fiqhiyyah dan 

kaidah ushuliyyah.  

B. Saran 

Adapuln saran yang dapat pelniliti belrikan dalam 

pelnullisan skripsi ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagi pelmelrintah haruls selgelra melngkaji ullang telntang 

Fatwa yang tellah dibelrikan olelh MUlI dan melmbelrikan 

sosialisasi kelpada masyarakat agar tidak salah ulntulk 

melmbagikan ataul melmbelrikan hak warisnya telrhadap 

anak dilular nikah, hal telrselbult dituljulkan ulntulk 

melmbelrikan selbulah kelpastian hulkulm bagi masyarakat di 

Indonelsia. 

2. Bagi masyarakat dan para Mahasiswa khulsulsnya 

mahasiswa Ulin Walisongo diharapkan tidak kellirul 

telrhadap pelmbagian hak waris anak dilular nikah delngan 

anak sah karelna hal telrselbult dapat melnjadi masalah 

apabila tidak hati-hati dalam melneltapkan selbulah hulkulm. 

Dan pelnullis julga melngharapkan ada pelnellitian lanjultan 

yang melmbahas hak waris anak dilular nikah.  

C. Penutup 

Pulji syulkulr kelpada Allah SWT yang tellah melmbelrikan 

rahmat, selhingga pelnullis dapat melnyellelsaikan skripsi ini. 
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Harapan pelnullis muldah-muldahan skripsi yang seldelrhana ini 

dapat melmbelrikan manfaat bagi pelnullis dan para pelmbaca 

yang buldiman. Pelnullis melnyadari bahwa skripsi ini jaulh dari 

selmpulrna. Kritik dan saran yang baik dan melmbanguln sangat 

pelnullis bultulhkan dan harapkan delmi kelselmpulrnaan skripsi 

ini. Akhirnya tidak lulpa pelnullis melngulcapkan telrimakasih 

kelpada selmula pihak yang tellah melmbantul telrsellelsaikannya 

skripsi ini, selmoga Allah SWT selnantiasa melmbelrikan 

rahmat, taulfiq, selrta hidayah-Nya kelpada kita selmula. Aamiin 

yaa rabbal „aalamiin.  
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